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I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
أ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب Bā' b  -
ت Tā' t  -
ث Śā' ś s (dengan titik di atas)
ج Jim j  -
ح Hā' ḥa’ h ( dengan titik di bawah)
خ Khā' kh  -
د Dal d  -
ذ Źal ź z ( dengan titik di atas)
ر Rā' r  -
ز Zai z  -
س Sīn s  -
ش Syīn sy  -
ص Şād ş s (dengan titik di bawah)
ض Dād ḍ d (dengan titik di bawah)
ط Tā' ţ t (dengan titik di bawah)
ظ Zā' ẓ z (dengan titik di bawah)
ع 'Ayn ‘ koma terbalik ke atas
غ Gayn g  -
ف Fā' f  -
ق Qāf q -
ك Kāf k -
ل Lām l -
م Mīm m -
ن Nūn n -
و Waw w -
ه Hā' h -
ء Hamzah ’ Apostrof
ي Yā Y  -

II. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap:
متعد د ة Ditulis Muta’addidah

عد ة Ditulis ‘iddah
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III.Tā' marbūtah di akhir kata.

a. Bila dimatikan, ditulis h:
حكمة Ditulis Hikmah
جسیة Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali
dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila Ta’ Marbūtah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu
terpisah, maka ditulis dengan h.

كرامةالاولیاء Ditulis karāmah al-auliyā’

Bila Ta’ Marbūtah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah
ditulis t

زكاةالفطري Ditulis zākat al-fitr

IV. Vokal Pendek
----------- fathah ditulis A
----------- kasrah ditulis -I
----------- dammah ditulis U

V. Vokal Panjang
1 Faţḥah + alif ditulis Ā

جا ھلھیھ ditulis jāhiliyyah
2 Faţḥah + ya’ mati ditulis Ā

تنسي ditulis Tansā
3 Kasrah + ya’ mati ditulis Ī

كریم ditulis Karim
4 ḍammah + wawu mati ditulis Ū

فروض ditulis Furūd

VI. Vokal Rangkap
1 Faţḥah + ya’ mati ditulis Ai
2 بیىكى ditulis bainakum
3 Faţḥah + wawu mati ditulis Au
4 قول ditulis Qaul
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VII. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan
apostrof
1 اانتم ditulis a'antum
2 اعدت ditulis u'iddat
3 لئنشكرتم ditulis la'in syakartum

VIII. Kata sandang Alif + Lām

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

القران ditulis al-Qur'ān
القیاس ditulis al-Qiyās

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah, ditulis dengan huruf Syamsiyyah yang
mengikutinya serta menghilangkan huruf l (el)-nya.

السماء ditulis as-samā'
تلشمس ditulis asy-syams

XI. Penulisan kata-kata dalam rangkaian

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

الفروضذوى ditulis zawi al-furūd
لسنةاھلا ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Miftah Syarif (2023) : Konsep Tauhid Isma’il Raji Al-Faruqi (1921-1986 M) dan
Implikasinya dalam Pendidikan Keluarga.

Kajian penelitian disertasi ini meneliti pemikiran Ismail Raji Al-Faruqi berkaitan
dengan konsep tauhid dan implikasinya dalam pendidikan keluarga. Sumber primer yang
dirujuk adalah buku yag berjudul “Al Tawhid: Its Implications for Thought and Life.”
Ditulis oleh Ismail Raji Al-Faruqi, dan diterbitkan oleh The Internasional Institue of
Islamic Thought dengan cetakan ke-1 di Virginia USA, pada tahun 1982 dan
diterjemahkan oleh Rahmani Astuti, tahun 1988. Ada beberapa alasan penulis tertarik
untuk meneliti pemikiran tokoh ini, pertama : Al-Faruqi berpandangan bahwa tauhid
adalah merupakan prinsip utama Islam dan prinsip dari segala hal yang berhubungan
dengannya, perlu diaktifkan dan difungsionalisasikan dalam gerak kehidupan manusia,
tidak sekedar dipahami secara pasif saja. Kedua : Al-Faruqi adalah sosok tokoh berlatar
kehidupan Palestina dan menimba ilmu di Amerika, namun tetap gigih dan istiqomah
dalam memperjuangkan Islam dalam kontek Islamisasi Ilmu Pengetahuan. Ketiga : Al-
Faruqi menyiapkan rencana aksi dalam mengaktualisasikan nilai-nilai tauhid, yang
diawali dari media pertama yaitu keluarga.

Jenis penelitian yang digunakan dalam disertasi ini adalah jenis penelian library
research (studi kepustakaan) dengan obyek utamanya buku “Al Tawhid: Its Implications
for Thought and Life”, serta sumber lain yang berkaitan dengan obyek yang diteliti,
dengan menggunakan pendekatan historis filosofis. Teknik yang digunakan dalam
disertasi ini adalah melalui dokumentasi  terhadap buku-buku dan referensi lain yang
menjadi sumber primer dan sekunder. Analisis data disertasi ini bersifat kualitatif dengan
menggunakan metode analisis isi  dan analisis konsep yang mencakup tiga kegiatan, yaitu
: reduksi data, display data, dan verifikasi. Untuk interpretasi dan pemaknaan data
penelitian ini dilakukan dengan metode eklektif inkorporatif dengan proes menelaah dan
menyeleksi data, fakta dan logika secara kritis dengan kerangka teori yang telah
dibangun.

Temuan dalam disertasi ini adalah sebagai berikut :  1) Konsep tauhid menurut
Ismail Raji Al-Faruqi didasarkan kepada prinsip Kesatuan Keesaan Allah, Kesatuan Alam
Semesta, Kesatuan Kebenaran dan Pengetahuan, Kesatuan Hidup dan Kesatuan Umat
Manusia. Paradigma tauhid yang ditawarkan oleh al-Faruqi dengan manusia sebagai titik
pusatnya melahirkan model pemahaman yang fungsional dan berdaya guna bagi
kehidupan manusia. Konsep ini mampu menggerakkan manusia untuk menciptakan
kehidupan dunianya dengan sebaik-baiknya, yaitu manusia yang memaksimalkan fungsi
kekhalifahannya dan mampu menciptakan kesejahteraan hidup di dunia dan akherat. 2)
Keluarga adalah media terpenting dalam menentukan ketenangan dan kebahaguiaan
hidup manusia, dan menjadi salah satu tanda kekuasaan-Nya. 3) Implikasi tauhid dalam
pendidikan keluarga tercermin dari aktifitas orangtua yang berlandaskan tauhid, beserta
segenap anggota keluarganya.

Kata Kunci : Konsep Tauhid, Ismail Raji Al-Faruqi, Pendidikan Keluarga, Implikasi.
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ABSTRACT

Miftah Syarif (2023) : The Concept of Tawhid Isma'il Raji Al-Faruqi (1921-1986 M)
and Its Implications in Family Education.

This dissertation research study examines Ismail Raji Al-Faruqi’s thoughts
related to the concept of tawhid and its implications in family education. The primary
source referred to is The book entitled “Al Tawhid: Its Implications for Thought and
Life.” Written by Ismail Raji Al-Faruqi, and published by The International Institute of
Islamic Thought with 1st printing in Virginia USA, in 1982 and translated by Rahmani
Astuti, in 1988. There are several reasons why the author is interested in examining the
thoughts of this figure, first: Al-Faruqi holds the view that tawhid is the main principle of
Islam and the principle of everything related to it, needs to be activated and
functionalized in the movement of human life, not just passively understood. Second: Al-
Faruqi is a figure who is a figure who is set in Palestinian life and studied in America, but
still persistent and istiqomah in fighting for Islam in the context of Islamization of
Science. Third : Al-Faruqi prepare an action plan in actualizing the values of tawhid,
which starts from the first media, namely the family.

The type of research used in this dissertation is a type of library research with the
main object of the book "Al Tawhid: Its Implications for Thought and Life", as well as
other sources related to the object under study, using a historical-philosophical approach.
The technique used in this dissertation is through documentation of books and other
references that become primary and secondary sources. This dissertation data analysis is
qualitative using content analysis methods and concept analysis which includes three
activities, namely: data reduction, data display, and verification. For the interpretation and
meaning of data, this research is carried out with an incorporative eclective method with
the process of examining and selecting data, facts and logic critically with a theoretical
framework that has been built.

The findings in this dissertation are as follows: 1) The concept of tawhid
according to Ismail Raji Al-Faruqi is based on the principle of the Unity of God, the
Unity of the Universe, the Unity of Truth and Knowledge, the Unity of Life and the Unity
of Mankind. The monotheistic paradigm offered by al-Faruqi with man as its central point
gave birth to a functional and effective model of understanding for human life. This
concept is able to move humans to create the best possible life in the world, namely
humans who maximize the function of their caliphate and are able to create prosperity in
the world and the end. 2) The family is the most important medium in determining the
tranquility and happiness of human life, and is one of the signs of His power. 3) The
implications of tawhid in family education are reflected in the activities of parents based
on tawhid, along with all family members.

Keywords: Concept of Tawhid, Ismail Raji Al-Faruqi, Family Education, Implications.
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Islam (tarbiyah islamiyah) yang dilakukan Allah SWT melalui 

wahyu kepada Rasulullah Muhammad SAW, memiliki tujuan untuk memperbaiki 

kualitas hidup manusia dari kejahiliahannya.  Menghasilkan sosok manusia yang 

memiliki spiritualias yang tinggi, emosional yang mantap, intelektual yang 

mumpuni, dan kemampuan profesional.  

Ketinggian spiritual manusia diperoleh melalui aqidah dan ibadah. Aqidah 

merupakan keyakinan yang kokoh, terpatri dalam jiwanya, bersendikan keimanan 

kepada Allah SWT, Iman kepada Malaikat, Iman kepada kitab-kitab Allah SWT, 

Iman kepada Rasul-rasul Allah SWT, Iman kepada Hari Kiamat, dan Iman kepada 

Qadah dan Qadar. Sementara Ibadah adalah aktifitas ketundukan dan kepatuhan 

yang dilakukannya dengan penuh kesadaran karena mengabdi dan menyembah 

hanya kepada Allah SWT. Aktifitas ibadah tersebut merupakan perwujudan dari 

pelaksanaan  rukun Islam yang 5, yaitu mengucapkan dua kalimat syahadat, 

mendirikan sholat, menjalankan puasa, membayarkan zakat, dan menunaikan haji. 

Kemantapan emosional diperoleh manusia melalui akhlak mulia. Yaitu 

akhlak kepada Allah SWT, akhlak kepada Rasulullah SAW, akhlak kepada  orang 

tua, dan akhlak kepada sesama manusia. Akhlak yang mulia adalah cerminan dari 

kokohnya aqidah dan  kuatnya ibadah seorang hamba Allah.   
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Kemampuan intelektual yang mumpuni diperoleh manusia melalui 

penguasaan terhadap ilmu dan teknologi yang bersumberkan pada ayat-ayat Allah 

SWT, diantaranya surat Fushilat ayat 53 : 

فّ ةّرَة ّ 
ْ
مْ يَك

َ
وَل
َ
ُّۗ ا حَق 

ْ
نَّهِ ال

َ
ىِمْ ا

َ
ى يَتَتَيَّنَ ل نْفِسّىّمْ حَتّٰ

َ
فَاقّ وَفّيْْٓ ا

ٰ
ا
ْ
يٰتّنَا فّى ال

ٰ
  سَنِدّيْهّمْ ا

ٰ
ٰ ََ نَّه  

َ
كَ ا

ّ شَيْءٍ شَىّيْدٌ 
 
ل
ِ
لج/ ٥٣ك  (53: 41) فص 

Artinya : Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kebesaran) 

Kami di segenap penjuru dan pada diri mereka sendiri sehingga jelaslah bagi 

mereka bahwa (Al-Qur‘an) itu adalah benar. Tidak cukupkah (bagi kamu) bahwa 

sesungguhnya Tuhanmu menjadi saksi atas segala sesuatu? (QS. Fussilat/41:53)1 

Berdasarkan ayat tersebut, ilmu pengetahuan yang semestinya dikuasai 

oleh manusia ada tiga bentuk, yaitu : pertama : al-afaq adalah ilmu-ilmu alam 

(natural sciences); kedua : anfus adalah ilmu-ilmu tentang manusia (ilmu sosial 

humaniora); dan ketiga : al-haq adalah ilmu religiusitas (ilmu tentang agama dan 

tauhid). 

Selanjutnya kemampuan profesional diperoleh manusia melalui 

penguasaan terhadap sains dan teknologi, yang menjadikannya terampil di 

berbagai bidang kehidupan. Manusia mampu menciptakan teknologi modern yang 

bersifat manual maupun digital, guna menjawab tantangan perkembangan zaman 

dan menbangun peradaban modern di masa mendatang. 

Dalam upaya mewujudkan tujuan pendidikan Islam tersebut, Al-Quran 

menjelaskan beberapa tahapan dalam melakukan pendidikan kepada manusia. 

                                                             
1
 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Quran, Al-Quran Dan Terjemahnya 

(Madinah: Lembaga Percetakan Al-Quran Raja Fahd, 1971), hlm. 781. 
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Yaitu tahapan tilawah, tazkiyah, dan mengajarkan kitab serta hikmah. Surat Al-

Baqarah (2) ayat 151 menyebutkan : 

                       

                   

Artinya : Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu) 

Kami telah mengutus kepadamu Rasul di antara kamu yang membacakan ayat-ayat Kami 

kepada kamu dan mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Al Kitab dan Al 

Hikmah (As Sunnah), serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui 
2
. 

Dalam surat lainnya juga menyebutkan : 

                        

                             

       

Artinya : Sesungguhnya Allah telah memberikan karunia kepada orang-orang 

yang beriman ketika Allah mengutus di antara mereka seorang rasul dari golongan 

mereka sendiri, yang membacakan di antara mereka ayat-ayat Allah, membersihkan 

(jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab dan Al Hikmah. Dan 

sesungguhnya sebelum (kedatangan rasul) itu, mereka adalah benar-benar dalam 

kesesatan yang nyata 
3
. Kemudian ayat yang lain juga menjelaskan sebagai berikut : 

                             

                  

                                                             
2
Ibid, hlm. 38. 

3
 Ibid, hlm. 104. 
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Artinya : Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di 

antara mereka, yang membacakan ayat-ayatNya kepada mereka, mensucikan mereka, dan 

mengajarkan kepada mereka Kitab dan Hikmah (As Sunnah). Dan sesungguhnya mereka 

sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata 
4
. 

  Melalui metode tersebut Allah SWT mendidik manusia untuk belajar, 

menuntut ilmu, mengikuti pendidikan seumur hidup, sehingga memperoleh 

keuntungan yang banyak. Keuntungan tersebut adalah mendapat petunjuk untuk 

memperoleh pengetahuan, harga diri, kekuatan dan persatuan, guna mencapai 

derajat khairu ummah. Yaitu umat Islam yang menjalankan amar ma‟ruf dan nahi 

munkar. 

Manusia yang mengikuti pendidikan Islam, dirinya akan dibimbing, 

dibangun, dan dipelihara oleh nilai-nilai Islam yang mulia. Nilai-nilai tersebut 

membebaskannya dari jahiliyah dan mengikatkan dirinya kepada Allah SWT. Ia 

memiliki derajat yang tingggi di sisi Allah. Kehidupan individu, keluarga, dan 

masyarakat yang mereka bangun akan selamat di dunia dan juga di akhirat. 

Al-Quran senantiasa mendidik dan menyuruh manusia  agar menjadi 

manusia  yang senantiasa peduli dengan keadaan keluarga, sosial, dan agamanya, 

sehingga ia disebut  dengan predikat ummat yang baik. Firman Allah SWT, dalam 

surat Ali Imran (3) ayat 110, menyebutkan : 

                                                             
4
 Ibid, hlm. 932. 
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Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada 

yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. 

Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara 

mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik 

5. 

Tantangan kehidupan manusia tidak hanya dapat diukur dengan dinamika 

di dalam pemenuhan kehidupan duniawi, tetapi juga termasuk dalam dinamika 

pemenuhan kebutuhan kehidupan ukhrawi, maupun kombinasi dari kepentingan 

dua bentuk kehidupan tersebut. Manusia memerlukan kehidupan duniawi 

sekaligus juga untuk kehidupan ukhrawi.  

Oleh karena itu, kesiapan manusia menghadapi semua tantangan itu harus 

dimulai dari kesiapan manusia membangun keluarga yang kokoh atas dasar nilai-

nilai tauhid. Al-Faruqi berpendapat bahwa Islam menganggap keluarga mutlak 

diperlukan bagi pemenuhan tujuan Ilahi, sehingga tidak akan ada tauhid tanpa 

pemenuhan tersebut. Sebab, mengakui Allah SWT sebagai satu-satunya Tuhan 

berarti mengakui Dia sebagai Allah yang kehendak dan perintah-Nya merupakan 

kewajiban, kebaikan dan tujuan diciptakannya manusia 6. 

                                                             
5
 Ibid, hlm. 93. 

6
 Ismail R al Faruqi, Tawhid : Its Implication for Thought and Life, alih bahasa Rahmani 

Astuti,  (Bandung: Pustaka, 1988), hlm. 139. 
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Beberapa fenomena yang terjadi pada keluarga modern ataupun keluarga 

yang banyak dianut oleh orang barat sekarang ini, bertentangan dengan konsep 

keluarga dalam Islam. Keluarga menurut pandangan orang non muslim adalah  

tidak lebih dari sebuah lembaga yang mengekang kebebasan individual dan 

membebani dengan berbagai macam aturan yang tidak masuk akal. Ideologi dunia 

modern telah menggeser cara pandang manusia dari pusat eksistensinya, sehingga 

manusia modern semakin terpinggirkan dari esensi kemanusiaannya dan lambat 

laun akan menjauh dari nilai-nilai ilahiah.7 

 Kehidupan keluarga menjadi kehilangan ruh ilahiah yang berakibat pada  

timbulnya berbagai bencana dan krisis, yang berujung pada hilangnya kontrol 

agama di dalam setiap sendi kehidupan manusia.  Keadaan tersebut telah 

membuat manusia lupa dengan hakikat dirinya. 

 Manusia dipandang sebagai pusat kemajuan, sehingga ilmu pengetahuan 

dan teknologi bagi sebagian besar orang di Barat menggantikan posisi agama, 

segala aspek agama seolah dapat terpenuhi dengan ilmu dan teknologi. Meskipun 

pada kenyataanya teknologi canggih mengikis habis keyakinan manusia akan 

keesaan Allah. 

Kemajuan iptek justru identik dengan bencana, sehingga membuat 

masyarakat  Barat mengalami apa yang disebut krisis epistimologis, mereka tidak 

                                                             
7
 Imam Mustofa, ―Keluarga Sakinah Dan Tantangan Globalisasi,‖ Al-Mawarid 18 

(2008): 227–248, https://doi.org/10.20885/almawarid.vol18.  Digambarkan lebih lanjut tantangan 

keluarga di di era modern seperti sekarang ini tantangan berbagai godaan menyelusup dan 

menyusup ke dalam kehidupan rumah tangga melalui teknologi komunikasi dan informasi yang 

cukup canggih. Sejak kecil, anak-anak tanpa disadari telah dijejali dengan berbagai kebudayaan 

yang menyimpang dari norma-norma sosial dan agama melalui media ini. Hal ini menjadikan 

peran pendidikan dalam keluarga tidak efektif lagi.  . 
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lagi mengetahui makna dan tujuan hidup yang sesungguhnya8. Hal ini 

bertentangan dengan konsep Islam yang sudah lebih dahulu menunjukkan kepada 

semua manusia bahwa orientasi tujuan hidupnya adalah untuk mengabdi kepada 

Allah Sang Pencipta.9 

Dalam perkembangan  pola tatanan kehidupan manusia dalam keluarga, 

senantiasa dipengaruhi oleh kemajuan ilmu pengetahuan.  Kehidupan keluarga  

modern ketika merespon kemajuan ilmu pengetahuan serta terbukanya wawasan 

dan pola pikir yang baru, telah mendatangkan dampak negatif dan positif terhadap 

psikologis yang cukup mendalam terhadap kehidupannya. Konsekuensinya, 

mereka berpikir substansial, parsial, dan material dalam menyelesaikan 

problematika keluarganya.  

Gejala-gejala tersebut dapat diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Menyusupnya kebudayaan yang menyimpang dari tatanan nilai-nilai 

agama dan sosial ke dalam keluarga melalui media teknologi komunikasi 

yang canggih. 

2. Berubahnya perilaku dan gaya hidup anggota keluarga, mengikuti pola 

budaya barat yang diperoleh melalui kecanggihan teknologi. 

3. Berubahnya pola berfikir anggota keluarga ke arah yang materialistik, dan 

menafikan norma dan aturan agama yang telah dianutnya. 

                                                             
8
 Sayyed Hossein Nasr, Islam and The Plight of Modern Man (Chicago: International 

Group, 2001), hlm. 20–25. 
9
 Quran Surat  Azd-Dzariyat (51) ayat 56. 
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4. Rapuhnya pertahanan keluarga yang tidak mampu menyaring produk-

produk budaya barat, seperti film, game-game, literatur, gaya hidup, koran, 

dan majalah yang  tidak sesuai dengan ajaran Islam. 

5. Meningkatnya kekerasan dalam rumah tangga, kenakalan remaja, 

diskriminasi sosial, dan broken home, yang pada gilirannya akan 

menimbulkan masalah sosial kemasyarakatan. 

Konsep keluarga di dalam Islam dibentuk berdasarkan nilai-nilai moral 

yang bersumber dari tuntunan ilahi. Arah dan tujuan keluarga bukan semata-mata 

sebagai ajang pemenuhan nafsu birahi antara dua orang yang berlainan jenis, akan 

tetapi juga sebagai wadah untuk mengejawantahkan nilai-nilai ilahiah. Tujuan 

disyariatkannya berkeluarga adalah untuk mewujudkan ketentraman dan 

ketenangan bagi setiap orang. 

Dalam Alquran Surat Ar-Rum ayat 21 : 

                         

                    

 Ayat tersebut megaskan bahwa Allah menciptakan untukmu isteri-isteri 

dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, 

dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih sayang. Sesungguhnya yang demikian 

itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir 10. 

Hal yang senada juga ditegaskan di dalam Surat An-Nisa ayat 1 : 

                                                             
10

 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Quran, op.cit, hlm. 644. 
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Ayat tersebut menegaskan bahwa Allah telah menciptakan kamu dari diri 

yang satu, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya, dan dari pada keduanya 

Allah memperkembang  biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan 

bertakwalah kepada Allah yang dengan mempergunakan nama-Nya kamu saling 

meminta satu sama lain, dan peliharalah hubungan silaturahim. Sesungguhnya  

Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu 11. 

Dalam upaya mewujudkan tujuan tersebut, orang tua terutama ayah 

sebagai kepala keluarga dengan bantuan anggotanya harus mampu 

mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan sebuah keluarga. Seperti 

bimbingan, ajakan, pemberian contoh, kadang sangsi yang khas dalam sebuah 

keluarga, baik dalam wujud pekerjaan kerumahtanggaan, keagamaan, maupun 

kemasyarakatan lainnya, termasuk interaksi dalam pendidikan keluarga. 

 Menurut Ki Hajar Dewantara sebagaimana dikutip M. Syahran Jailani 

menjelaskan bahwa keluarga adalah kumpulan individu yang memiliki rasa 

pengabdian tanpa pamrih, demi kepentingan seluruh individu yang bernaung di 

dalamnya. Begitu pentingnya keluarga dari kehidupan manusia bagi individu 

maupun sekelompok orang 12. 

                                                             
11

 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Quran, op.cit, hlm. 114. 
12

 M Syahran Jailani, ―Teori Pendidikan Keluarga Dan Tanggung Jawab Orang Tua 

Dalam Pendidikan Anak Usia Dini,‖ Nadwa 8, no. 2 (2014): hlm. 245–260. 
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Beberapa penelitian telah banyak membahas tentang keluarga, diantaranya 

adalah Imam Musthofa (2008) dengan judul Keluarga Sakinah dan Tantangan 

Globalisasi13. Simpulan penelitian ini adalah Institusi keluarga merupakan fondasi 

bagi kehidupan masyarakat, oleh karena itu ia membutuhkan perhatian yang serius 

agar selalu eksis. Eksistensi keluarga sangat tergantung pada tingkat ketenangan 

dan kebahagiaan serta kesejahteraan anggotanya. Secara garis besar, untuk 

menjamin kebahagiaan atau ke-sakinahan keluarga harus terpenuhinya dua unsur 

pokok, yaitu materi dan imateri yaitu moral spiritual. Keduanya mempunyai 

kedudukan yang sama dalam menjamin kelangsungan kebahagiaan oleh karena itu 

harus sama-sama dipenuhi demi terciptanya keluarga sakinah atau sejahtera. 

Penelitian berikutnya oleh Ahmad Sainul (2018) dengan judul Konsep 

Keluarga Harmonis dalam Islam14. Simpulan dari penelitian ini adalah keluarga 

harmonis dapat dibangun dengan melestarikan kehidupan beragama dalam 

keluarga, meluangkan waktu yang cukup untuk bersama keluarga, interaksi 

sesama anggota keluarga sehingga menciptakan hubungan yang baik antara 

anggota keluarga seperti komunikasi, demokratis dan hubungan timbal balik, 

menciptakan hubungan baik sesama anggota keluarga dengan saling menghargai, 

persatuan dalam keluarga yang memperkuat bangunan rumah tangga. 

Penelitian selanjutnya oleh Umar Faruq Thahir (2015) dengan judul 

Konsep keluarga dalam Al-Quran15. Simpulan dari penelitian ini adalah keluarga 

dalam perspektif al-Quran terbagi menjadi dua, keluarga inti (nuclear family) dan 

                                                             
13

 Imam Mustofa, op.cit, hlm. 230 
14

 Ahmad Sainul, ―Konsep Keluarga Harmonis Dalam Islam,‖ Jurnal Al-Maqasid: 

Jurnal Ilmu Kesyariahan Dan Keperdataan 4, no. 1 (2018): 86–98. 
15

 Umar Faruq Thohir, ―Konsep Keluarga Dalam Al-Qur‘an; Pendekatan Linguistik 

Dalam Hukum Perwaqilan Islam,‖ Istidal: Jurnal Studi Hukum Islam 2, no. 1 (2015): 1–10. 
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keluarga besar (extended family). Pertama, dalam hal fungsi reproduksi, al-Qur'an 

cenderung pada format keluarga inti (nuclear family), karena tidak dibenarkan hal 

itu dilakukan dengan kerabat dekat masing-masing pasangan, selain suami dan 

isteri sendiri. Selain itu, manusia juga membutuhkan pasangan untuk berbagi yang 

saling melengkapi dan mencintai, dimana hal ini tidak mungkin didapatkan 

kecuali dalam keluarga inti. Kedua, sedangkan sebagai fungsi sosial, keluarga 

dibentuk dengan format keluarga besar (extended family) Hal itu terlihat dari 

konsep pembagian warisan yang tidak hanya diperuntukkan bagi anggota keluarga 

inti, tetapi juga keluarga besar yang secara khusus telah ditetapkan dalam al-

Qur'an. 

Dalam konsep teoritis model keluarga tenteram dan bahagia telah 

dikemukakan oleh Said Agil Husin Al-Munawar sebagaimana dikutip oleh Imam 

Mustofa,  yaitu keluarga akan tentram dan bahagia apabila keluarga tersebut 

dibangun atas dasar sendi-sendi sebagai berikut :  

1. Dalam keluarga harus ada mahabbah16, mawaddah17, dan rahmah18. 

2. Hubungan suami istri harus didasari oleh saling membutuhkan, seperti 

pakaian dan pemakainya (hunna libãsun lakum wa antum libãsun 

lahunna). 

3. Dalam pergaulan suami istri, mereka harus memperhatikan hal-hal yang 

secara sosial dianggap patut, tidak asal benar dan hak (wa‟ãsyirŭhunna bi 

alma‟rŭf), besarnya mahar, nafkah, cara bergaul dan sebagainya harus 

memperhatikan nilai-nilai ma‘ruf. 

4. Menurut hadis Nabi yang lain disebutkan bahwa ada empat hal yang 

menjadi pilar keluarga sakinah, yaitu : pertama, suami istri yang setia 

kepada pasangannya; kedua, anak-anak yang berbakti kepada orang 

tuanya; ketiga, lingkungan sosial yang sehat dan harmonis; keempat, 

murah dan mudah rezekinya (HR. Dailami) 19.     

 

                                                             
16

 Mahabbah berarti mencintai secara mendalam. 
17

 Mawaddah berarti cinta kasih, bisa juga diartikan sebuah harapan. 
18

 Rahmah dapat diartikan kasih sayang. 
19

 Imam Mustofa, op.cit,  hlm. 240 
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 Dalam ajaran Islam, tauhid merupakan inti ajaran yang paling pokok, 

karena ia berurusan dengan bentuk keyakinan yang sangat mendasar dalam hal 

kepercayaan beragama. Tauhid pada umumnya dipahami sebagai ilmu yang 

membahas tentang Keesaan Allah, sifat-sifat wajib bagi-Nya, dan sifat-sifat 

mustahil bagi-Nya. Makna tauhid adalah mengesakan Allah dengan cara 

meyakinkan di dalam hati bahwa Dia-lah Allah satu-satunya Dzat yang berhak 

disembah dan satu-satu Dzat yang menguasai alam semesta ini dan tidak ada 

sekutu baginya.20 

Dalam pengertian etimologi, Tauhid berasal dari Bahasa Arab yaitu  

tawhid, yang kemudian di-indonesiakan menjadi tauhid. Kata tauhid (verbal noun)  

sebagai bentuk infinitif, sebuah derivasi dari akar kata wahhada – yuwahhidu – 

tawhid, yang mengandung arti menyatukan. Misalnya tawhid al-ummah  yang 

artinya menyatukan ummat. Berdasarkan ini tauhid disebut sebagai sikap 

meyakini bahwa Allah SWT itu Esa dan tidak ada sekutu bagi-Nya 21.    

Beberapa penelitian terdahulu telah banyak yang membahas tentang 

tauhid, diantaranya adalah Ichsan Saputro (2016) dengan judul ―Konsep Tauhid 

Menurut Abdul Karim Amrullah dan Implikasinya Terhadap Tujuan Pendidikan 

Islam22. Simpulan penelitian tersebut bahwa tauhid menurut HAMKA meliputi 

tentang predikat Tuhan, keesaan hanya milik Allah SWT, konsep keagungan 

Tuhan, konsep keimanan dan pengorbanan, penghambaan kepada Allah SWT dan 

                                                             
20

QS. AT-Taubah (9) ayat 31 : Padahal mereka hanya disuruh menyembah  Tuhan 

Yang Maha Esa, Tdak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Maha Suci Allah dari apa 

yang mereka persekutukan. 
21

 Ibnu Manzur, op.cit, hlm. 464. 
22

 Ichsan Saputro, ―Konsep Tauhid Menurut Abdul Karim Amrullah Dan Implikasinya 

Terhadap Tujuan Pendidikan Islam,‖ At Ta‟Dib 11, no. 2 (2016), https://doi.org/10.21111/at-

tadib.v11i2.779. 
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ketaatan kepada pemimpin, serta pemberian salam yang tepat. Selain itu diketahui 

bahwa implikasi konsep tauhid dalam pemikiran HAMKA terhadap tujuan 

Pendidikan Agama Islam adalah untuk menyiapkan manusia atau peserta didik 

untuk menjadi orang yang beriman, bertakwa, dan berilmu pengetahuan, 

menyiapkan manusia atau peserta didik untuk menjadi orang yang 

bertanggungjawab, serta menyiapkan manusia atau peserta didik untuk menjadi 

orang yang berakhlak mulia.  

Berikutnya penelitian Said Aqiel Siradj (2014) dengan judul Tauhid dalam 

Perspektif Tasawuf23. Simpulan penelitian ini adalah tauhid bagi sufi bukan 

sekedar pengakuan secara verbal yang retoris, melainkan telah ditransformasikan 

dan dilembagakan sedemikian rupa di bawah pengalaman para sufi sebagai suatu 

faham persatuan antara manusia dengan Tuhan (ittihãd) yang dalam hal ini 

persatuan antara ruh manusia dengan Tuhan. 

Penelitian selanjutnya oleh M. Saeful Amri dan ali Tulab (2018) dengan 

judul Tauhid : Prinsip Keluarga dalam Islam24. Simpulan dari penelitian ini adalah 

Islam memandang pernikahan sebagai media pembentuk  keluarga yang  

bangunannya harus didasarkan  pada Tauhid,   yakni   tujuan   tuhan   dalam   

pembentukan   keluarga sehingga   panduannya   jelas,   kokoh,  dan   

bermaslahah yakni dengan memenuhi   kewajiban   oleh   setiap   anggota  

keluarga sehingga hak-hak anggota   keluarga   yang   lain terpenuhi. Hasilnya, 

                                                             
23

 Said Aqiel Siradj, ―Tauhid Dalam Perspektif Tasawuf,‖ ISLAMICA: Jurnal Studi 

Keislaman 5, no. 1 (2014): 152, https://doi.org/10.15642/islamica.2010.5.1.152-160. 
24

 M Saeful Amri and Tali Tulab, ―Tauhid: Prinsip Keluarga Dalam Islam (Problem 

Keluarga Di Barat),‖ Ulul Albab: Jurnal Studi Dan Penelitian Hukum Islam 1, no. 2 (2018): 95–

134. 
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kehidupan rumah  tangga tercipta  untuk  selamanya, dan bukan untuk sementara 

waktu saja. 

Meskipun telah banyak penelitian yang mengkaji tentang tauhid ditinjau 

dari berbagai aspeknya, dan juga banyak penelitian tentang keluarga dengan 

berbagai kajian kritisnya, namun persoalan tauhid dan keluarga ini masih perlu 

dan sangat penting untuk diteliti lebih kanjut. Hal itu dilakukan dengan asumsi 

bahwa problematika keluarga muslim saat ini, dapat diberikan solusi dengan 

penerapan nilai-nilai tauhid di setiap aspek kehidupan rumah tangga.   

Dalam upaya membentuk umat yang terbaik, sebagai solusi problematika 

keluarga muslim, Isma‘il Raji Al-Faruqi menawarkan sebuah konsep pemikiran 

tentang tauhid yang menjadi dasar bagi bangunan kehidupan manusia. Isma‘il Raji 

Al-Faruqi25 sebagai seorang ilmuwan, berupaya memberikan pemahaman yang 

komprehensif tentang implikasi nilai-nilai tauhid dalam pola pemikiran kehidupan  

manusia. Ini diperlukan agar kehidupan manusia terisi oleh ruh spiritualitas 

sebagai benteng dalam menghadapi pola hidup yang penuh tantangan.  

1. Penegasan Istilah 

a. Implikasi 

Implikasi berasal dari Bahasa Inggris implicate, implication, yang artinya 

melibatkan, menyangkutkan. Juga berarti terlibat atau tersimpul di dalam 

sesuatu 26.  Dalam kamus besar Bahasa Indonesia implikasi berarti keterlibatan 

                                                             
25

 Isma‘il Raji Al-Faruqi adalah tokoh yang dikaji tentang pemikiran tauhidnya. 

Penjelasan rinci seputar sejarah hidup Ismail Raji Al-Faruqi akan disampaikan dalam ulasan 

tersendiri pada Bab II. Untuk selanjutnya penyebutan nama Ismail Raji Al-Faruqi cukup dengan 

menyebutkan Al-Faruqi.  
26

 John M. Echols & Hassan Shadily, An English-Indnesian Dictionary,  (London: 

Cornell University Press, 1975), hlm. 313. 
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atau keadaan terlibat, berarti juga mempunyai hubungan keterlibatan 27. 

Implikasi tauhid dalam pendidikan keluarga yang dimaksudkan dalam tulisan 

ini adalah keterlibatan dan keterkaitan tauhid yang berhubungan langsung 

dalam pendidikan keluarga. 

b. Tauhid 

Dalam pengertian etimologi, Tauhid berasal dari Bahasa Arab yaitu  tawhid, 

yang kemudian di-indonesiakan menjadi tauhid. Kata tauhid (verbal noun)  

sebagai bentuk infinitif, sebuah derivasi dari akar kata wahhada – yuwahhidu 

– tawhid, yang mengandung arti menyatukan. Misalnya tawhid al-ummah  

yang artinya menyatukan ummat. Berdasarkan ini tauhid disebut sebagai sikap 

meyakini bahwa Allah SWT itu Esa dan tidak ada sekutu bagi-Nya 28.  

Secara terminologi, tauhid adalah ilmu yang membahas tentang ―wujud 

Allah‖, yakni meliputi sifat yang wajib tetap pada-Nya, sifat yang boleh 

disifatkan kepada-Nya. Selain itu, ilmu tauhid juga mengkaji tentang Rasul 

Allah, yakni meliputi keyakinan akan kerasulannya, keyakinan akan apa yang 

ada pada dirinya, apa yang boleh dihubungkan padanya, dan apa yang 

terlarang menghubungkannya kepada mereka. 

Bertauhid tidak cukup hanya ―percaya‖ kepada adaya Allah SWT, tetapi harus 

pula mempercayai Allah SWT itu dalam kualitas-Nya sebagai satu-satunya 

yang bersifat keilahian atau ketuhanan, dan sama sekali tidak memandang 

adanya kualitas serupa kepada sesuatu apa pun yang lain 29. 

                                                             
27

 Pusat Bahasa Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2008), hlm. 243. 
28

 Ibnu Manzur, Ibid,  hlm. 465. 
29

 Nurcholis Madjid, Pintu-Pintu Menuju Tuhan,  (Jakarta: Paramadina, 1994), hlm. 5. 
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Sebagai konsekuensi, seseorang yang mempercayai Allah SWT, maka ia harus 

bersandar sepenuhnya kepada-Nya. Dia-lah tempat menggantungkan harapan, 

optimis kepada-Nya, berpandangan positif kepada-Nya, menaruh kepercayaan 

kepada-Nya, dan bersandar (tawakkal) kepada-Nya.  

c. Pendidikan Keluarga 

Dalam berbagai literartur, para ahli memberikan beberapa pengertian dari 

berbagai sudut pandang. Menurut Abdullah sebagaimana dikutip oleh Syahran 

Jailani juga mendefinisikan pendidikan keluarga adalah segala usaha yang 

dilakukan orangtua berupa pembiasaan dan improvisasi untuk membantu 

perkembangan pribadi anak 30. Hasan Langgulung mendefinisikan pendidikan 

keluarga adalah usaha yang dilakukan oleh ayah dan ibu sebagai orang yang 

diberi tanggung jawab untuk memberikan nilai-nilai, akhlak, keteladanan dan 

kefitrahan 31. Al-Faruqi mendefinisikan keluarga adalah sebuah perkawinan 

yang melahirkan hubungan manusia yang luas dan komplek, yang merupakan 

wadah bagi sebagian manusia yang lain dalam menepati ketentuan moral. 

Merupakan unit sosial yang paling utama, memiliki arti penting dalam 

menentukan ketenangan, kebahagiaan, dan keberhasilan hidup, cinta dan kasih 

sayang diantara manusia
32

. 

                                                             
30

 M Syahran Jailani,  op.cit, hlm. 255 
31

 Hasan Langgulung, Manusia Dan Pendidikan (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1995), hlm. 

19. 
32

 Ismail R al Faruqi, op.cit, hlm. 139. 
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B. Fokus Penelitian                      

1. Identifikasi masalah 

Berdasarkan paparan sebelumnya, maka penulis mengidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut :  

Pertama : Keluarga yang dibangun oleh masyarakat modern saat ini, masih 

banyak yang tidak menjadikan agama sebagai pedoman dalam berlaku dan 

bertindak, sehingga muncul gejala-gejala kemerosotan akhlak dan bertentangan 

dengan tauhid. 

Kedua : Kemajuan zaman yang ditandai dengan adanya globalisasi di 

tengah-tengah masyarakat, memberikan pengaruh yang positif maupun negatif 

bagi keluarga. Keluarga yang tidak siap dengan tantangan zaman tersebut, 

semakin jauh dari agama, lupa akan tujuan hidupnya dan akan mengejar 

kenikmatan yang bersifat duniawi.  

Ketiga : Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut adanya 

kesiapan keluarga untuk menyiapkan generasi muda yang mampu mengikuti 

perkembangnnya dengan cerdas dan berakhlak. Namun ketika pendidikan 

keluarga tidak didasarkan kepada tauhid, akan menjadi sebuah problematika 

yang mendasar. 

Keempat : Konsep tauhid yang dipelajari dan dipahami oleh sebagian 

masyarakat masih terbatas, belum mampu menjadikan ruh tauhid itu sebagai 

energi aktif yang menopang seluruh sendi kehidupan manusia.   

Kelima : Konsep tauhid menurut tokoh sebagai solusi problematika 

khidupan, dan bagaimana implikasinya dalam pendidikan keluarga. 
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2. Batasan Masalah : 

Berdasarkan paparan permasalahan tersebut, banyak hal yang dapat 

diungkapkan untuk menggali konsep tauhid Al-Faruqi, baik dari kajian Al-

Quran maupun Hadits. Pada sisi lain, juga dapat diungkapkan dampak 

globalisasi terhadap pendidikan Islam, serta implikasi tauhid dalam pendidikan 

keluarga. Namun yang menjadi fokus kajian penulis dalam penelitian ini 

adalah pada konsep tauhid menurut Ismail Raji Al-Faruqi dan Implikasi tauhid 

tersebut  dalam pendidikan keluarga. 

Alasan penulis memfokuskan pada kedua permasalahan tersebut adalah bahwa 

kepeloporan Al-Faruqi dalam meletakkan dasar-dasar wawasan umat Islam 

yang relevan dengan setiap segi kehidupan dan kegiatan manusia modern, 

perlu dicermati dan diteliti. Al-Faruqi berusaha mengaktualisasikan tauhid 

dalam kehidupan dengan menyodorkan pemahaman baru yang aplikatif.  Selain 

itu, keluarga adalah lingkungan pertama pendidikan yang dilalui oleh setiap 

orang, menjadi penting untuk dikaji bagaimana implikasi tauhid di dalamnya.  

3. Rumusan Masalah : 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah  penelitian ini 

adalah : 

1. Bagaimana konsep tauhid menurut Ismail Raji Al-Faruqi ? 

2. Bagaimana konsep keluarga menurut Ismail Raji AL-Faruqi ? 

3. Bagaimana implikasi tauhid dalam pendidikan keluarga ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini 

dikemukakan sebagai berikut  :   

1. Untuk menganalisis dan menemukan konsep tauhid menurut Ismail Raji 

Al-Faruqi. 

2. Untuk menemukan dan mengungkap konsep keluarga menurut Ismail Raji 

Al-Faruqi. 

3. Untuk menganalisis dan menemukan implikasi tauhid dalam pendidikan 

keluarga. 

D. Kegunaan Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada penulis dan 

pembaca, di antaranya adalah: 

1. Manfaat Teoritis. 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan 

dalam bidang penelitian dan keilmuan Pendidikan Agama Islam, sekaligus 

menjadi acuan bagi para peneliti selanjutnya. Terutama  dalam kajian 

tentang konsep tauhid Ismail Raji Al-Faruqi dan implikasinya dalam 

pendidikan Islam di lingkungan keluarga. 

2. Manfaat Praktis. 

Secara praktis penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pedoman bagi 

para akademisi dan masyarakat secara umum untuk mengembangkan 

pendidikan Islam di lingkungan keluarga. 

E. Sistematika  Penulisan. 
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Pengkajian konsep tauhid Al-Faruqi ini diuraikan secara sistematis 

bertujuan untuk menghindari tumpang tindih pembahasan dan demi menjaga 

konsistensi serta untuk merampungkan pemecahan masalah secara 

kronologis. Berdasarkan hal tersebut, penulisan desertasi ini dikemas dalam 

lima bab. Kelima bab tersebut memiliki keterkaitan satu dengan lainnya yang 

saling menunjang, dengan rincian sebagai berikut : 

Bab pertama, merupakan pendahuluan.  Pada bab ini menjelaskan latar 

belakang masalah, penegasan istilah, apa masalah pokok yang hendak diteliti, 

mengapa masalah ini dipilih, apa urgensi penelitiannya, dan apa saja yang 

hendak dicapai, serta manfaat apa yang akan diperoleh setelah penelitian ini 

selesai. Selain itu, bab ini memberikan juga informasi bahwa masalah yang 

akan diteliti merupakan masalah baru yang belum pernah diteliti sebelumnya.  

Bab kedua, merupakan landasan teoritis. Pada bab ini akan menjelaskan 

teori-teori yang berkaitan dengan pengertian tauhid, konsep tauhid, urgensi 

tauhid, pengertian keluarga dan pendidikan keluarga yang dikemukakan oleh 

Al-Faruqi serta pendapat dari beberapa tokoh yang lain. Selain itu, bab ini 

juga mendiskripsikan sosok tokoh yang dibahas, yaitu Ismail Raji Al-Faruqi. 

Penjelasannya diawali dengan mengemukakan latar belakang kehidupan serta 

setting sosio-kultural yang dilaluinya yang turut mewarnai corak 

pemikirannya.   Yang penting dari pembahasan pada bab ini adalah 

mengemukakan karya tulis Al-Faruqi sebagai cerminan intelektualitasnya 

yang dapat memberi pengaruh dalam dunia pendidikan Islam. Bab ini diakhiri 
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dengan mengungkapan beberapa kajian terhadap penelitian terdahulu yang 

relevan. 

Bab ketiga, merupakan metode penelitian yang digunakan sebagai 

pemecahan masalah penelitian. Pada bab ini akan dikemukakan tentang jenis 

penelitian, sumber data baik yang primer maupun yang sekunder, serta teknik 

pengolahan dan analisa data.  

Bab keempat, merupakan konstruksi pemikiran Al-Faruqi, yang diawali 

dengan mengungkapkan konsep tauhid menurut Al-Faruqi, kemudian konsep 

keluarga menurut Al-faruqi, yang berisi Peran orangtua dalam Menanamkan 

Tauhid; Pendidikan Tauhid dalam Keluarga; Keistimewaan Keluarga 

Bertauhid; Dampak hilangnya ruh Tauhid dalam Keluarga . Bab keempat ini 

diakhiri dengan analisis terhadap implikasi tauhid dalam pendidikan keluarga. 

Bab kelima, adalah penutup. Bab ini merupakan akhir dari rangkaian 

pembahasan yang dilakukan sebelumnya. Pada bab ini dikemukakan beberapa  

kesimpulan dan saran akademik yang perlu ditindaklanjuti pada masa 

mendatang sebagai kontinuitas dari sebuah pengkajian maupun penelitian. 

Selain itu, dimuat juga daftar bacaan dan daftar riwayat hidup penulis, 

sebagai komplemen disertasi. 
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BAB  II 

LANDASAN  TEORITIS 

A. Kerangka Teori. 

1. Pengertian Tauhid. 

Dalam pengertian etimologi, Tauhid berasal dari Bahasa Arab 

yaitu  tawhid, yang kemudian di-indonesiakan menjadi tauhid. Kata 

tauhid (verbal noun)  sebagai bentuk infinitif, sebuah derivasi dari akar 

kata wahhada – yuwahhidu – tawhid, yang mengandung arti 

menyatukan. Misalnya tawhid al-ummah  yang artinya menyatukan 

ummat. Berdasarkan ini tauhid disebut sebagai sikap meyakini bahwa 

Allah SWT itu Esa dan tidak ada sekutu bagi-Nya 33. 

Kata yang umum dan dekat dengan tauhid adalah „aqidah, yakni 

kata yang berasal dari bahasa Arab, memiliki makna: “ma „uqida al-

qalb wa a1-dlamir‖, yakni sesuatu yang ditetapkan atau diyakini oleh 

hati dan perasaan (hati nurani), dan berarti “ma tadayyana bihi al-

insan wa i‟taqadahu”, yakni sesuatu yang dipegangi dan diyakini 

(kebenarannya) oleh manusia. ‗Aqidah berarti kepercayaan atau 

keyakinan yang benar-benar menetap dan melekat di hati manusia34. 

Hakeem Hameed memberikan pengertian tauhid sebagai sebuah 

kepercayaan ritualistik dan perilaku seremonial yang mengajak 

manusia menyembah realitas hakiki (Allah); dan menerima segala 

                                                             
33

 Ibnu Manzur, ―Abu Al-Fadl Jamaluddin Muhammad Bin Makram,‖ Lisan Al-„Arabi, 

(Beirut: Dar Fikr, 2005), lm. 464. 
34

 Sangkot Sirait, Tauhid Dan Pembelajarannya, (Yogyakarta: PPs FTIK UIN SUKA, 

2020), hlm. 2. 
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pesan-Nya yang disampaikan lewat kitabkitab suci dan para Nabi 

untuk diwujudkan dalam sikap yang adil, kasih sayang, serta menjaga 

diri dari perbuatan maksiat dan sewenang-wenang demi mengerjakan 

perintah dan menjauhi larangan-Nya.35 

Tauhid menurut Abu al-A‘la al-Maududi adalah kalimat deklarasi 

seorang muslim, kalimat pembeda seorang muslim dengan orang afir, 

ateis dan musyrik. Sebuah perbedaan yang lebih terletak pada 

peresapan makna tauhid dan meyakininya dengan sungguh-sungguh 

kebenaran-Nya; dengan mewujudkannya dalam perbuatan agar tidak 

menyimpang dari ketetapan Ilahi.36 

Secara terminologis, Ibn Taimiyah, seperti yang dikutip 

Muhaimin, menjelaskan makna „aqidah sebagai suatu hal yang harus 

dibenarkan yang dengannya jiwa menjadi tenang, sehingga jiwa itu 

menjadi yakin serta mantap tanpa ada keraguan. ‗Aqidah juga dapat 

dimaknai sebagai sesuatu yang seharusnya hati membenarkannya, 

sehingga menimbulkan ketenangan jiwa dan menjadikan kepercayaan 

seorang Mukmin bersih dari kebimbangan dan keraguan. Istilah 

‗aqidah itu selanjutnya berkembang pengertiannya menjadi iman, 

tauhid, ushuluddin, dan dikaji sedemikian rupa oleh para ulama, 

sehingga menjadi suatu disiplin ilmu tersendiri, yang biasa disebut 

                                                             
35

 Hakeem Abdul Hameed, ―Aspek-Aspek Pokok Agama Islam, Terj,‖ Ruslan Shiddieq. 

Jakarta: Dunia Pustaka Jaya, 1983, hlm. 36. 
36

 Abul A‘la al-Maududi, Prinsip-Prinsip Islam, ed. terj. Abdullah Suhaili (Bandung: 

Al-Ma‘arif, 1975), hlm 68. 
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sebagai ilmu tauhid, ilmu kalam, teologi dalam Islam, fiqh akbar, atau 

ilmu ushuluddin37. 

Menurut Imam Abu Hasan Al-Asy‘ari sebagaimana dikutip oleh 

Muhammad Imdad Rabbani, menjelaskan bahwa  tauhid adalah 

meyakini keesaan Allah, yang penjelasannya ditujukan untuk 

membuktikan secara argumentatif keesaan Allah SWT dan bahwa 

tidak ada Tuhan selain-Nya.38  

Selanjutnya Al-Asy‘ari menjabarkan konsep tauhid dalam tiga 

aspek, yaitu : Dzat, Sifat, dan Af‟al. Yang pertama :  bermakna bahwa 

Allah SWT Esa dalam dzat-Nya dan tidak menyerupai sesuatu apapun 

selain-Nya. Tauhid Dzat adalah mengesakan Allah SWT dalam Dzat-

Nya tidak tersusun dari elemen-elemen; internal maupun eksternal, dan 

tidak ada yang menyamai dan menyerupai Dzat-Nya.  

Yang kedua adalah tawhid al-sifāt, yang berarti bahwa sifat 

ketuhanan adalah sebagaimana yang ada dalam al-Qur‘an dan Hadis, 

yang afirmasi terhadapnya sama sekali tidak menimbulkan 

penyerupaan (tasybīh), karena Sifat-Nya tidak seperti sifat makhluk, 

sebagaimana Dzat-Nya tidak seperti dzat makhluk. Dalam hal ini 

Sirajuddin Abbas menyebutnya sebagai 20 sifat wajib bagi Allah SWT 

yang wajib diketahui dan diyakini oleh setiap muslim.39   

                                                             
37

 Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2004), hlm. 305. 
38

 Muhammad Imdad Rabbani, ―Tauhid Ahlussunnah Wal Jama‟ah; Antara Imam Al-

Asyari Dan Ibn Taymiyyah,‖ Tasfiyah: Jurnal Pemikiran Islam 3, no. 1 (2019): hlm. 1–20. 
39

 KH. Sirajuddin Abbas, I‟tiqad Ahlussunnah Wal-Jama‟ah, 19th ed. (Jakarta: Pustaka 

Tarbiyah, 1994), hlm. 36–45. 
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Yang ketiga adalah tawhīd al-af„āl, yang mengandung pengertian 

bahwa yang pencipta segala sesuatu adalah Allah SWT dan bahwa 

perbuatan makhluk diciptakan oleh-Nya. Tauhid al-sifat ini adalah 

kemutlakan kekuasaan Allah Swt, sehingga Dialah satu-satunya yang 

menciptakan segala makhluk.40 

Sejalan dengan pendapat tersebut Muhammad Abduh juga 

mendefinisikan tauhid adalah meyakinkan bahwa Allah adalah satu, 

tidak ada sekutu bagi-Nya. Dikaitkan dengan ilmu tauhid, adalah ilmu 

yang membahas tentang Wujud Allah, tentang sifar-sifat yang wajib 

tetap pada-Nya, sifat-sifat yang boleh disifatkan kepada-Nya, dan 

tentang sifat-sifat yang sama sekali wajib dilepaskan dari pada-Nya.41  

Said Aqiel Siradj mengutip dari Umar al-Arbawi menjelaskan 

bahwa tauhid secara terminologi adalah pengesaan Allah Sang 

Pencipta dengan ibadah, baik dalam Dzat, Sifat, maupun Perbuatan. 

Artinya, tauhid memiliki makna pengesaan Tuhan sebagai pencipta 

alam semesta dengan segala isinya. Sedangkan cara dari pengesaan itu 

sendiri adalah dengan melaksanakan ibadah yang hanya khusus untuk-

Nya.42 

Al-Faruqi memberikan pemahaman tentang kebenaran tauhid 

lewat pemaknaan tauhid secara komprehensif dan terkait dengan 

                                                             
40

 Rabbani, ―Tauhid Ahlussunnah Wal Jama‟ah; Antara Imam Al-Asyari Dan Ibn 

Taymiyyah‖, hlm. 20 
41

 Syekh Muhammad Abduh, Risalah Tauhid, 10th ed. (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), 

hlm. 3. 
42

 Said Aqiel Siradj, ―Tauhid Dalam Perspektif Tasawuf,‖ ISLAMICA: Jurnal Studi 

Keislaman 5, no. 1 (2014): 152, https://doi.org/10.15642/islamica.2010.5.1. hlm. 152-160. 
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berbagai dimensi kehidupan manusia. Bagaimanapun juga kebenaran 

ilahiah bersifat interpretatif terhadap realitas manusia yang pada 

kenyataannya bersifat plural 43.   

Tauhid sebagai esensi dan inti ajaran Islam, adalah merupakan 

pandangan umum dari realitas, kebenaran, ruang dan waktu, serta 

sejarah dan nasib manusia. Sebagai filsafat dan pandangan hidup, 

tauhid memiliki implikasi dalam segala aspek kehidupan manusia, baik 

dalam sejarah pengetahuan, filsafat, etika, sosial, umat, keluarga, 

ekonomi, maupun estetika.44 

2. Hakekat Tauhid. 

Menurut Al-Faruqi, tauhid adalah : the conviction and witnessing 

that ―there is no god but God‖
45

. The act of affirming Allah SWT to be 

the One, the absolute, transcendent Creator, the Lord and Master of all 

that is
46

. 

Keyakinan dan kesaksian bahwa tidak ada tuhan selain Allah. 

Yaitu peng-Esaan Tuhan, tindakan yang mengesakan Allah sebagai 

Yang Esa, Pencipta Yang mutlak dan transenden, Penguasa segala 

yang ada. 

                                                             
43

 Syamsul Rijal, ―Epistemologi Tauhid Al-Faruqi,‖ MIQOT: Jurnal Ilmu-Ilmu 

Keislaman 38, no. 1 (2014). 
44

 Al-Faruqi menjelaskan secara rinci dan mendetail tentang tauhid yang menjadi 

prinsip dari segala aspek kehidupan tersebut dalamsebuah buku yang berjudul Tauhid. Lihat 

Isma‘il Raji Al Faruqi, Tawhid : Its Implication for Thought and Life, alih bahasa Rahmani Astuti, 

(Bandung: Pustaka), 1995 
45

 ibid, hlm 9. 
46

 Ibid, hlm. 17. 
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Maka tauhid menurut al-Faruqi bukanlah tauhid pasif yang hanya 

sekedar pernyataan atas satu Tuhan akan tetapi tauhid menurutnya 

adalah tauhid aktif yang senantiasa melandasi setiap aktivitas muslim. 

Jadi tauhid berarti dzikrullah (senantiasa ingat kepada Allah). Dengan 

menyatakan dan mengakui bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, maka 

seorang muslim meniadakan, menolak tuhan-tuhan lain dan hanya 

mengakui bahwa Allah adalah Tuhan yang paling hak. Maka seluruh 

manusia adalah sama yakni sama-sama makhluk Allah. Jadi tidak ada 

superioritas satu orang atas orang lain. Maka nampak bahwa tauhid 

berarti pula deklarasi persamaan manusia. 

Menurut Sangkot Sirait dalam buku Tauhid dan pembelajarannya 

menjelaskan hakekat tauhid ke dalam 3 bagian, yaitu : Pertama, 

Tauhid  adalah ilmu tentang Ketuhanan. Kedua, Tauhid mengkaji 

tentang ‗sesuatu‘ yang ada dan Supra natural. Ketiga, Tauhid adalah 

‗sesuatu‘ yang misteri47. 

a. Tauhid adalah ilmu tentang Ketuhanan.  

Tauhid berkaitan dengan ilmu hanya apabila tauhid mengkaji 

tentang Ketuhanan secara baik, yakni berpikir penuh sistimatis dan 

metodologis serta apa yang diperolehnya dari usaha tersebut terhadap 

kelangsungan hidupnya di dunia dan akhirat kelak. Tauhid 

mengutamakan kajian tentang Ketuhanan dan eksistensi-Nya, 

                                                             
47

 Sangkot Sirait, Tauhid Dan Pembelajarannya, hlm. 2. 
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perbuatan-Nya, relasinya dengan alam dan hukum-hukum alam 

tersebut.
48

  

Demikian juga kajian terhadap malaikat yang diutusnya, para 

Rasul, Kitab-Kitab yang diturunkan-Nya, Hari Akhir serta Qada dan 

Qadar. Tauhid menelaah dan mengkritisi keyakinan manusia sepanjang 

sejarah kemanusiaan sebagai ciptaan Tuhan. Tauhid merupakan 

disiplin ilmu yang dapat memberi pertimbangan atau indikator, apakah 

seseorang telah bisa disebut sebagai seorang yang sudah beriman atau 

belum.¬ 

b. Tauhid mengkaji tentang ‘sesuatu’ yang ada dan Supra natural.  

Sesuatu di sini dapat dimaknai dengan para malaikat, Hari Akhir, 

Qada dan Qadar. Rasul merupakan sosok manusia konkret, namun 

mereka sudah tidak tampak lagi. Dari semua rukun iman yang ada, 

hanya Kitab-Kitab saja yang masih ada bukti pisiknya. Bahkan banyak 

sekali kaum Muslim yang tidak pernah melihat dan membaca Taurat, 

Injil dan Zabur. Demikian pula banyak pula penganut agama lain, 

seperti Yahudi dan Kristen yang tidak pernah membaca Qur‘an. 

Tauhid tidak bersentuhan dengan yang riil (faktual), tetapi kepada hal-

hal yang gaib, yang sudah barangtentu tidak terkait dengan ruang dan 

waktu relatif. Dengan demikian, konsep ‗ada‘ (being) dalam tauhid 

adalah ‗ada‘ yang gaib, bukan yang konkret. Tauhid terkait dengan 

keyakinan seseorang atas sesuatu yang gaib. Tauhid bersifat tetap, 
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 Sangkot Sirait, op.cit, hlm. 3. 
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tidak berubah seiring perubahan waktu. Karena tauhid merupakan 

disiplin yang berhubungan dengan yang gaib, tidak terlihat dan tidak 

terukur, maka tidak satupun definisi tauhid yang bisa memuaskan.
49

 

c. Tauhid adalah ‘sesuatu’ yang misteri.  

Para ahli sudah banyak memberikan dan mengulas apa makna dari 

iman. Di antara makna yang populer ialah bahwa iman diartikan 

percaya sepenuh hati, yakni percaya kepada Allah sebagai satu-satunya 

yang mencipta dan yang berhak disembah, percaya atas keberadaan 

Malaikat, Kitab kitab suci, para Rasul, Hari Kiamat serta Qada dan 

Qadar. Hadirnya iman dalam diri seseorang, sudah barang tentu 

melalui sarana dan cara yang tidak serupa. Sulit memang dijelaskan 

kapan dan di waktu apa seseorang mulai percaya (iman). Seseorang 

percaya mungkin melalui perjuangan yang lama setelah ia bergelut 

dengan keraguan yang luar biasa (skeptis). Atau, kepercayaan itu 

begitu saja hadir dalam hati seseorang lewat cara mudah (hudhuri) dan 

tidak melalui proses yang panjang. Seseorang yang berada pada 

kondisi iman, sulit mengemukakan argumentasi yang rasional dan 

memuaskan untuk menjawab pertanyaan dan bantahan mengapa ia 

beriman, mengapa ia memilih dan memeluk agama tertentu. Oleh 

karena itu, iman, barangkali, bisa disebut sebagi kondisi yang misteri. 

Mengapa misteri? Banyak orang yang melihat fakta akan suatu 

kebenaran, tetapi yang bersangkutan tidak iman. Sebaliknya banyak 
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pula orang yang tidak pernah melihat fakta yang sebenarnya, akan 

tetapi dia iman. Oleh karena itu, pengakuan belum secara otomatis dan 

identik dengan iman. Iman memiliki makna yang lebih dalam daripada 

hanya sekedar mengakui akan eksistensi sesuatu. Pelibatan rasio dan 

spirit akan eksistensi objek, merupakan salah satu persyaratan iman. 

Oleh karena itu, Nabi Muhammad saw pernah mengatakan, seorang 

yang disebut kuat imannya ialah mereka yang tidak pernah bertemu 

aku, tetapi mereka percaya akan keberadaanku. 

Tidak semua yang diimani bisa dibuktikan dan di kuatkan dengan 

logika, apalagi dibuktikan secara empiris. Logika berfungsi hanya pada 

batas-batas yang bisa disen tuh nalar atau rasio manusia. Apalagi, 

logika begitu terkait dengan pengalaman (experience). Rasio tidak 

berarti apa apa tanpa adanya pengalaman sebagai bahan bakunya. Pada 

hal tidak seorang pun yang punya pengalaman tentang Tuhan, Rasul, 

Malaikat dan Hari Kiamat. Oleh karena itu, iman merupakan hadiah 

besar bagi manusia sebab ia diper oleh tanpa sarana apapun. 

3. Pembagian Tauhid. 

Syeikh Muhammad Nafis Idris Al-Banjari dalam kitab An-Durun 

Nafis, menjelaskan ada 4 bab pembahasan tauhid, yaitu : tauhīd al-

af‟ãl, tauhīd al-asmã‟, tauhīd al-şifãt, dan tauhīd al-źãt
50

 . 

Tauhīd al-af’ãl, yaitu keyakinan bahwa segala apa pun juga yang 

terjadi di dalam alam ini pada hakikatnya adalah Af‟ãl (perbuatan) 
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Allah SWT. Yang terjadi di dalam alam ini dapat digolongkan pada 2 

(dua) golongan :  

a) Baik pada bentuk (rupa) dan isi (hakikatnya) seperti iman dan taat. 

b) Jelek pada bentuk (rupa) namun baik pada pengertian isi (hakikat) 

seperti Kufur dan Maksiat.  

Dikatakan ini jelek pada bentuk karena adanya ketentuan hukum/syara‘ 

yang mengatakan demikian. Dikatakan baik pada pengertian isi 

(hakikat) karena hal ini adalah – suatu ketentuan dan perbuatan 

daripada Allah Yang Maha Baik. 

Maka “kaifiyat‖ (cara) untuk melakukan pandangan (syuhud / 

musyahadah) sebagaimana dimaksudkan di atas ialah : Setiap apa pun 

yang disaksikan oleh mata hendaklah ditanggapi oleh hati bahwa 

semua itu adalah Af‟ãl (Perbuatan) daripada Allah SWT
51

. 

Tauhīd al-asmã’, yaitu mengesakan Allah SWT pada segala nama apa 

pun juga pada hakikatnya kembali kepada sumbernya/asalnya ialah 

nama Allah SWT. Nama apa pun yang ada di dalam alam ini tentu ada 

yang diberi nama (ujud musamma). Dalam arti hakiki sudah jelas 

bahwa ―tidak ada yang maujud/ diadakan ini, kecuali Allah SWT.  

Maka cara mengesakan Allah SWT pada segala asma‘nya, ialah : anda 

pandang dengan mata kepala dan anda syuhud (pandang/tanggapi) 

dengan matahati, bahwa segala nama apa pun juga pada hakikatnya 
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kembali kepada sumbernya/asalnya ialah nama Allah SWT
52

.  

Segala yang maujũd (yang diadakan) pada hakikatnya hanyalah khayal 

(kosong) atau waham (sangka-sangka) belaka, bila dinisbahkan 

(dibandingkan) dengan Ujud Allah SWT. 

Tauhīd al-şifãt, yaitu mengesakan Allah SWT dalam segala sifat-Nya 

yang melingkupi segala sifat. Tidak ada sifat makhluk, kecuali sifat 

mahkluk itu fana‟ (melebur) dalam sifat-sifat Allah SWT. Cara untuk 

mengesakan sifat-sifat Allah tersebut adalah: bahwa segala sifat apa 

pun yang melekat/berdiri pada Žat seperti sifat-sifat qodrat (kuasa) 

irãdat (kehendak) ‗ilmu (tahu) ḥayat (hidup) sama‟ (pendengaran) 

baṣar (penglihatan) kalãm (berkata-kata) pada hakikatnya semua itu 

adalah sifat-sifat Allah SWT. Yang ada pada makhluk itu sebenarnya 

hanyalah mazhar dari sifat-sifat Allah, karena sifat-sifat makhluk ini 

hanya majaz (bayangan) saja
53

.  

Apabila musyahadah seseorang tambah mantap (tahkik) akhirnya ia 

akan dapat merasakan bahwa sifat-sifat dirinya adalah fanã‘ (lenyap 

sirna) di dalam/pada sifat-sifat Allah SWT. Terasalah bahwa 

pendengaran itu adalah pendengaran Allah, artinya tiada pada 

hakikatnya pendengaran hamba melainkan dengan pendengaran Allah, 

tiada lagi penglihatan hamba pada hakikatnya melainkan dengan 

penglihatan Allah SWT
54

. 
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Tauhīd al-źãt, yaitu meng-Esakan Allah pada Ẓat-Nya. Maqam atau 

tingkatan inilah maqam yang tertinggi dan tidak ada lagi tingkatan 

yang lebih tinggi dari ini. Pada tingkatan inilah titik puncak 

pengetahuan makhluk tentang Allah SWT. atau tujuan terakhir dari 

perjalanan menuju Allah, pelabuhan dan bandar terakhir dalam 

perjalanan. Pada tingkatan inilah akan dapat dirasakan suatu kelezatan 

yang tidak dapat digambarkan oleh kata-kata dan suara, oleh huruf dan 

angka
55

. 

 Pendapat lain, Syaikh Muhammad bin Abdul Aziz bin as-Sulaiman al-

Qar'awi dalam  Al-Jadid Syarah Kitab Tauhid membagi tauhid menjadi 

3 bagian, yaitu : Rububiyah, Uluhiyah, dan Asma‘ wa Sifat56.  

a. Tauhid Rububiyyah. 

Dari segi bahasa, Rububiyah berasal dari kata ( rabba – yarubbu  سة(- 

٠شة( –  yang memiliki beberapa arti, yaitu: )ٟاٌّشث /al-murabbi) 

Pemelihara, )إٌص١ش /al-nashiir) Penolong, )اٌّبٌه /al-malik) Pemilik, 

 al-sayyid) Tuan, dan/ اٌغ١ذ(   ,al-muslih) Yang Memperbaiki/ اٌّصٍح( 

 .al-wali) Wali/Pemimpin57/ اٌٌٟٛ( 

Sifat rububiyah bagi Allah merupakan sifat Allah sebagai Maha 

Pencipta, Maha Pemilik, dan Maha Pengatur seluruh alam. Dalam 

tauhid ini seorang hamba diminta untuk mengesakan Allah sebagai 
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Pencipta yang telah menciptakan segala sesuatu dari paling kecil 

hingga yang paling besar. Hanya Allah SWT yang memberikan rizki 

dan hanya Allah SWT sebagai Penguasa yang menguasai seluruh alam 

ini.  

Yang dimaksud dengan Tauhid Rububiyyah adalah mentauhidkan 

Allah dalam kejadian-kejadian yang hanya bisa dilakukan oleh Allah, 

serta menyatakan dengan tegas bahwa Allah Ta‘ala adalah Rabb, Raja, 

dan Pencipta semua makhluk, dan Allahlah yang mengatur dan 

mengubah keadaan mereka. Meyakini rububiyah yaitu meyakini 

kekuasaan Allah dalam mencipta dan mengatur alam semesta, 

misalnya meyakini bumi dan langit serta isinya diciptakan oleh Allah, 

Allahlah yang memberikan rizqi, Allah yang mendatangkan badai dan 

hujan, Allah menggerakan bintang-bintang, dan lain sebagainya58. 

Sebagaimana Al-Quran menyatakan dalam surat Al-An‘am : 1,  

ا  ْٚ َٓ وَفشَُ َُّ اٌَّز٠ِْ سَ ەۗ ثُ ْٛ إٌُّ َٚ ذِ  ّٰ ًَ اٌظٍُُّ خَؼَ َٚ الْْسَْضَ  َٚ دِ  ٰٛ ّٰ ْٞ خٍَكََ اٌغَّ ِ اٌَّزِ ذُ لِِلّه ّْ ٌْحَ َ ا

 َْ ْٛ ُْ ٠ؼَْذٌُِ ِٙ  (1: 6) الْٔؼبَ/ ٔثشَِثِّ

―Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan langit dan bumi, dan 

menjadikan kegelapan-kegelapan dan cahaya. Sungguhpun demikian, 

orang-orang yang kufur mempersamakan tuhan mereka (dengan 

sesuatu yang lain)(QS. Al-An'am/6:1)59. 
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Tauhid rububiyyah ini diyakini semua orang baik mukmin, maupun 

kafir, sejak dahulu hingga sekarang. Bahkan mereka menyembah dan 

beribadah kepada Allah. Al-Quran menjelaskannya hal ini dalam surat 

Az-Zukhruf : 87, dan surat Al-Ankabut : 61 :  

 ٌَ ُْ ُٙ ْٓ خٍَمََ َِّ  ُْ ُٙ َ ٌْز َ ْٓ عَب ٌىَِٕ َٚ َْۙ ْٛ ُ فبََٔهٝ ٠ؤُْفىَُ َّٓ اللّٰه ٌُ ْٛ  (87: 43) اٌضخشف/ ١٧٨مَُ

―Jika engkau bertanya kepada mereka, siapakah yang menciptakan 

mereka, niscaya mereka menjawab, ―Allah.‖ Maka, mengapa mereka 

bisa dipalingkan?‖  (QS. Az-Zukhruf/43:87)60. 

 ْٓ ٌىَِٕ ُ ۗفبََٔهٝ َٚ َّٓ اللّٰه ٌُ ْٛ شَ ١ٌَمَُ َّ ٌْمَ ا َٚ ظَ  ّْ شَ اٌشَّ عَخَّ َٚ الْْسَْضَ  َٚ دِ  ٰٛ ّٰ ْٓ خٍَكََ اٌغَّ َِّ  ُْ ُٙ َ ٌْز َ عَب

 َْ ْٛ  (61: 29) اٌؼٕىجٛد/ ٠ٙٔؤُْفىَُ

―Jika engkau bertanya kepada mereka, ―Siapakah yang menciptakan 

langit dan bumi serta menundukkan matahari dan bulan,‖ pasti mereka 

akan menjawab, ―Allah.‖ Maka, mengapa mereka bisa dipalingkan?  

(QS. Al-'Ankabut/29:61)61. 

Tauhid rububiyah terbagi menjadi tiga, yaitu mengesakan Allah SWT 

sebagai Pencipta, mengesakan Allah SWT sebagai Pemberi Rizki, dan 

mengesakan Allah SWT sebagai Pemilik Jagad Raya62. 

1) Mengesakan Allah SWT sebagai Pencipta )اٌخـبٌك( 

Di dalam Al-Quran Allah SWT berfirman : 
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 َْۙ ْٛ َّمُ ُْ رزَ ُْ ٌؼٍَََّىُ ىُ ٍِ ْٓ لجَْ ِِ  َٓ اٌَّز٠ِْ َٚ  ُْ ْٞ خٍَمَىَُ ُُ اٌَّزِ ا سَثَّىُ ْٚ ب إٌَّبطُ اػْجذُُ َٙ ْٞ  ٠ٰٰٕٔٓب٠َُّ اٌَّزِ

 َٓ ِِ  ٖٗ بۤءً فبَخَْشَجَ ثِ َِ بۤءِ  َّ َٓ اٌغَّ ِِ ْٔضَيَ  َ ا َّٚ بۤءَ ثِٕبَۤءً ۖ َّ اٌغَّ َّٚ ُُ الْْسَْضَ فشَِاشًب  ًَ ٌىَُ خَؼَ

شٰدِ سِ  َّ َْ اٌثَّ ْٛ ُّ ُْ رؼٍََْ ْٔزُ َ ا َّٚ ْٔذاَداً  َ ِ ا ا لِِلّه ْٛ ُْ ۚ فلَََ ردَْؼٍَُ  صْلبً ٌَّىُ

Wahai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakan 

kamu dan orang-orang yang sebelum kamu agar kamu bertakwa. 

(Dialah) yang menjadikan bagimu bumi (sebagai) hamparan dan 

langit sebagai atap, dan Dialah yang menurunkan air (hujan) dari 

langit, lalu Dia menghasilkan dengan (hujan) itu buah-buahan 

sebagai rezeki untuk kamu. Oleh karena itu, janganlah kamu 

mengadakan tandingan-tandingan bagi Allah, padahal kamu 

mengetahui. (QS. Al-Baqarah/2:21-22)63 

2) Mengesakan Allah SWT sebagai Pemberi Rizki  )اٌشاصق( 

Di dalam Al-Quran Allah SWT berfirman : 

 ِْ ْٛ ُّ ْْ ٠ُّطْؼِ َ ٰٓ اس٠ُِْذُ ا ب َِ َّٚ صْقٍ  ْٓ سِّ ِِّ  ُْ ُٙ ْٕ ِِ بٰٓ اس٠ُِْذُ  اقُ رُٚ  ٨َِ٘ صَّ َٛ اٌشَّ ُ٘  َ َّْ اللّٰه اِ

 ُٓ ز١ِْ َّ ٌْ حِ ا َّٛ ٌْمُ  (58-57: 51زهس٠ٰذ/) اٌ ٧٘ا

Aku tidak menghendaki rezeki sedikit pun dari mereka dan tidak 

menghendaki agar mereka memberi makan kepada-Ku. 

Sesungguhnya Allahlah Maha Pemberi Rezeki yang mempunyai 

kekuatan lagi sangat kukuh.  (QS. Az-Zariyat/51:57-58)64 

3) Mengesakan Allah SWT sebagai Pemilik  )اٌّـبٌه( 

Di dalam Al-Quran Allah SWT berfirman : 

                                                             
63

 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Quran, op.cit, hlm. 11. 
64

 Ibid, hlm. 862. 



37 
 

 
 

 ُٖ ْٛ ْٚ رخُْفُ َ ُْ ا ْٔفغُِىُ َ ْٰٟٓ ا ب فِ َِ ا  ْٚ ُ ْْ رجُذْ اِ َٚ ب فِٝ الْْسَْضِ ۗ  َِ َٚ دِ  ٰٛ ّٰ ب فِٝ اٌغَّ َِ  ِ لِِلّه

 ْٓ َِ ةُ  ٠ؼُزَِّ َٚ ْٓ ٠َّشَبۤءُ  َّ ٌِ ُ ۗ ف١َغَْفِشُ  ِٗ اللّٰه ُْ ثِ ءٍ لذ٠َِشٌْ ٠حَُبعِجْىُ ْٟ ًِّ شَ ٝ وُ ٍٰ ُ ػَ اللّٰه َٚ ٠َّشبَۤءُ ۗ 

 (284: 2) اٌجمشح/ ٧ٕٗ

Milik Allahlah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. 

Jika kamu menyatakan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu 

menyembunyikannya, niscaya Allah memperhitungkannya 

bagimu. Dia mengampuni siapa saja yang Dia kehendaki dan 

mengazab siapa pun yang Dia kehendaki. Allah Mahakuasa atas 

segala sesuatu.  (QS. Al-Baqarah/2:284)65 

Mengesakan Allah SWT melalui rububiyah-Nya adalah  meyakini 

keesaan Alloh dalam perbuatan-perbuatan yang hanya dapat dilakukan 

oleh Alloh, seperti mencipta dan mengatur seluruh alam semesta 

beserta isinya, memberi rezeki, memberikan manfaat, menolak 

mudharat dan lainnya yang merupakan kekhususan bagi Alloh. Hal 

yang seperti ini diakui oleh seluruh manusia, tidak ada seorang pun 

yang mengingkarinya. Orang-orang yang mengingkari hal ini, seperti 

kaum atheis, pada kenyataannya mereka menampakkan keingkarannya 

hanya karena kesombongan mereka. Padahal, jauh di dalam lubuk hati 

mereka, mereka mengakui bahwa tidaklah alam semesta ini terjadi 

kecuali ada yang membuat dan mengaturnya. Mereka hanyalah 

membohongi kata hati mereka sendiri.  

b. Tauhid Uluhiyyah. 
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Uluhiyah berasal dari kata aliha - ya‟lahu  ٌٗ٠أٌٗ( –)ا  artinya 

menyembah66. Sedangkan dari segi istilah adalah mengesakan Allah 

SWT dalam penyembahan / peribadatan. 

Tauhid Uluhiyah adalah mentauhidkan Allah dalam segala bentuk 

peribadatan baik yang zhahir maupun batin. Yaitu segala bentuk 

perbuatan dan perkataan seorang hamba yang dilakukan hanya untuk 

mendapatkan cintanya Allah SWT. Segala perintah Allah 

dilaksanakan  dengan sepenuh jwa dan raga, dalam ketundukan dan 

kepatuhan kepada-Nya.  Maka seorang yang bertauhid uluhiyah hanya 

meyerahkan semua ibadah ini kepada Allah semata, dan tidak kepada 

yang lain. Hal ini ditegaskan di dalam Al-Quran surat Al-Fatihah : 5, 

 ُۗٓ ا٠َِّبنَ ٔغَْزؼ١َِْ َٚ  (5: 1) اٌفبرحخ/ ٘ا٠َِّبنَ ٔؼَْجذُُ 

―Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada 

Engkaulah kami memohon pertolongan (QS. Al-Fatihah/1:5)67. 

Mengesakan Allah SWT melalui uluhiyah-Nya adalah mengesakan 

Alloh dalam segala macam ibadah yang dilakukan seorang hamba. 

Seperti shalat, doa, nadzar, menyembelih, tawakkal, taubat, harap, 

cinta, takut dan berbagai macam ibadah lainnya. Dimana serorang 

hamba harus memaksudkan tujuan dari kesemua ibadah itu hanya 

kepada Alloh semata. Tauhid inilah yang merupakan inti dakwah para 
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rosul dan merupakan tauhid yang diingkari oleh kaum musyrikin 

Quraisy68.  

Tauhid uluhiyah mencakup dua hal pokok, yaitu  :  

1) Mengesakan Allah SWT sebagai Tujuan (غـب٠خ) 

Di dalam Al-Quran Allah SWT berfirman : 

 َۙٓ ١ْ ِّ ٌْؼٍَٰ ِ سَةِّ ا ْٟ لِِلّه برِ َّ َِ َٚ  َٞ ح١ْبَ َِ َٚ  ْٟ ٔغُُىِ َٚ  ْٟ َّْ صَلََرِ ًْ اِ : 6) الْٔؼبَ/ ٕٙٔلُ

162) 

Katakanlah (Nabi Muhammad), ―Sesungguhnya salatku, ibadahku, 

hidupku, dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.  

(QS. Al-An'am/6:162)69.  

2) Mengesakan Allah SWT sebagai Dzat Yang Disembah (ِؼجٛدا) 

Di dalam Al-Quran Allah SWT berfirman : 

 َْۙ ْٚ ٌْىٰفِشُ ب ا َٙ ًْ ٠ٰٰٓب٠َُّ َْۙ  ٔلُ ْٚ ُ ب رؼَْجذُ َِ ٰٓ اػَْجذُُۚ  ٕلَْٰٓ اػَْجذُُ  ب َِ  َْ ْٚ ُْ ػٰجِذُ ْٔزُ َ لَْٰٓ ا لَْٰٓ أَبَ۠  َٖٚ َٚ

 ُْۙ ُّ ب ػَجذَرْ َِّ ُۗ  ٗػَبثِذٌ  ٰٓ اػَْجذُ ب َِ  َْ ْٚ ُ ُْ ػٰجذِ ْٔزُ َ لَْٰٓ ا َٚ٘  ِٓ َٟ د٠ِْ ٌِ َٚ  ُْ ُْ د٠ِْٕىُُ )  ٙࣖ ٌىَُ

 (6-1: 109اٌىٰفشْٚ/

Katakanlah (Nabi Muhammad), ―Wahai orang-orang kafir,  Aku 

tidak akan menyembah apa yang kamu sembah. Kamu juga bukan 

penyembah apa yang aku sembah. Aku juga tidak pernah menjadi 

penyembah apa yang kamu sembah. Kamu tidak pernah (pula) 
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menjadi penyembah apa yang aku sembah. Untukmu agamamu dan 

untukku agamaku.‖  (QS. Al-Kafirun/109:1-6)70.  

Mentauhidkan Allah SWT dengan kedua bentuk di atas, akan 

membawa seorang hamba untuk menjadikan Allah SWT sebagai 

satu-satunya Dzat yang menjadi tujuan segala amalan dan 

aktivitasnya. Baik yang bersifat  ibadah maupun mu‘amalah. Baik 

yang bersifat individu maupun secara bersama-sama. Karena pada 

hakekatnya tidak ada tujuan lain dalam hidup manusia selain hanya 

kepada Allah SWT.  

Kemudian juga akan membawa seorang hamba untuk menjadikan 

Allah SWT sebagai satu-satunya Tuhan Yang Senantiasa 

Disembah. Tidak ada sesembahan lain di dalam hati seorang 

hamba, dalam pikiran seorang hamba, dan di dalam jasad seorang 

hamba, selain hanya untuk mengabdi, tunduk dan patuh  kepada 

Allah SWT. 

c. Tauhid As-Asma’ was Sifat 

Tauhid Al Asma‟ was Sifat adalah mentauhidkan Allah SWT dalam 

penetapan nama dan sifat Allah, yaitu sesuai dengan yang  ditetapkan 

bagi diri-Nya dalam Al Qur‘an dan Hadits Rasulullah 

shallallahu‟alaihi wasallam. Cara bertauhid asma wa sifat Allah ialah 

dengan menetapkan nama dan sifat Allah sesuai yang Allah tetapkan 
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bagi diriNya dan menafikan nama dan sifat yang Allah nafikan dari 

diriNya71. 

Mengesakan Allah melalui Asma‘ dan sifat-Nya adalah adalah 

seorang hamba beriman kepada nama-nama dan sifat-sifat Alloh yang 

diterangkan dalam Al-Qur‘an dan Sunnah Rosululloh. Dan ia juga 

meyakini bahwa hanya Alloh-lah yang pantas untuk memiliki nama-

nama terindah yang disebutkan di Al-Qur‘an dan Hadits tersebut 

(yang dikenal dengan Asmaul Husna). Sebagaimana Al-Quran 

mengaskan dalam surat Al-Hasyr ayat 24,  

ٌِكُ اٌْ  ٌْخَب ُ ا َٛ اللّٰه دِ ُ٘ ٰٛ ّٰ ب فِٝ اٌغَّ َِ  ٗٗ ٝۗ ٠غَُجِّحُ ٌَ ٰٕ ٌْحُغْ بۤءُ ا َّ سُ ٌَُٗ الْْعَْ ِ ّٛ صَ ُّ ٌْ جبَسِاُ ا

 ُُ ٌْحَى١ِْ ٌْؼض٠َِْضُ ا َٛ ا ُ٘ َٚ الْْسَْضِۚ   (24: 59) اٌحشش/ ٕٗࣖ َٚ

―Dialah Allah Yang Maha Pencipta, Yang Mewujudkan dari tiada, dan 

Yang Membentuk rupa. Dia memiliki nama-nama yang indah. Apa 

yang di langit dan di bumi senantiasa bertasbih kepada-Nya. Dialah 

Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana (QS. Al-Hasyr/59:24)72.  

Seseorang baru dapat dikatakan seorang muslim yang tulen jika telah 

mengesakan Alloh dan tidak berbuat syirik dalam ketiga hal tersebut 

di atas. Barangsiapa yang menyekutukan Alloh (berbuat syirik) dalam 

salah satu saja dari ketiga hal tersebut, maka dia bukan muslim tulen 

tetapi dia adalah seorang musyrik. 
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4. Urgensi Tauhid dalam Kehidupan Manusia. 

Allah SWT menciptakan jin dan manusia untuk satu tujuan yaitu 

menyembah-Nya. Banyak ayat al-Quran yang menyatakan bahwa tujuan 

diciptakannya manusia adalah agar ia menyembah Allah semata. Hanya 

Allah Yang Patut disembah. Firman Allah : ―Aku tidak menciptakan jin 

dan manusia kecuali untuk menyembah-Ku‖(QS. Azd-Dzariyat/51:56)73; 

Dan kepada setiap bangsa Kami telah mengutus seorang Rasul untuk 

memerintahkan mereka agar menyembah Allah dan menghindari Thaghut 

..(QS. An-Nahl/16:36)74; Tuhanmu telah memerintahkan bahwa kamu 

tidak boleh menyembah siapa pun kecuali Dia. Sembahlah Allah dan 

jangan menyekutukan apa pun dengan-Nya..(QS. Al-Isra‘/17:23)75. 

Ayat-ayat Al-Quran tersebut menjadi dasar pokok betapa 

pentingnya mengesakan Allah SWT. Allah SWT memerintahkan hamba-

Nya untuk mentauhidkan-Nya. Keridhaan Allah menjadi tujuan utama dari 

seluruh keinginan dan tindakan manusia. 

a. Pentingnya  Mengenal  Allah  SWT. 

Mengenal Allah SWT merupakan suatu hal yang sangat penting dalam 

kehidupan setiap manusia. Karena dengan mengenal Allah, seseorang 

akan lebih dapat mengenal dirinya sendiri. Dengan mengenal Allah 

seeorang juga akan dapat memahami mengenai hakekat 

keberadaannya di dunia ini, untuk apa ia diciptakan, kemana arah dan 
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tujuan hidupnya, serta tanggung jawab yng dipikulnya sebagai seorang 

manusia di muka bumi. Dengan lebih mengenal Allah, seseorang juga 

akan memiliki keyakinan bahwa ternyata hanya Allah Sang Maha 

Pencipta, Maha Penguasa, Maha Pemelihara, Maha Pengatur, dan lain 

sebagainya. Sehingga seseorang yang mengenal Allah, seakan-akan ia 

sedang berjalan pada sebuah jalan yang terang, jelas, dan lurus. 

Beberapa alasan pokok tentang pentingnya mengenal Allah SWT, 

adalah sebagai berikut :76 

1) Tidak akan tertipu oleh kemilaunya kehidupan dunia. 

   Dalam hal ini Allah SWT berfirman : 

 ُْ ٔىَُ ْٚ ْٕزِسُ ُ٠ َٚ  ْٟ ُْ ا٠ٰٰزِ َْ ػ١ٍََْىُ ْٛ ُْ ٠مَصُُّ ْٕىُ ِِّ  ًٌ ُْ سُعُ ُْ ٠أَرِْىُ ْٔظِ اٌََ الِْْ َٚ  ِّٓ ٌْدِ ؼْشَشَ ا َّ ٠ٰ

 ٰٝٓ ٍٰ ا ػَ ْٚ ذُ ِٙ شَ َٚ ١ْٔبَ  ٌْح١َٰٛحُ اٌذُّ ُُ ا ُٙ رْ غَشَّ َٚ ْٔفغُِٕبَ  َ  ا
ٰٝٓ ٍٰ ذْٔبَ ػَ ِٙ ا شَ ْٛ زاَۗ لبٌَُ ٰ٘  ُْ ىُ ِِ ْٛ ٌِمبَۤءَ ٠َ

ُْ أََّ  ِٙ ْٔفغُِ َ َٓ ا ا وٰفِش٠ِْ ْٛ ُْ وَبُٔ  (130: 6) الْٔؼبَ/ ُٖٓٔٙ

―Wahai golongan jin dan manusia, tidakkah sudah datang 

kepadamu rasul-rasul dari kalanganmu sendiri yang 

menyampaikan ayat-ayat-Ku kepadamu dan memperingatkanmu 

tentang pertemuan pada hari ini?‖ Mereka menjawab, ―(Ya,) kami 

menjadi saksi atas diri kami sendiri.‖ Namun, mereka tertipu oleh 

kehidupan dunia. Mereka telah menjadi saksi atas diri mereka 

sendiri bahwa mereka adalah orang kafir (QS. Al-An'am/6:130).77 
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2) Karena Allah SWT adalah Rab semesta alam. 

Dalam hal ini Allah berfirman : 

١ٌِبَۤءَ لَْ  ْٚ َ ٰٓ ا ٖٗ ِٔ ْٚ ْٓ دُ ِِّ  ُْ ُ ًْ افَبَرَّخَزرْ ُ لُۗ ًِ اللّٰه الْْسَْضِۗ لُ َٚ دِ  ٰٛ ّٰ ةُّ اٌغَّ ْٓ سَّ َِ  ًْ لُ

 ًْ َ٘  َْ َ ٌْجص١َِْشُ ەۙ ا ا َٚ  ٝ ّٰ ٜ الْْػَْ ِٛ ًْ ٠غَْزَ َ٘  ًْ اۗ لُ لَْ ظَشًّ َّٚ ُْ ٔفَْؼبً  ِٙ ْٔفغُِ َْ لَِْ ْٛ ىُ ٍِ ّْ َ٠

ٜ اٌظُّ  ِٛ ٍْكُ رغَْزَ ٌْخَ ٖٗ فزَشََبثََٗ ا ٍْمِ ا وَخَ ْٛ ِ شُشَوَبۤءَ خٍَمَُ ا لِِلّه ْٛ َْ خَؼٍَُ َ سُ ەۚ ا ْٛ إٌُّ َٚ ذُ  ّٰ ٍُ

بسُ  َّٙ ٌْمَ احِذُ ا َٛ ٌْ َٛ ا ُ٘ َّٚ ءٍ  ْٟ ًِّ شَ ٌِكُ وُ ُ خَب ًِ اللّٰه ُْۗ لُ ِٙ  (16: 13) اٌشّػذ/ ٙٔػ١ٍََْ

Katakanlah (Nabi Muhammad), ―Siapakah Tuhan langit dan 

bumi?‖ Katakanlah, ―Allah.‖ Katakanlah, ―Pantaskah kamu 

menjadikan selain Dia sebagai pelindung, padahal mereka tidak 

kuasa mendatangkan manfaat maupun menolak mudarat bagi 

dirinya sendiri?‖ Katakanlah, ―Apakah sama orang yang buta 

dengan orang yang dapat melihat? Atau, samakah kegelapan 

dengan cahaya? Atau, apakah mereka menjadikan sekutu-

sekutu bagi Allah yang (diyakini) dapat menciptakan seperti 

ciptaan-Nya sehingga kedua ciptaan itu serupa menurut 

pandangan mereka?‖ Katakanlah, ―Allah pencipta segala 

sesuatu dan Dialah Yang Maha Esa lagi Mahaperkasa.‖ (QS. 

Ar-Ra'd/13:16).78 

3) Karena eksistensi dan keberadaan Allah SWT didukung oleh 

dalil-dalil yang kuat. 

a) Dalil Naqli, Allah SWT berfirman : 
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 ْٟ  ث١َِْٕ
١ْذٌٌۢ ِٙ ُ شَۗ ًِ اللّٰه بدحًَ ۗ لُ َٙ ءٍ اوَْجشَُ شَ ْٟ ُّٞ شَ َ ًْ ا زاَ لُ ٰ٘  َّٟ َٟ اٌَِ حِ ْٚ ُ ا َٚ ۗ ُْ ث١َْٕىَُ َٚ

 ًْ ٜۗ لُ َٙخً اخُْشٰ ٌِ ِ اٰ غَ اللّٰه َِ  َّْ َ َْ ا ْٚ ذُ َٙ ُْ ٌزَشَْ  ثٍَغََ ۗ اىََِّٕٕىُ
ٌْۢٓ َِ َٚ  ٖٗ ُْ ثِ ْٔزِسَوُ ُْ لُِْ ٌْمشُْاٰ ا

 َْ ْٛ ب رشُْشِوُ َّّ ِِّ ءٌ  ْۤٞ ْٟ ثشَِ ِ إَِّٔ َّٚ احِذٌ  َّٚ  ٌٗ ٌٰ َٛ اِ ُ٘ ب  َّ ًْ أَِّ ذُ ۚ لُ َٙ ٰٓ اشَْ )  ١ٔلَّْ

 (19: 6/الْٔؼبَ

Katakanlah (Nabi Muhammad), ―Siapakah yang lebih kuat 

kesaksiannya?‖ Katakanlah, ―Allah. Dia menjadi saksi 

antara aku dan kamu. Al-Qur‘an ini diwahyukan kepadaku 

supaya dengan itu aku mengingatkan kamu dan orang yang 

sampai (Al-Qur‘an kepadanya). Apakah kamu benar-benar 

bersaksi bahwa ada tuhan-tuhan lain selain Allah?‖ 

Katakanlah, ―Aku tidak bersaksi.‖ Katakanlah, 

―Sesungguhnya Dialah Tuhan Yang Maha Esa dan aku 

lepas tangan dari apa yang kamu persekutukan.‖ (QS. Al-

An'am/6:19).79 

b) Dalil Akal, Allah SWT berfirman : 

 ٌِٝ ُٚ ٠ٰذٍ لِّْ بسِ لَْٰ َٙ إٌَّ َٚ  ًِ اخْزلََِفِ ا١ٌَّْ َٚ الْْسَْضِ  َٚ دِ  ٰٛ ّٰ ٍْكِ اٌغَّ ْٟ خَ َّْ فِ اِ

ٌْجبَةِۙ   (190: 3) اٰي ػّشاْ/ ١ٓٔالَْْ

―Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta 

pergantian malam dan siang terdapat tanda-tanda 

                                                             
79

 Ibid, hlm. 189. 



46 
 

 
 

(kebesaran Allah) bagi orang yang berakal.‖ (QS. Ali 

'Imran/3:190).80 

c) Dalil Fitrah, Allah SWT berfirman : 

 ُْۚ ِٙ ْٔفغُِ َ  ا
ٰٝٓ ٍٰ ُْ ػَ ُ٘ ذَ َٙ اشَْ َٚ  ُْ ُٙ َ ٠َّز ُْ رسُِّ ِ٘ سِ ْٛ ُٙ ْٓ ظُ ِِ  ََ ْٰٟٓ اٰدَ  ثَِٕ

ٌْۢٓ ِِ اِرْ اخََزَ سَثُّهَ  َٚ

ا  ْٛ ُْۗ لبٌَُ زاَ اٌَغَْذُ ثشَِثِّىُ ٰ٘  ْٓ خِ أَِّب وَُّٕب ػَ َّ م١ِٰ ٌْ ََ ا ْٛ ا ٠َ ْٛ ٌُ ْٛ ْْ رمَُ َ ذْٔبَ اۛ ِٙ ٝۛ شَ
ٍٰ ثَ

 َۙٓ ١ْ ٍِ  (172: 7/) الْػشاف ٨ٕٔغٰفِ

(Ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan dari tulang 

punggung anak cucu Adam, keturunan mereka dan Allah 

mengambil kesaksiannya terhadap diri mereka sendiri 

(seraya berfirman), ―Bukankah Aku ini Tuhanmu?‖ Mereka 

menjawab, ―Betul (Engkau Tuhan kami), kami bersaksi.‖ 

(Kami melakukannya) agar pada hari Kiamat kamu (tidak) 

mengatakan, ―Sesungguhnya kami lengah terhadap hal ini,‖  

(QS. Al-A'raf/7:172)81. 

4)  Memiliki manfaat dan faedah yang banyak. 

Dengan mengenal Allah secara baik dan benar, maka secara 

langsung atau tidak langsung akan lebih mendekatkan diri 

seorang hamba kepada Allah SWT. Jika seorang hamba dekat 

dengan Allah SWT, maka Allah pun akan dekat dengan hamba-

Nya. Hal ini merupakan hal yang paling pokok bagi seorang 
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hamba. Karena bagi dirinya orientasi hidupnya hanyalah Allah 

semata. Tiada kebahagiaan hakiki baginya, selain cinta Ilahi.82 

b. Metode Mengenal Allah SWT. 

Metode atau cara mengenal Allah SWT secara garis besar terdapat 

dua cara, yaitu : Pertama : melalui ayat-ayat Allah yang bersifat 

qauliyah;  Kedua : melalui ayat-ayat Allah yang bersifat 

kauniyah.83  

1) Melalui ayat-ayat Qauliyah. 

Ayat-ayat qauliyah adalah ayat-ayat Allah SWT yang 

difirmankan di dalam kitab suci Al-Quran. Ayat-ayat ini 

menyentuh berbagai aspek yang dapat menunjukkan seseorang 

untuk lebih mengenal dan meyakini Allah SWT. Sebagai 

contoh, Allah SWT berfirman dalam QS.Al-Ghasyiyah/88:17-

20, dimana Allah SWT memberikan pertanyaan-pertanyaan 

yang sangat menghujam lubuk hati manusia yang paling dalam, 

untuk membenarkan keberadaan Allah Yang Maha Pencipta : 

ٍِمذَْۗ  ًِ و١َْفَ خُ ثِ َْ اٌَِٝ الِْْ ْٚ ْٕظُشُ بۤءِ و١َْفَ سُ  ٨ٔافَلَََ ٠َ َّ اٌَِٝ اٌغَّ  ٧ٔفِؼذَْۗ َٚ

ٌْدِجبَيِ و١َْفَ ٔصُِجذَْۗ  اٌَِٝ ا اٌَِٝ الْْسَْضِ و١َْفَ عُطِحَذْۗ  ١َٔٚ َٕٚٓ  (

 (20-17: 88اٌغبش١خ/
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Tidakkah mereka memperhatikan unta, bagaimana ia 

diciptakan?   Bagaimana langit ditinggikan? Bagaimana 

gunung-gunung ditegakkan?  Bagaimana pula bumi 

dihamparkan?  (QS. Al-Gasyiyah/88:17-20).84 

2) Melalui ayat-ayat Kauniyah. 

Ayat-ayat Kauniyah adalah tanda-tanda kebesaran Allah SWT 

yang terdapat pada ciptaan-Nya, baik yang berada di dalam diri 

manusia, di alam, di angkasa, di dalam lautan, di jagat raya, dan 

lain sebagainya. Karena pada hakekatnya, ketika manusia 

merenungkan segala ciptaan Allah SWT yang Maha Sempurna, 

akan membawanya pada pengenalan dan pengesaan terhadap 

Allah SWT.  Dalam hal ini Allah SWT berfirman : 

دٍۗ فبَسْخِغِ  ُٛ ْٓ رفَٰ ِِ  ِٓ ّٰ حْ ٍْكِ اٌشَّ ْٟ خَ ب رشَٰٜ فِ َِ دٍ غِجبَلبًۗ  ٰٛ ّٰ ْٞ خٍَكََ عَجْغَ عَ اٌَّزِ

 ْٓ ِِ ًْ رشَٰٜ  َ٘ ٌْجصََشَۙ  سٍ  ا ْٛ ٌْجصََشُ  ٖفطُُ ٍِتْ ا١ٌَِْهَ ا ْٕمَ َ٠ ِٓ ر١َْ ٌْجصََشَ وَشَّ َُّ اسْخِغِ ا
ُ ث

َٛ حَغ١ِْشٌ  ُ٘ َّٚ  (4-3: 67) اٌٍّه/ ٗخَبعِئبً 

(Dia juga) yang menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu 

tidak akan melihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pengasih 

ketidakseimbangan sedikit pun. Maka, lihatlah sekali lagi! 

Adakah kamu melihat suatu cela?   Kemudian, lihatlah sekali 

lagi (dan) sekali lagi (untuk mencari cela dalam ciptaan Allah), 

niscaya pandanganmu akan kembali kepadamu dengan kecewa 
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dan dalam keadaan letih (karena tidak menemukannya).  (QS. 

Al-Mulk/67:3-4)85 

Bahkan di ayat yang lain, Allah SWT seolah-olah memberikan 

tantangan kepada orang yang tidak mengakui ciptaan-Nya, 

untuk menunjukkan ciptaan-ciptaan selain dariNya. Dalam hal 

ini Allah SWT berfirman : 

زاَ خٍَْ  ٰ٘ ًٍ ٍٰ ْٟ ظَ َْ فِ ْٛ ُّ ٍِ ًِ اٌظه ۗ ثَ ٖٗ ِٔ ْٚ ْٓ دُ ِِ  َٓ براَ خٍَكََ اٌَّز٠ِْ َِ  ْٟ ِٔ ْٚ ِ فبَسَُ كُ اللّٰه

 ٍٓ ج١ِْ ُِّ ࣖٔٔ /ٓ ّٰ  (11: 31) ٌم

Inilah ciptaan Allah. Maka, perlihatkanlah kepadaku apa yang 

telah diciptakan oleh (sembahanmu) selain-Nya. Sebenarnya 

orang-orang zalim itu berada di dalam kesesatan yang nyata.  

(QS. Luqman/31:11)86 

Pada intinya adalah bahwa sesungguhnya segala apa yang ada 

di bumi, di langit, di jagat raya, juga di dalam diri manusia, 

merupakan tanda-tanda kebesaran Allah SWT.  

c. Hal-hal yang menghalangi untuk mengenal Allah SWT. 

Manusia telah diciptakan oleh Allah SWT memiliki sifat baik dan 

buruk di dalam dirinya. Sifat-sifat baik dalam diri manusia akan 

menghantarkannya untuk mengenal Allah SWT, sementara sifat-

sifat buruk akan menghalangi jalan untuk mengenal Allah SWT. 

Beberapa sifat buruk tersebut adalah : 
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 Ibid, hlm. 654. 
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1) Kefasikan  )اٌفغك(. 

Fasik adalah orang yang senantiasa melanggar perintah dan 

larangan Allah SWT, bergelimang dengan kemaksiatan serta 

senantiasa berbuat kerusakan di bumi. Sifat seperti ini akan 

menghalangi seseorang untuk mengenal Allah SWT. Allah 

SWT menggambarkan sifat ini dalam firman-Nya : 

ا  ْٛ ُٕ َِ َٓ اٰ ب اٌَّز٠ِْ َِّ َ ب ۗ فبَ َٙ لَ ْٛ ب فَ َّ ظَخً فَ ْٛ ب ثؼَُ َِّ ثلًََ  َِ ْْ ٠َّعْشِةَ  َ ٰٟٖٓ ا َ لَْ ٠غَْزحَْ َّْ اللّٰه اِ

 ِِ ٌْحَكُّ  ُ ا َْ أََّٗ ْٛ ُّ ُ ف١َؼٍََْ برآَٰ اسََادَ اللّٰه َِ  َْ ْٛ ٌُ ْٛ ا ف١َمَُ ْٚ َٓ وَفشَُ ب اٌَّز٠ِْ َِّ َ ا َٚ  ۚ ُْ ِٙ ثِّ ْٓ سَّ

 َۙٓ ٌْفٰغِم١ِْ ٰٓ الَِّْ ا ٖٗ ًُّ ثِ ب ٠عُِ َِ َٚ ٖٗ وَث١ِْشًا ۗ  ْٞ ثِ ذِ ْٙ َ٠ َّٚ ٖٗ وَث١ِْشًا  ًُّ ثِ ثلًََ ۘ ٠عُِ َِ زاَ  ٰٙ  ٕٙثِ

 ْ١ ِِ ٌْٓۢ ثؼَْذِ  ِِ  ِ ذَ اللّٰه ْٙ َْ ػَ ْٛ ْٕمعُُ َ٠ َٓ ْْ اٌَّز٠ِْ َ ٰٓ ا ٖٗ ُ ثِ شَ اللّٰه َِ َ ٰٓ ا ب َِ  َْ ْٛ ٠مَْطَؼُ َٚ  ۖ ٖٗ ثبَلِ

 َْ ْٚ ٌْخٰغِشُ ُُ ا ُ٘ ىِٕهَ 
ٌٰۤ َْ فِٝ الْْسَْضِۗ اُٚ ْٚ ٠فُْغِذُ َٚ  ًَ صَ ْٛ -26: 2) اٌجمشح/ ٠ٕ٨ُّ

27) 

Sesungguhnya Allah tidak segan membuat perumpamaan 

seekor nyamuk atau yang lebih kecil daripada itu. Adapun 

orang-orang yang beriman mengetahui bahwa itu kebenaran 

dari Tuhannya. Akan tetapi, orang-orang kafir berkata, ―Apa 

maksud Allah dengan perumpamaan ini?‖ Dengan 

(perumpamaan) itu banyak orang yang disesatkan-Nya. Dengan 

itu pula banyak orang yang diberi-Nya petunjuk. Namun, tidak 

ada yang Dia sesatkan dengan (perumpamaan) itu, selain orang-

orang fasik,  Makhluk yang kecil yang dikira lemah, seperti 

nyamuk, semut, lebah, laba-laba, atau lainnya, sebenarnya 



51 
 

 
 

banyak menyimpan hikmah untuk menjadi pelajaran bagi 

manusia.  Seseorang menjadi sesat karena keingkarannya dan 

tidak mau memahami petunjuk-petunjuk Allah Swt. Dalam ayat 

ini dijelaskan bahwa mereka ingkar dan tidak mau memahami 

mengapa Allah Swt. menjadikan nyamuk sebagai 

perumpamaan. Akibatnya, mereka menjadi sesat. Orang fasik 

adalah orang yang melanggar ketentuan-ketentuan agama, baik 

dengan ucapan maupun perbuatan. (yaitu) orang-orang yang 

melanggar perjanjian Allah setelah (perjanjian) itu diteguhkan, 

memutuskan apa yang diperintahkan Allah untuk 

disambungkan (silaturahmi), dan berbuat kerusakan di bumi. 

Mereka itulah orang-orang yang rugi.  (QS. Al-Baqarah/2:26-

27)87 

2) Kesombongan  )اٌىجش(  

Kesombongan merupakan suatu sikap dimana hati seseorang 

ingkar dan membantah terhadap ayat-ayat Allah SWT, dan 

mereka tidak beriman kepada Allah SWT. Dalam hal ini Allah 

SWT berfirman : 

 َْ ْٚ غْزىَْجشُِ ُِّ  ُْ ُ٘ َّٚ ْٕىِشَحٌ  ُِّ  ُْ ُٙ ثُ ْٛ خِشَحِ لٍُُ َْ ثبِلْْٰ ْٛ ُٕ ِِ َٓ لَْ ٠ؤُْ احِذٌ ۚفبٌََّز٠ِْ َّٚ  ٌٗ ٌٰ ُْ اِ ىُ ُٙ ٌٰ اِ

 (22 :16) إٌحً/ ٕٕ

Tuhanmu adalah Tuhan Yang Maha Esa. Maka, orang-orang 

yang tidak beriman kepada akhirat hatinya mengingkari 
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(keesaan Allah). Mereka adalah orang-orang yang sombong.  

(Qs. An-Nahl/16:22)88 

3) Kedzaliman  )ٍُاٌظ(  

Sifat dzalim merupakan sifat seseorang yang mengaiaya, baik 

terhadap diri sendiri, terhadap orang lain, maupun terhadap 

ayat-ayat Allah SWT. Mengenai sifat ini Allah SWT berfirman 

: 

  َٓ ١ْ ِِ دْشِ ُّ ٌْ َٓ ا ِِ ب اَِّۗٔب  َٙ ْٕ َُّ اػَْشَضَ ػَ ٖٗ ثُ شَ ثب٠ِٰٰذِ سَثِّ ْٓ روُِّ َّّ ِِ  ُُ ْٓ اظٍََْ َِ َٚ

 َْ ْٛ ُّ ْٕزمَِ  (22: 32) اٌغّدذح/ ٕٕࣖ ُِ

Dan Siapakah yang lebih zalim daripada orang yang telah 

diperingatkan dengan ayat-ayat Tuhannya, kemudian dia 

berpaling darinya? Sesungguhnya Kami akan memberikan 

balasan kepada para pendosa.  (QS. As-Sajdah/32:22)89 

4) Kedustaan  (اٌىزة)   

Dusta mrupakan sikap bohong dan pengingkaran. Dalam hal ini 

adalah membohongi dan mengingkari ayat-ayat Allah SWT. Di 

dalam Al-quran Allah berfirman : 

ا  ْٛ ب وَبُٔ َّ ٌُ ٌۢ ەۙ ثِ ١ْ ٌِ َ ُْ ػَزاَةٌ ا ُٙ ٌَ َٚ شَظًبۚ  َِ  ُ ُُ اللّٰه ُ٘ شَضٌۙ فضََادَ َِّ  ُْ ِٙ ثِ ْٛ ْٟ لٍُُ فِ

َْ ٠ىَْ  ْٛ  (10: 2) اٌجمشح/ ٓٔزِثُ
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Dalam hati mereka ada penyakit, lalu Allah menambah 

penyakitnya dan mereka mendapat azab yang sangat pedih 

karena mereka selalu berdusta. (QS. Al-Baqarah/2:10)90 

Penyakit hati yang dimaksud adalah keraguan tentang 

kebenaran agama Islam, kemunafikan, atau kebencian terhadap 

kenabian Rasulullah saw.  

5) Banyak melakukan perbuatan maksiat  (اٌّؼبصٟ حوثش)   

Di dalam Al-Quran Allah SWT berfirman : 

 َْ ْٛ ا ٠ىَْغِجُ ْٛ ب وَبُٔ َِّ  ُْ ِٙ ثِ ْٛ ٝ لٍُُ ٍٰ َْ ػَ ًْ سَۜا  (14: 83) اٌّطفف١ّٓ/ ٗٔوَلََّ ثَ

Sekali-kali tidak! Bahkan, apa yang selalu mereka kerjakan itu 

telah menutupi hati mereka (QS. Al-Mutaffifin/83:14)91. 

6) Kejahilan/Kebodohan (ًٙاٌد)   

Di dalam Al-Quran Allah SWT berfirman : 

بۤءً فبَح١ََْ  َِ بۤءِ  َّ َٓ اٌغَّ ِِ يَ  ْٓ َّٔضَّ َِّ  ُْ ُٙ َ ٌْز َ ْٓ عَب ٌىَِٕ َٙب َٚ رِ ْٛ َِ  ثؼَْذِ 
ٌْۢٓ ِِ ِٗ الْْسَْضَ  ب ثِ

 َْ ْٛ ُْ لَْ ٠ؼَْمٍُِ ُ٘ ًْ اوَْثشَُ ِ ثَۗ ذُ لِِلّه ّْ ٌْحَ ًِ ا ُ ۙلُ َّٓ اللّٰه ٌُ ْٛ  (63: 29) اٌؼٕىجٛد/ ٖٙࣖ ١ٌَمَُ

Dan jika engkau bertanya kepada mereka, ―Siapakah yang 

menurunkan air dari langit, lalu dengan (air) itu menghidupkan 

bumi setelah mati,‖ pasti mereka akan menjawab, ―Allah.‖ 

Katakanlah, ―Segala puji bagi Allah.‖ Akan tetapi, kebanyakan 

mereka tidak mengerti.  (QS. Al-'Ankabut/29:63)92 
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 Ibid, hlm. 10. 
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7) Keragu-raguan  (ٌخش٠ّا)   

Allah SWT berfirman : 

 َٓ لَْ ٠ضََايُ اٌَّز٠ِْ َٚ ُْ ُٙ ْٚ ٠أَر١َِْ َ ُُ اٌغَّبػَخُ ثغَْزخًَ ا ُٙ ُْٕٗ حَزهٝ رأَر١َِْ ِِّ ش٠ْخٍَ  ِِ  ْٟ ا فِ ْٚ وَفشَُ

 ٍُ ٍَ ػَم١ِْ ْٛ  (55: 22) اٌحح/ ٘٘ػَزاَةُ ٠َ

Dan Orang-orang yang kufur itu senantiasa dalam keraguan 

mengenai hal itu (Al-Qur‘an), hingga saat (kematian) datang 

kepada mereka dengan tiba-tiba atau azab hari Kiamat datang 

kepada mereka.  (QS. Al-Hajj/22:55)93 

8) Penyimpangan (الإٔحشاف)  

Di dalam Al-Quran Allah SWT berfirman : 

 َْ ْٛ فُ ُْ لٰغ١ِخًَ ۚ ٠حَُشِّ ُٙ ثَ ْٛ ٍْٕبَ لٍُُ خَؼَ َٚ  ُْ ُٙ ُْ ٌؼََٕه ُٙ ١ْثبَلَ ِِّ  ُْ ِٙ ب ٔمَْعِ َّ ْٓ فجَِ َُ ػَ ٍِ ىَ ٌْ ا

ُْ الَِّْ  ُٙ ْٕ ِِّ ٝ خَبۤىِٕٕخٍَ  ٍٰ غُ ػَ ٍِ لَْ رضََايُ رطََّ َٚ  ۚ ٖٗ ا ثِ ْٚ شُ ب روُِّ َّّ ِِّ ا حَظًّب  ْٛ ٔغَُ َٚ  ۙ ٖٗ اظِؼِ َٛ َِّ

 َٓ حْغ١ِِْٕ ُّ ٌْ َ ٠حُِتُّ ا َّْ اللّٰه اصْفحَْ اِۗ َٚ  ُْ ُٙ ْٕ ُْ ۖ فبَػْفُ ػَ ُٙ ْٕ ِِّ ١ْلًَ  ٍِ : 5) اٌّبۤئذح/ ٖٔلَ

13) 

(Namun,) karena mereka melanggar janjinya, Kami melaknat 

mereka dan Kami menjadikan hati mereka keras membatu. 

Mereka suka mengubah firman-firman (Allah) dari tempat-

tempatnya dan mereka (sengaja) melupakan sebagian pesan 

yang telah diperingatkan kepada mereka. Engkau (Nabi 

Muhammad) senantiasa akan melihat pengkhianatan dari 

mereka, kecuali sekelompok kecil di antara mereka (yang tidak 
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 Ibid, hlm. 520. 



55 
 

 
 

berkhianat). Maka, maafkanlah mereka dan biarkanlah. 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang muhsin. (QS. Al-

Ma'idah/5:13)94 

Maksudnya, mengubah teks ayat dengan cara mendahulukan, 

mengakhirkan, menambahkan, atau mengurangi, dan 

memalingkan makna kalimat dari pemahaman yang 

sesungguhnya.  

9) Kelalaian  (اٌغفٍخ)  95 

Di dalam Al-Quran Allah SWT berfirman : 

 ِِّ َُ وَث١ِْشًا  َّٕ َٙ دَ ٌِ ٌمَذَْ رسََأْٔبَ  َٚ ُْ ُٙ ٌَ َٚ بۖ  َٙ َْ ثِ ْٛ ُٙ ةٌ لَّْ ٠فَْمَ ْٛ ُْ لٍُُ ُٙ ْٔظِۖ ٌَ الِْْ َٚ  ِّٓ ٌْدِ َٓ ا

 ُْ ُ٘  ًْ َِ ثَ ْٔؼبَ ىِٕهَ وَبلَْْ
ٌٰۤ بۗ اُٚ َٙ َْ ثِ ْٛ ؼُ َّ ٌْ لَّْ ٠غَْ ُْ اٰراَ ُٙ ٌَ َٚ بۖ  َٙ َْ ثِ ْٚ ٌٓ لَّْ ٠جُْصِشُ اػ١َُْ

 َْ ْٛ ٌْغٰفٍُِ ُُ ا ُ٘ ىِٕهَ 
ٌٰۤ ًُّ ۗ اُٚ  (179: 7) الْػشاف/ ٨١ٔاظََ

Sungguh, Kami benar-benar telah menciptakan banyak dari 

kalangan jin dan manusia untuk (masuk neraka) Jahanam 

(karena kesesatan mereka). Mereka memiliki hati yang tidak 

mereka pergunakan untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan 

memiliki mata yang tidak mereka pergunakan untuk melihat 

(ayat-ayat Allah), serta memiliki telinga yang tidak mereka 

pergunakan untuk mendengarkan (ayat-ayat Allah). Mereka 
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 Ibid, hlm. 160. 
95

 Jasiman, Syarh Rasmul Bayan Tarbiyah, op.cit, hlm. 55-56. 
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seperti hewan ternak, bahkan lebih sesat lagi. Mereka itulah 

orang-orang yang lengah.  (QS. Al-A'raf/7:179)96 

Berdasarkan pada pentingnya tauhid dalam kehidupan manusia, 

maka wajib bagi setiap muslim mempelajarinya. Berkaitan dengan itu 

Syekh Abdul Wahab menegaskan bahwa tauhid  bukan sekedar mengenal 

dan mengerti bahwa pencipta alam semesta ini adalah Allah SWT, bukan 

sekedar mengetahui bukti-bukti rasional tentang kebenaran wujud 

(keberadaan)-Nya dan wahdaniyah (keesaan)-Nya, dan bukan pula sekedar 

mengenal Asma‘ dan Sifat-sifat-Nya. Akan tetapi, tauhid  adalah 

pemurnian ibadah kepada Allah,  yaitu menghambakan diri hanya kepada 

Allah SWT secara murni dan konsekuen dengan mentaati segala perintah-

Nya dan menjauhi segala larangan-Nya, dengan penuh rasa rendah diri, 

cinta, harap dan takut kepada-Nya.97 

Untuk inilah sebenarnya manusia diciptakan oleh Allah SWT, dan 

sesungguhnya misi para Rasul adalah untuk menegakkan tauhid dalam 

pengertian tersebut di atas. Mulai dari Rasul pertama  sampai dengan 

Rasul terakhir Muhammad SAW.98 

Al-Faruqi menegaskan bahwa tauhid  adalah esensi peradaban 

Islam. Mengesakan Allah adalah suatu tindakan yang menegaskan Allah 

sebagai yang Esa, Pencipta yang mutlak dan transenden, Penguasa dari 

segala yang ada. Tauhid memberikan identitas pada peradaban Islam, yang 
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 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Quran, op.cit, hlm. 251. 
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 Syekh Abdul Wahab, Kitab Tauhid, terj. M.Yusuf Harun, (Riyadh : Islamic 

Propagation in Rabwah, tt), hlm. 5 
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 Lihat Quran Surat  An-Nahl (16):36; al-Anbiya‘ (21):25; al-A‘raaf (7):59, 65, dan 
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mengikat semua unsurnya bersama-sama dan menjadikan unsur-unsur 

tersebut suatu kesatuan yang integral dan organis yang disebut peradaban. 

Dalam mengikat unsur-unsur yang berbeda tersebut, esensi 

peradaban –dalam hal ini tauhid- membentuk mereka dengan cetakannya 

sendiri. Ia mencetak unsur-unsur tersebut agar saling selaras dan saling 

mendukung. Tanpa harus mengubah sifat-sifat mereka, esensi tersebut 

mengubah unsur-unsur yang membentuk suatu peradaban, dengan 

memberikannya ciri baru sebagai bagian dari peradaban tersebut. 

Tingkat perubahan itu bisa beragam, mulai dari yang kecil sampai 

yang radikal. Perubahan itu kecil jika hanya mempengaruhi bentuknya, 

dan radikal jika mempengaruhi fungsinya, karena fungsilah yang 

merupakan relevansi unsur peradaban dengan esensinya. Itulah sebabnya 

mengapa kaum muslimin mengembangkan ilmu tauhid   dan menjadikan 

disiplin-disiplin logika, epistimologi, metafisika dan etika sebagai cabang-

cabangnya.99 

Allah SWT berfirman dalam beberapa surat berikut ini : 

               

―Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 

mengabdi kepada-Ku‖(QS. Adz-Dzariyat/51:56)100. 
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 Ismai‘l Raji Al-Faruqi,  op.cit, hlm. 16 
100

 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Quran, op.cit , hlm. 862. 
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―Dan sungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada tiap-tiap umat (untuk 

menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Thaghut  itu", Maka 

di antara umat itu ada orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada 

pula di antaranya orang-orang yang telah pasti kesesatan baginya. Maka 

berjalanlah kamu dimuka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan 

orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul)(QS. An-Nahl/16:36)101. 

                             

                      

       

―Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 

selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan 

sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya 

sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah 

kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu 

membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang 

mulia‖(QS. Al-Isra/17:23)102. 
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―Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 

sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, 

anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga 

yang jauh, dan teman sejawat, Ibnu sabil dan hamba sahayamu. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan 

membangga-banggakan diri‖(QS. An-Nisa‘/4:36)103. 

                             

                          

                   

                    

―Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh 

Tuhanmu Yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia, 

berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapa, dan janganlah kamu 

membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan, Kami akan memberi 

rezki kepadamu dan kepada mereka, dan janganlah kamu mendekati 

perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang nampak di antaranya maupun 
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yang tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan 

Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar". 

demikian itu yang diperintahkan kepadamu supaya kamu 

memahami(nya)‖(QS.Al-An‘am/6:151)104. 

Ayat-ayat Al-Quran tersebut di atas jelas menunjukkan bahwa 

tujuan diciptakannya manusia adalah agar mereka menyembah Tuhan 

semata. Hanya Tuhan yang patut disembah, dan hanya Dia yang patut 

diabdi.  Keridhaan-Nya harus menjadi tujuan dari seluruh keinginan 

manusia, dan harus menjadi tujuan dari semua tindakannya. Inilah esensi 

dari seluruh risalah Nabi Muhammad SAW, yang hampir-hampir tidak 

dapat terungkapkan oleh Nabi sendiri kecuali dalam kata-kata Tuhan : 

―Marilah kubacakan apa yang diharamkan bagimu oleh Tuhanmu, yaitu 

bahwa janganlah kamu menyekutukan sesuatu dengan Dia‖. 

Dari penjelasan tersebut nyatalah bahwa tauhid   adalah perintah 

Tuhan yang tertinggi dan terpenting dibuktikan oleh kenyataan adanya 

janji Tuhan untuk mengampuni semua dosa kecuali pelanggaran terhadap 

tauhid.  Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, terhadap-Nya, tetapi 

Dia mengampuni dosa-dosa selain dari itu bagi siapa yang dikehendaki-

Nya. Barang siapa mempersekutukan sesuatu dengan Allah, maka sungguh 

dia telah berbuat dosa yang besar.105 

Hal ini menegaskan bahwa tidak ada satu pun perintah dalam Islam 

yang bisa dilepaskan dari tauhid. Seluruh agama mewajibkan manusia 
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untuk menyembah Tuhan, untuk mematuhi perintah-perintah-Nya dan 

menjauhi larangan-larangan-Nya. Mereka akan hancur begitu melanggar 

tauhid, karena dengan melanggar tauhid berarti meragukan bahwa Allah 

SWT adalah satu-satunya Tuhan. Dan ini berarti meyakini adanya wujud-

wujud  lain, selain Allah, sebagai Tuhan. 

Oleh karena itu, berpegang teguh pada prinsip tauhid  merupakan 

fundamen dari seluruh kesalehan, religiositas, dan seluruh kebaikan. Maka 

wajarlah jika Allah SWT dan Rasul-Nya menempatkan tauhid  pada status 

tertinggi dan menjadikannya penyebab kebaikan dan pahala yang besar. 

Sebagaimana firman Allah dalam Surat al-An‘am ayat 82 : 

                              

―Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka 

dengan kezaliman (syirik), mereka Itulah yang mendapat keamanan dan 

mereka itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk‖(QS. Al-

An‘am/6:82)106. 

 Dengan demikian, seorang muslim adalah orang yang patuh 

kepada Allah dan Rasul-Nya, berpegang teguh kepada tauhid,  serta 

mengakui keesaan Allah sebagai prinsip tertingggi dari seluruh penciptaan, 

dan dari semua wujud kehidupan. 
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Keesaan Allah ini dijelaskan oleh M. Quraish Shihab, mencakup 

keesaan dzat, keesaan sifat, keesaan perbuatan serta keesaan dalam 

beribadah kepada Allah SWT.107  

Keesaan Dzat  mengandung pengertian bahwa seseorang harus 

percaya bahwa Allah SWT tidak terdiri dari unsur-unsur atau bagian-

bagian.  Karena bila Dzat Yang Mahakuasa itu terdiri dari dua unsur atau 

lebih –betapapun kecilnya unsur atau bagian itu- maka ini berarti Dia 

membutuhkan unsur atau bagian itu, atau dengan kata lain unsur (bagian) 

itu merupakan syarat bagi wujud-Nya dan ini bertentangan dengan sifat 

Ketuhanan yang tidak membutuhkan suatu apa pun.  

Keesaan Sifat  mengandung pengertian bahwa Allah SWT 

memiliki sifat yang tidak sama dalam substansi dan kapasitas-Nya dengan 

sifat makhluk, walaupun dari segi bahasa kata yang digunakan menunjuk 

sifat tersebut sama. Sebagai contoh, kata Rahiim merupakan sifat bagi 

Allah, tetapi juga digunakan untuk menunjuk rahmat atau kasih sayang 

makhluk. Namun, substansi dan kapasitas rahmat dan kasih sayang Allah 

berbeda dengan rahmat makhluk-Nya. Allah Maha Esa di dalam sifat-Nya, 

sehingga tidak ada yang menyamai substansi dankapasitas sifat tersebut. 

Keesaan dalam perbuatan  mengandung pengertian bahwa segala 

sesuatu yang berada di alam raya ini, baik sistem kerjanya maupun sebab 

dan wujudnya, kesemuanya adalah hasil perbuatan Allah semata. ―Apa 

yang dikehendaki-Nya terjadi dan apa yang tidak dikehendaki-Nya tidak 
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akan terjadi, tidak ada daya (untuk memperoleh manfaat), tidak pula 

kekuatan (untuk menolak mudharat) kecuali bersumber dari Allah‖.  

Tetapi, ini bukan berarti bahwa Allah berlaku sewenang-wenang atau 

bekerja tanpa sistem. Keesaan perbuatan-Nya dikaitkan dengan hukum-

hukum atau takdir dan sunnatullah yang ditetapkan-Nya. Ketiga keesaan 

tersebut, merupakan hal-hal yang harus diketahui dan diyakini. 

Keesaan beribadah  secara tulus kepada-Nya yang merupakan 

keesaan keempat merupakan perwujudan dari ketiga makna keesaan 

terdahulu. Ibadah beraneka ragam dan bertingkat-tingkat. Salah satu 

ragamnya yang paling jelas adalah amalan tertentu yang ditetapkan cara da 

atau kadarnya langsung oleh Allah atau melalui rasul-Nya, dan yang secara 

populer dikenal dengan istilah ibadah mahdhah (murni). 

Ibadah dalam pengertiannya yang umum mencakup segala macam 

aktivitas yang dilakukan demi karena Allah. Mengesakan Tuhan dalam 

beribadah menuntut manusia untuk melaksanakan segala sesuatu demi 

karena Allah, baik sesuatu itu dalam bentuk ibadah mahdhah maupun 

selainnya. Alhasil, keesaan Allah dalam beribadah adalah dengan 

melaksanakan apa yang tergambar dalam firman-Nya : 
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―Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan 

matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam‖(QS. Al-

An‘am/6:162)108. 

 

B. Hakekat Pendidikan Keluarga. 

1. Pengertian Keluarga 

Istilah keluarga di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ada dua 

istilah yang digunakan yaitu keluarga inti dan keluarga besar. Keluarga inti 

diartikan sebagai satuan kekerabatan yang sangat mendasar di masyarakat, 

yang terdiri dari ibu dan bapak beserta anak-anaknya.109 Sedangkan 

keluarga besar adalah tidak hanya terdiri dari suami, istri dan anak-anak 

saja, tetapi juga mencakup adik dan kakak ipar, keponakan dan 

sebagainya.110 Keluarga besar bisa terdiri dari sekitar dua puluh orang atau 

lebih dan hidup di dalam satu komplek tempat tinggal dengan satu dapur 

dan satu balai keluarga, di mana semua anggota keluarga berkumpul 

mengelilingi para orang tua.111 

Dalam kamus Al-Munawwir istilah keluarga disebut dengan al-ahlu. 

Kata ahlun berawal dari kata ahila yang berarti rasa senang, rasa suka, dan 

ramah, selain itu kata ahlun berawal dari kata ahala yang berarti 

menikah112.  
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Defenisi keluarga secara luas dapat dilihat dari beberapa definisi 

sebagai berikut : Pertama, defenisi sturuktural. Keluarga adalah kehadiran 

atau ketidakhadiran anggota keluarga, seperti orang tua, anak, dan kerabat 

lainnya. Defenisi ini memfokuskan pada siapa yang menjadi bagian dari 

keluarga. Dari perspektif ini dapat muncul pengertian keluarga sebagai 

asal-usul, keluarga sebagai wahana melahirkan keturunan, dan keluarga 

batih113.  

Kedua, defenisi fungsional. Keluarga didefenisikan penekanan pada 

terpenuhinya tugas-tugas dan fungsi-fungsi psikososial. Fungsi-fungsi 

tersebut mencakup perawatan, sosialisasi pada anak, dukungan emosi dan 

materi, dan pemenuhan peran-peran tertentu. Defenisi ini memfokuskan 

pada tugas-tugas yang dilakukan oleh keluarga.  

Ketiga, defenisi transaksional. Keluarga didefenisikan sebagai 

kelompok yang mengembangkan keintiman melalui prilaku-prilaku yang 

memunculkan rasa identitas sebagai keluarga, berupa ikatan emosi, 

pengalaman historis, maupun cita-cita masa depan. Definisi ini 

memfokuskan pada bagaimana keluarga melaksanakan fungsinya. 

Sedangkan fungsi keluarga mencakup mengenai, fungsi biologis, edukatif, 

religious, protektif (perlindungan), sosialisasi mempersiapkan seorang 

anak menjadi anggota masyarakat mampu memegang norma-norma 

kehidupan dalam sebuah keluarga dan masyarakat, rekreatif, ekonomi114. 
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Definisi keluarga dalam pandangan Zakiyah Darajat, sebagaimana 

dikutip Hamida Olfah115 adalah pasangan suami, istri dan anak-anak 

keturunan yang hidup dalam satu ikatan perkawinan, yang saling  mengerti  

segala sesuatu  kehidupan  dan  pengalaman  yang  dilalui,  serta  suasana  

lingkungan dimana    masing-masing  hidup  dan  dibesarkan    dengan  

segala  kelebihan  dan  kekurangannya  sendiri-sendiri.  

Selain  itu  pasangan  suami istri juga  harus  saling  menerima.  

Suami istri  hendaklah  diterima apa adanya, jika perlu ada yang diubah, 

janganlah dipaksakan akan tetapi buatlah yang bersangkutan terdorong 

untuk mengubahnya. 

Saling  menghargai, juga  salah  satu usaha  untuk  menuju  keluarga  

ideal  yang  harus ditunjukkan  dan  diusahakan  dengan  sungguh-sungguh  

dan  dilakukan  dengan  ikhlas  dan  jujur. Kemudian   disusul   dengan   

saling   mempercayai   dan   saling   mencintai   merupakan   usaha 

mewujudkan keluarga ideal. 

Islam mendorong manusia untuk membentuk keluarga dan 

mengajaknya untuk hidup dalam naungan keluarga, karena keluarga 

seperti gambaran kecil dalam kehidupan stabil yang menjadi pemenuhan 

keinginan manusia, tanpa menghilangkan kebutuhannya. 

Keluarga  merupakan tempat fitrah yang sesuai dengan keinginan 

Allah bagi kehidupan manusia sejak pertama kali ia diciptakan sebagai 
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khalifah.116  Dalam keluarga ia secara individu berada dalam perputaran 

kehidupan dengan berbagai arah yang menyatu denganya. Karena 

sesungguhnya fitrah kebutuhan manusia mengajak untuk menuju keluarga 

sehingga mencapai kerindangan dalam tabiat kehidupan. 

Islam mengajarkan tujuan berkeluarga diantaranya adalah untuk 

menjaga kemuliaan keturunan, dan bekerja sama dalam menghadapi 

kesulitan hidup.117 

Menjaga kemuliaan keturunan adalah merupakan hal yang pokok. 

Oleh karena itu pernikahan dilakukan dengan tujuan utamanya adalah 

menjaga keturunan dan melestarikan jenis manusia di dunia. Dengan 

perantaraan keturunan (anak), akan mendekatkan seseorang kepada Sang 

Pencipta yaitu Allah SWT. 

Bekerja sama dalam mengahadapi kesulitan hidup, adalah bekerja 

sama dalam menanggung beban hidup yang dijalani oleh pasangan suami 

dan istri. Sehingga berat sama dipikul, ringan sama dijinjing. Tujuannya 
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adalah untuk mendapatkan keberkahan hidup dan keselamatan, sehingga 

keduanya merasakan ketenangan (sakinah) dalam berumah tangga.118 

Ajaran Islam menyebutkan bahwa kehidupan bersama suami-istri 

harus mengikuti pola Ilahiah, di bawah hukum Islam. Sang Pencipta, 

menurut Al-Quran, telah membagi manusia menjadi pria dan wanita, 

menciptakan kasing sayang di antara keduanya, dan mempersiapkan 

keduanya untuk mendapatkan ketenangan dan cinta pada diri masing-

masing.119 Oleh karena itu pembujangan dikutuk dan pernikahan 

dianjurkan. Islam memberkati orang-orang  yang mau menikah. 

Kaum muslim memandang menikah sebagai kebutuhan yang mulia 

dan universal, karena ia membawa ketenangan, keturunan, dan 

kesinambungan hidup dengan kesucian dan tanggung jawab. Menikah juga 

mempermudah partisipasi konstruktif dalam kehidupan dan misi sosial 

melalui sosialisasi anak yang didapat dari lembaga keluarga.120 

Al-Faruqi menegaskan bahwa Islam memberi seorang pria 

tanggung jawab untuk menjaga dan memakmurkan rumah tangga 

(keluarga). Islam memuji nilai tanggung jawab ini sebagai kehormatan dan 
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kebahagiaan. Dengan hidup bersama, anggota keluarga mengatasi kendala 

anatar generasi secara efisien dan mudah. Dan memberikan untuk setiap 

anggota keluarga seorang teman, orang kepercayaan, teman main sehingga 

anggota keluarga mampu mengatasi kesulitan hidup.121 

Selanjutnya Islam juga meletakkan tanggung jawab membesarkan 

anak sepenuhnya di atas bahu kedua orang tua. Tugas kedua orang tua, 

selain  merawat secara fisik, juga meliputi akulturasi ke dalam Islam dan 

sosialisasi ke dalam umat. Orang tua harus mendidik anaknya tentang 

ritual Islam, hukum Islam, etika Islam, dan tentang menjadi bagian dari 

umat Islam. Orang tua mendidik anaknya  supaya berbakti kepada keluarga 

dan masyarakat, membetulkannya bila salah, dan menasihati serta 

memberinya contoh yang baik. Begitupun sebaliknya, Islam juga 

mengajarkan supaya anak menghormati dan mematuhi kedua orang tua, 

dan orang yang lebih tua darinya, dan membantu mereka. 

Keluarga muslim secara individu dan bersama bertanggung jawab 

pada umat. Tugas keluarga adalah menjadi warga negara, mempersiapkan 

generasi untuk menjunjung tinggi sistem sosial, budaya, politik, dan 

ekonomi umat, ikut serta dalam menyejahterakan masyarakat, dan 

membela umat bila dibutuhkan.  

Dalam tinjauan M. Quraish Shihab, keluarga adalah jiwa dan 

tulang punggung masyarakat. Kesejahteraan lahir dan batin yang dinikmati 

oleh suatu bangsa, atau sebaliknya kebodohan dan keterbelakangannya, 
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adalah cerminan dari keadaan keluarga-keluarga yang hidup pada 

masyarakat bangsa tersebut122. 

Keluarga adalah ―umat kecil‖ yang memiliki pimpinan dan 

anggota, mempunyai pembagian tugas dan kerja, serta hak dan kewajiban 

bagi masing-masing anggotanya. ―Umat besar‖ atau suatu negara demikian 

pula halnya. Al-Quran menamakan satu komunitas sebagai umat,  dan 

menamakan ibu yang melahirkan anak keturunan sebagai umm. Kedua 

kata tersebut terambil dari akar kata yang sama.  

Keluarga adalah sekolah tempat putra-putri bangsa belajar. Dari 

sana mereka mempelajari sifat-sifat mulia, seperti kesetiaan, rahmat dan 

kasih sayang, ghirah (kecemburuan positif), disiplin, jujur, sabar, dan 

sebagainya. Dari kehidupan keluarga, seorang ayah dan suami 

memperoleh dan memupuk sifat keberanian dan keuletan sikap dan upaya 

dalam rangka membela sanak keluarganya dan membahagiakan mereka 

pada saat hidupnya dan setelah kematiannya. 

Keluarga adalah unit terkecil yang menjadi pendukung dan 

pembangkit lahirnya bangsa dan masyarakat. Selama pembangkit itu 

mampu menyalurkan arus yang kuat lagi sehat, selama itu pula masyarakat 

bangsa akan menjadi sehat dan kuat.  

Jalinan perekat bagi bangunan keluarga adalah hak dan kewajiban 

yang disyari‘atkan Allah terhadap ayah, ibu, suami dan istri, serta anak-

anak. Hak dan kewajiban serta peraturan itu tidak lain tujuannya hanyalah 
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untuk menciptakan keharmonisan dalam hidup berumah tangga yang pada 

akhirnya menciptakan suasana aman, bahagia, dan sejahtera bagi seluruh 

masyarakat bangsa.123 

Allah SWT menganjurkan agar kehidupan keluarga menjadi bahan 

pemikiran setiap insan dan hendaknya darinya dapat ditarik pelajaran 

berharga. Menurut pandangan Al-Quran, kehidupan kekeluargaan, 

disamping menjadi salah satu tanda dari sekian banyak tanda-tanda 

kebesaran Ilahi, juga merupakan nikmat yang harus dapat dimanfaatkan 

sekaligus disyukuri. Hal ini ditegaskan dalam firman Allah SWT Surat Ar-

Ruum : 21,   

                          

                   
124
 

―Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan 

sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-

tanda bagi kaum yang berfikir‖ (Qs. Ar-Ruum/30:21)125. 

Dan juga dalan Surat an-Nahl : 72,  
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126
   

―Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan 

menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, 

dan memberimu rezki dari yang baik-baik. Maka Mengapakah mereka 

beriman kepada yang bathil dan mengingkari nikmat Allah ?"(QS. An-

nahl/16 :72)127. 

Demi terpeliharanya kehidupan keluarga yang harmonis dan dapat 

menjalankan fungsinya dengan baik, Islam mensyariatkan sekian banyak 

petunjuk dan peraturan. Diantaranya adalah kehidupan keluarga harus 

didirikan di atas satu pondasi yang kuat yaitu ajaran agama. Disamping itu 

juga harus disertai dengan kesiapan fisik dan mental calon-calon ayah dan 

ibu. Bagi yang belum siap fisik, mental dan keuangannya, dianjurkan 

untuk bersabar dan tetap memelihara kesucian diri agar tidak terjerumus ke 

lembah kehinaan. 

Bagi yang telah memiliki kedewasaan fisik dan mental serta 

kemampuan keuangan dianjurkan untuk menikah. Tetapi, demi kokohnya 

pondasi kehidupan keluarga, kepada mereka  dianjurkan agar menjadikan 

faktor keberagamaan calon pasangannya sebagai faktor yang amat 

menentukan pilihan.  
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Dalam kehidupan rumah tangga Al-Quran juga menegaskan agar 

senantiasa bersabar jika terjadi percekcokan : 

 ...                           

128
    

―....... kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) 

karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, Padahal Allah menjadikan 

padanya kebaikan yang banyak‖(QS. An-Nisa‘/4 : 19)129. 

Pondasi yang kokoh berikutnya adalah kewajiban memperhatikan 

buah perkawinan, yaitu perhatian terhadap anak-anak sejak masih dalam 

kandungan sampai masa dewasanya. Ketika masih dalam kandungan, ibu 

diperintahkan untuk memperhatikan kesehatannya. Karena, kesehatan ibu 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan janin, bahkan ada 

kewajiban agama yang digugurkan (ditangguhkan) pelaksanaannya seperti 

puasa, apabila dilaksanakan diduga akan mengganggu kesehatan janin. 

Demikianlah seterusnya hingga si anak lahir, bertumbuh menjadi 

remaja, hingga dewasa, kewajiban orangtua senantiasa dituntut untuk 

mendidiknya sebaik mungkin, dan inilah wujud nyata dari pendidikan 

keluarga . 

Abdullah Nasih Ulwan, sebagimana dikutip oleh Dede Darisman  

berpandangan  bahwa  anak  memiliki  berbagai kebutuhan biologis yang 

perlu dipenuhi secara memadai dan tidak menyimpang  dari  kaidah  

kehidupan  yang  sehat  maupun kehidupan yang etis. Untuk memenuhi 
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kebutuhan tersebut, ada hal-hal yang patut dipenuhi baik secara fisik atau 

psikis130.  

Dalam hal ini orang tua memiliki kewajiban untuk mendidik anak 

mengikuti du pedoman, yaitu: Pedoman Mengikat; dan Pedoman 

Kewaspadaan.  

Dalam pedoman Mengikat ini, anak harus diberikan pemahaman 

tentang berbagai hal, diantaranya : Ikatan Akidah, Ikatan Spiritual, ikatan 

pemikiran, ikatan sosial, dan ikatan keolahragaan. Sedangkan dalam 

Pedoman kewaspadaan,  pendidik berkewajiban menjauhkan diri dan anak-

anak dari semua perbuatan yang dapat menjerumuskannya kepada 

kehinaan dan kemaksiatan. 

2. Manusia dan Perannya Dalam Keluarga. 

Ada empat ungkapan kata yang digunakan dalam Al-Quran untuk 

menunjukkan pada makna manusia dengan penekanan pengertian yang 

berbeda,131 yaitu : 

a. Al-Basyar. 

Kata Al-Basyar dinyatakan dalam Al- Quran sebanyak 36 kali dan 

tersebar kedalam 26 surat. Secara etimologi al-basyar berarti kulit 

kepala, wajah, atau tubuh yang menjadi tempat tumbuhnya rambut. 

Pengertian ini menunjukkan makna bahwa secara biologis yang 

mendominasi manusia adalah pada kulitnya, dibanding rambut atau 
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bulunya. Pada aspek ini terlihat perbedaan umum biologis manusia 

dengan hewan yang lebih didominasi bulu atau rambut. 

Al-Basyar juga dapat diartikan mulamasah, yaitu persentuhan kulit 

antara laki-laki dengan perempuan. Secara etimologis dapat 

dipahami bahwa manusia merupakan makhluk yang memiliki 

segala sifat kemanusiaan dan keterbatasan, seperti makan, minum, 

seks, keamanan, kebahagiaan, dan lain sebagainya. Penunjukan 

kata al-basyar ditujukan Allah kepada seluruh manusia tanpa 

terkecuali. Demikian pula halnya dengan para rasul- Nya yang 

disebut sebagai manusia biasa, yang diberi wahyu kepada, 

sebagaimana Firman Allah SWT : 

ٌِمبَۤ  ا  ْٛ َْ ٠شَْخُ ْٓ وَب َّ  فَ
احِذٌۚ َّٚ  ٌٗ ٌٰ ُْ اِ ىُ ُٙ ٌٰ بٰٓ اِ َّ َّٟ أََّ ٝ اٌَِ حٰٰٓ ْٛ ُ٠ ُْ ثٍْىُُ ِِّ بٰٓ أَبَ۠ ثشَشٌَ  َّ ًْ أَِّ ءَ لُ

لَْ ٠شُْشِنْ ثِؼِجَ  َّٚ ٌِحًب  لًَ صَب َّ ًْ ػَ َّ ١ٍْؼَْ ٖٗ فَ ٰٓ احََذاً سَثِّ ٖٗ : 18) اٌىٙف/ ٓٔٔࣖ بدحَِ سَثِّ

110) 

Katakanlah (Nabi Muhammad), ―Sesungguhnya aku ini hanya 

seorang manusia seperti kamu yang diwahyukan kepadaku bahwa 

Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa.‖ Siapa yang 

mengharapkan pertemuan dengan Tuhannya hendaklah melakukan 

amal saleh dan tidak menjadikan apa dan siapa pun sebagai sekutu 

dalam beribadah kepada Tuhannya.  (QS. Al-Kahf/18:110)132 

b. Al-Insan. Kata al-Insan yang berasal dari kata al-uns, dinyatakan 

dalam Al-Quran sebanyak 73 kali dan tersebar dalam 43 surat. 
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Secara etimologi kata al-insan dapat diartikan harmonis, lemah 

lembut, tampak, atau pelupa. 

Kata al-Insan digunakan dalam Al- Quran untuk menunjukkan 

totalitas manusia sebagai makhluk jasmani dan rohani. 

Harmonisasi kedua aspek tersebut mengantarkan manusia sebagai 

makhluk Allah yang unik dan istimewa, sempurna, dan memiliki 

diferensiasi individual antara yang satu dengan yang lain, dan 

sebagai makhluk dinamis, sehingga mampu menyandang predikat 

khalifah Allah di muka bumi. 

Perpaduan antara aspek fisik dan psikis telah membantu manusia 

untuk mengekspresikan dimensi al-insan al- bayan, yaitu sebagai 

makhluk berbudaya yang mampu berbicara, mengetahui baik dan 

buruk, mengembangkan ilmu pengetahuan dan peradaban, dan lain 

sebagainya. Dengan kemampuan ini, manusia akan dapat 

membentuk dan mengembangkan diri dan komunitasnya sesuai 

dengan nilai-nilai insaniah yang memiliki nuansa ilahiah yang 

hanif. Integralitas ini akan tergambar pada nilai iman dan 

amaliahnya, sebagaimana firman Allah : 

اِرْ لبَيَ سَثُّ  َٚ ٍْۚ ْٛ غُْٕ َِّ بٍ  َّ ْٓ حَ ِِّ ٍْصَبيٍ  ْٓ صَ ِِّ ٌ ثشََشًا  ٌِكٌۢ ْٟ خَب ىِٕىَخِ أِِّ
ٍٰۤ َّ ٍْ ٌِ )  ٧ٕهَ 

 (28: 15اٌحدش/
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Dan (Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat, 

―Sesungguhnya Aku akan menciptakan seorang manusia dari tanah 

liat kering dari lumpur hitam yang dibentuk.  (QS. Al-Hijr/15:28)133 

c. Al-Naas. Kata al-Naas dinyatakan dalam Al- Quran sebanyak 240 

kali dan tersebar dalam 53 surat. Kata al-Naas, menurut Al-

Isfahany sebagaimana  dikutip Ramayulis menunjukkan 

pada eksistensi manusia sebagai makhluk sosial secara 

keseluruhan, tanpa melihat status keimanan atau kekafirannya.134  

Dalam menunjuk makna manusia, kata al-Naas lebih bersifat 

umum bila dibandingkan dengan kata al-Insan. Keumuman 

tersebut dapat dilihat dari penekanan makna yang dikandungnya. 

Kata al-naas menunjuk manusia sebagai makhluk sosial dan 

kebanyakan digambarkan sebagai kelompok manusia tertentu yang  

sering melakukan kerusakan  dan merupakan penghuni neraka, 

disamping  iblis. Sebagaimana firman Allah : 

 ْٓ ٌَ َٚ ا  ْٛ ُْ رفَْؼٍَُ ٌَّ ْْ ٌْحِدَبسَحُ ۖ اػُِذَّدْ فبَِ ا َٚ َ٘ب إٌَّبطُ  دُ ْٛ لُ َٚ  ْٟ ا فبَرَّمُٛا إٌَّبسَ اٌَّزِ ْٛ رفَْؼٍَُ

 َٓ ٍْىٰفِش٠ِْ  (24: 2/) اٌجمشح ٌِٕٗ

Jika kamu tidak (mampu) membuat(-nya) dan (pasti) kamu tidak 

akan (mampu) membuat(-nya), takutlah pada api neraka yang 

bahan bakarnya adalah manusia dan batu yang disediakan bagi 

orang-orang kafir.  (QS. Al-Baqarah/2:24)135 
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d. Bani Adam. Kata bani Adam ditemukan sebanyak 7 kali dan 

tersebar dalam 3 surat. Secara etimologi kata bani Adam 

menunjukkan arti pada keturunan nabi Adam AS. Dalam ungkapan 

lain disebutkan dengan kata dzuriyat adam. Sebagaimana firman 

Allah : 

ٗٗ لَْ ٠حُِتُّ  اۚ أَِّ ْٛ لَْ رغُْشِفُ َٚ ا  ْٛ اشْشَثُ َٚ ا  ْٛ وٍُُ َّٚ غْدِذٍ  َِ  ًِّ ُْ ػِْٕذَ وُ ا ص٠ِْٕزَىَُ ْٚ ََ خُزُ ْٰٟٓ اٰدَ ٠ٰجَِٕ

 َٓ غْشِف١ِْ ُّ ٌْ  (31: 7) الْػشاف/ ٖٔࣖ ا

Wahai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah pada 

setiap (memasuki) masjid dan makan serta minumlah, tetapi 

janganlah berlebihan. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-

orang yang berlebihan.  (QS. Al-A'raf/7:31).136 

Menurut al-Thabathaba‘i sebagimana dikutip oleh 

Ramayulis, penggunaan kata bani Adam menunjuk pada arti 

manusia secara umum. Dalam hal ini, setidaknya ada tiga aspek 

yang dikaji, yaitu : Pertama, anjuran untuk berbudaya sesuai 

dengan ketentuan Allah, diantaranya adalah dengan berpakaian 

guna menutup auratnya. Kedua, mengingatkan kepada keturunan 

Adam agar jangan terjerumus pada bujuk rayu syaitan yang 

mengajak pada keingkaran. Ketiga, memanfaatkan semua yang ada 

di alam semesta dalam rangka ibadah dan mentauhidkan Allah. 

Kesemuanya itu merupakan anjuran sekaligus peringatan Allah, 
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dalam rangka memuliakan keturunan Adam dibandingkan 

makhluk- Nya yang lain.137 

Peran manusia sebagai hamba Allah SWT (‗abdullah) esensinya 

adalah ketaatan, ketundukan dan kepatuhan yang kesemuanya itu 

hanya layak diberikan manusia kepada Allah SWT. Ketundukan dan 

ketaatan pada kodrat alamiah senantiasa berlaku bagi manusia. Ia 

terikat oleh hukum-hukum Allah yang menjadi kodrat pada setiap 

ciptaannya, manusia menjadi bagian dari setiap ciptaannya, dan ia 

bergantung  pada sesamanya. Sebagai hamba Allah, manusia tidak 

bisa terlepas dari kekuasaan-Nya. Sebab manusia mempunyai fitrah 

(potensi) untuk beragama. Mulai dari manusia purba sampai kepada 

manusia modern sekarang yang mengakui bahwa diluar dirinya ada 

kekuasaan transendental. 

Hal ini disebabkan karena manusia adalah makhluk yang memiliki 

potensi untuk beragama sesuai dengan fitrahnya. Firman Allah SWT 

menyebutkan : 

 ِ ٍْكِ اللّٰه ٌِخَ  ًَ بۗ لَْ رجَْذ٠ِْ َٙ ْٟ فطَشََ إٌَّبطَ ػ١ٍََْ ِ اٌَّزِ ِٓ ح١َِْٕفبًۗ فِطْشَدَ اللّٰه ٠ْ ٌٍِذِّ َٙهَ  خْ َٚ  ُْ ٌِهَ  ۗفبَلَِ رٰ

 َْۙ ْٛ ُّ َّٓ اوَْثشََ إٌَّبطِ لَْ ٠ؼٍََْ ىِ ٌٰ َٚ  ُُۙ ٌْم١َِّ ُٓ ا ٠ْ  (30: 30) اٌشَّٚ/ ٖٓاٌذِّ

Maka, hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam 

sesuai) fitrah (dari) Allah yang telah menciptakan manusia menurut 

(fitrah) itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah (tersebut). Itulah 
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agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. (QS. 

Ar-Rum/30:30)138 

Maksud fitrah Allah pada ayat ini adalah ciptaan Allah Swt. 

Manusia diciptakan Allah Swt. dengan naluri beragama, yaitu agama 

tauhid. Jadi, manusia yang berpaling dari agama tauhid telah 

menyimpang dari fitrahnya.  

Peran manusia sebagai khalifah Allah di muka bumi, dapat dilihat 

pada ayat berikut ini : 

قَ ثؼَْطٍ  ْٛ ُْ فَ سَفغََ ثؼَْعَىُ َٚ ىِٕفَ الْْسَْضِ 
ٍٰۤ ُْ خَ ْٞ خَؼٍَىَُ َٛ اٌَّزِ ُ٘ َٚ ٰٓ ب َِ  ْٟ ُْ فِ وُ َٛ ١جٍَُْ دسََخٰذٍ ٌِّ

 ٌُ ح١ِْ سٌ سَّ ْٛ ٗٗ ٌغَفَُ أَِّ َٚ ٌْؼِمبَةِۖ  َّْ سَثَّهَ عَش٠ِْغُ ا ُْۗ اِ  (165: 6) الْٔؼبَ/ ٘ٙٔࣖ اٰرٰىىُ

Dialah yang menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah di bumi dan 

Dia meninggikan sebagian kamu beberapa derajat atas sebagian (yang 

lain) untuk menguji kamu atas apa yang diberikan-Nya kepadamu. 

Sesungguhnya Tuhanmu sangat cepat hukuman-Nya. Sesungguhnya 

Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.  (QS. Al-

An'am/6:165)139 

Ayat tersebut di atas, disamping menjelaskan kedudukan manusia di 

alam raya sebagai khalifah dalam arti yang luas, juga memberi isyarat 

tentang perlunya sikap moral atau etika yang harus ditegakkan dalam 

melaksanakan fungsi kekhalifahannya. 

Quraish Shihab mengatakan bahwa hubungan antara manusia 

dengan alam atau hubungan manusia dengan sesamanya, bukan 
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merupakan hubungan antara penakluk dengan yang ditaklukkan, atau 

antara tuan dengan hamba, akan tetapi hubunan kebersamaan dalam 

ketundukan kepada Allah SWT.140 Sebab meskipun manusia mampu 

mengelola, namun hal tersebut bukan akibat kekuatan yang 

dimilikinya, tetapi akibat Allah SWT menundukkannya untuk 

manusia. Oleh karena itu manusia dalam visi kekhalifahannya, bukan 

saja sekedar menggantikan, namun dengan arti yang luas ia harus 

senantiasa mengikuti perintah yang digantikannya yaitu Allah SWT. 

Dalam melaksanakan tugasnya sebagai khalifah, Allah SWT telah 

memberikan kepada manusia seperangkat potensi (fitrah) berupa Aql, 

Qalb, dan Nafs. Namun demikian aktualisasi fitrah tersebut tidak 

otomatis berkembang, melainkan tergantung pada manusia itu sendiri 

mengembangkannya. Untuk itu, Allah SWT  menurunkan wahyu-Nya 

kepada para Nabi, agar menjadi pedoman bagi manusia dalam 

mengaktualisasikan fitrahnya secara utuh dan selaras dengan tujuan 

penciptaannya. Dengan pedoman ini manusia akan dapat tampil 

sebagai mahkluk Allah yang tinggi martabatnya, dan sebaliknya jika 

tidak, ia akaan rendah martabatnya yang sama esensinya denan hewan. 

Peran manusia dalam keluarga akan berjalan dengan sempurna setelah 

ia mampu mengintergrasikan secara seimbang dalam kesatuan yang 

utuh, antara  fungsi kekhalifahan (khalifatullah) dan fungsi 

pengabdian (abdullah) serta potensi-potensi lainnya. Penekanan pada 
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salah satunya sembari meninggalkan yang lain, berakibat tidak 

sempurnanya peran dan identitas manusia sebagai insan kamil atau 

muslim kaffah. 

Peran manusia dalam keluarga dapat diwujudkan dalam bentuk-

bentuk sebagai berikut : 

a. Melakukan pembinaan jasmani dan rohani kepada segenap 

anggota keluarga, yang mengacu kepada konsep kesatuan 

(integrasi) antara pendidikan qalbiyah dan aqliyah sehingga 

mampu menghasilkan anggota keluarga muslim yang pintar secara 

intelektual dan terpuji secra moral.  Jika kedua komponen itu 

terpisah atau dipisahkan dalam proses pembinannya, maka 

anggota keluarga akan kehilangan keseimbangannya dan tidak 

akan pernah menjadi pribadi-pribadi yang sempurna (insan kamil). 

b. Mengembangkan potensi-potensi yang telah dianugrahkan oleh 

Allah SWT secara maksimal pada segenap anggota keluarga, 

sehingga dapat diwujudkan dalam bentuk kongkrit, dalam 

kompetensi-kompetensi yang bermuatan hard skill dan soft skill. 

c. Melakukan tranformasi ilmu pengetahuan dan budaya Islami 

kepada segenap anggota keluarga sebagai perwujudan fungsinya 

masing-masing sebagai khalifah Allah dan Abdullah. 

d. Melaukan proses internalisasi nilai-nilai Islam kedalam individu 

atau pribadi semua anggota keluatga, sehingga dapat memperkuat 

terwujudnya kesatuan pola dan kesatuan tujuan menuju 
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terbentuknya mentaliatas yang sanggup mengamalkan nilai dan 

norma Islam dalam diri insan kamil.  

2.  Peran Keluarga dalam Menanamkan Tauhid. 

Keluarga adalah lingkungan hidup pertama dan utama bagi 

setiap anak. Dalam keluarga, peran orang tua memiliki pengaruh yang 

sangat besar dan tanggung jawab membimbing anak-anaknya serta 

menanamkan nilai-nilai tauhid menjadi dasar penentu    bagi   

kelangsungan kehidupan    selanjutnya. Sehingga anak mendapat 

rangsangan, hambatan atau pengaruh yang pertama-tama dalam 

pertumbuhan  dan  perkembangannya, baik perkembangan biologis 

maupun perkembangan jiwa atau pribadinya. Keluargalah yang 

menyiapkan potensi pertumbuhan dan pembentukan kepribadian anak. 

Orangtua dan terutama seorang Ibu adalah teladan pertama bagi 

pembentukan pribadi anak. Keyakinan-keyakinan, pemikiran dan 

perilaku ayah dan ibu dengan sendirinya memiliki pengaruh yang sangat 

dalam terhadap pemikiran dan perilaku anak. Karena kepribadian 

manusia muncul   berupa  lukisan-lukisan pada berbagai ragam situasi 

dan kondisi dalam lingkungan keluarga.  

Keluarga berperan sebagai faktor pelaksana dalam mewujudkan 

nilai-nilai tauhid dan persepsi budaya sebuah masyarakat. Orangtua yang 

harus melaksanakan tugasnya di hadapan anaknya. Khususnya ibu yang 

harus memfokuskan dirinya dalam menjaga akhlak, jasmani dan 

kejiwaannya pada masa pra kehamilan sampai masa kehamilan dengan 
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harapan Allah memberikan kepadanya anak yang sehat dan saleh. 

Sebagaimana Firman Allah SWT dalam surat At- Tahrim ayat 6: 

 ُْ ْٔفغَُىُ َ ا ا ْٰٓٛ ا لُ ْٛ ُٕ َِ َٓ اٰ ب اٌَّز٠ِْ َٙ ىِٕىخٌَ ٠ٰٰٓب٠َُّ
ٍٰۤ َِ ب  َٙ ٌْحِدَبسَحُ ػ١ٍََْ ا َٚ َ٘ب إٌَّبطُ  دُ ْٛ لُ َّٚ ُْ ٔبَسًا  ١ْىُ ٍِ ْ٘ َ ا َٚ

 َْ ْٚ شُ َِ ب ٠ؤُْ َِ  َْ ْٛ ٠فَْؼٍَُ َٚ  ُْ ُ٘ شَ َِ َ بٰٓ ا َِ  َ َْ اللّٰه ْٛ  (6: 66) اٌزحش٠ُ/ ٙغِلََظٌ شِذاَدٌ لَّْ ٠ؼَْصُ

Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari 

api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. Penjaganya 

adalah malaikat-malaikat yang kasar dan keras. Mereka tidak durhaka 

kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepadanya dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan.  (QS. At-Tahrim/66:6)141. 

Ayat di atas menunjukkan bahwa orang tua berkewajiban 

memelihara diri dan  keluarganya dari hal-hal yang tidak pantas, serta 

lebih dahulu menjalankan perintah agama secara baik. Sebab anak 

lebih cenderung meniru dan mengikuti kebiasaan yang ada dalam 

lingkungan hidupnya. Jadi jika orang tua memiliki kebiasaan 

melakukan hal-hal yang baik, maka anak-akan menjadi manusia saleh, 

karena sejak kecil sudah ditempa hal-hal yang baik. 

Beberapa metode dapat digunakan oleh orangtua dalam menemkan 

nilai-nilai tauhid di dlam keluarga,  yaitu : 

a) Mengenalkan Kalimat tauhid. 

Bayi yang baru lahir pendengarannya sudah berfungsi, sehingga ia 

akan langsung mengadakan reaksi terhadap suara. Bayi juga akan 

memalingkan pandangannya ke arah suara yang ia dengar, setelah 

10 menit dilahirkan. Gerakan ini disebut sebagai reaksi orientasi. 
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 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Quran, op.cit, hlm. 951. 
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Maka sangat benarlah metode pendidikan yang diajarkan 

Rasulullah SAW untuk  mengumandangkan adzan dan iqomat 

kepada bayi yang baru lahir. 

Adzan dan iqomat merupakan panggilan bagi seorang muslim 

untuk shalat, sujud beribadah mengakui keesaan Allah, bertauhid 

bahwa Bersaksi Tidak Ada Tuhan Selain Allah dan Muhammad 

adalah utusan Allah SWT. Sehingga suara yang didengar oleh 

sang bayi adalah suara ketauhidan, telinganya yang akan bereaksi 

terhadap suara yang berirama, sehingga lembut dan merdunya 

kumandang adzan 

dan iqomah dapat dijadikan awal pendidikan untuknya. Inilah 

metode awal bagi orang tua untuk menanamkan tauhid kepada 

anaknya dengan kalimat yang  sempurna kalimat Laa Ilaaha 

Illallah Muhammadan Rasulullah, yang terdapat pada rangkaian 

adzan dan iqomat.  

Ibnu Qoyyim sebagaimana dikutip oleh AR Hamzah mengatakan 

bahwa tidak dapat dipungkiri jika adzan dan iqomah membawa 

pengaruh dan kesan dalam hati. Mendidik anak dengan kalimat 

tauhid, yang akan mengikat jiwanya dan akan berpengaruh bagi 

perkembangan anak di masa yang akan datang142. Sehingga 

diharapkan kepada setiap orang tua tidak  melupakan metode ini 

ketika anak-anak mereka lahir. 
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 AR Hamzah, ―Pendidikan  Spiritual Dalam Kitab Tuhfah AL-Maudud Bi Ahkami Al-

Maulud Karya Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah,‖ Tarbawiyah: Jurnal Ilmiah Pendidikan 2, no. 01 
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b) Keteladanan. 

Keteladanan merupakan sesuatu yang patut untuk ditiru atau 

dijadikan contoh teladan dalam berbuat, bersikap dan 

berkepribadian. Menurut bahasa Arab ―keteladanan‖  berasal dari 

kata ―uswah‖ yang berarti pengobatan dan perbaikan. 

Menurut Al- Ashfahani al-uswah dan al- iswah sama dengan kata 

al- qudwah dan al-qidwah merupakan sesuatu  keadaan jika 

seseorang mengikuti orang lain, berupa kebaikannya, 

kejelekannya, atau kemurtadannya143. Namun dari ketiga ayat yang 

dijadikan sumber teori awal tentang keteladanan, al-uswah selalu 

bergandengan dengan kata hasanah. Sehingga keteladanan yang 

dijadikan contoh ialah dalam hal kebaikan. 

Keteladanan akan memberikan kontribusi yang sangat berarti 

bagi tercapainya tujuan pendidikan dalam keluarga, begitu pula 

dalam hal pendidikan akidah.  Orang tua merupakan contoh 

tauladan utama sebagai panutan bagi anak-anaknya, memegang 

teguh aqidah dan menjaganya, serta mengamalkan nilai-nilai 

aqidah dalam keluarga. Pendidikan praktis menunjukkan bukti 

bahwa anak secara psikologis cenderung meneladani orang tuanya, 

karena adanya dorongan naluriah untuk meniru. Kualitas agama 

anak serta aqidahnya sangat tergantung kepada orang yang 

terdekat dengan mereka yakni orang tua. 
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 Agus Ruswandi, Dedi Junaedi, and Ari Abdul Kohar Rahmatullah, ―Uswah Hasanah 
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Kepribadian anak akan terbentuk dan terpola dari teladan yang ia 

tiru sejak awal kehidupannya dalam keluarga. Islam telah 

memberikan contoh kepada para orang tua kepada sosok bernama 

Lukman Al-Hakim, yang mengajarkan bagaimana seharusnya   

seorang ayah menuntun  dan menanamkan akidah kepada anak-

anaknya, contoh ini tidak hanya melalui perintah tetapi 

keteladanan Lukman Al-Hakim sendiri sebagai orang tua. Nashih 

Ulwan menegaskan bahwa keteladanan merupakan tiang penyangga dalam 

meluruskan perilaku anak, juga sebagai dasar untuk meningkatkan kualitas 

anak menuju pribadi yang mulia. 

c) Pembiasaan. 

Pembiasaan adalah proses untuk membuat orang menjadi biasa. 

Metode pembiasaan merupakan cara yang dapat digunakan untuk 

membiasakan anak berpikir, bersikap dan berperilaku sesuai 

dengan ajaran agama Islam.   Metode   ini sangat efektif untuk  

anak-anak, karena daya rekam dan ingatan anak yang masih kuat 

sehingga pendidikan penanaman nilai moral, terutama akidah ke 

dalam jiwanya sangat efektif untuk dilakukan. Potensi dasar yang 

dimiliki anak serta adanya potensi lingkungan untuk membentuk 

dan mengembangkan potensi dasar tersebut melalui pembiasan-

pembiasan agar potensi dasar anak menuju kepada tujuan 

pendidikan Islam, hal ini tentunya memerlukan proses serta waktu 

yang panjang. 
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Ada beberapa syarat yang harus dilakukan untuk menerapkan 

metode pembiasan ini antara lain : 1) Proses pembiasan dimulai 

sejak anak masih bayi, karena kemampuannya untuk mengingat 

dan merekam sangat baik. 2) Metode ini harus dilakukan secara 

terus menerus dan tidak terputus, teratur dan terencana. Oleh sebab 

itu faktor pengawasan sangat menentukan. 3) Meningkatkan 

pengawasan, serta melakukan teguran ketika anak melanggar 

kebiasaan yang telah ditanamkan. 4) Pembiasan akan terus 

berproses, sehingga pada akhirnya anak melakukan semua 

kebiasaan tanpa adanya dorongan orang tuanya baik ucapan 

maupun pengawasan. 

Ketauhidan anak akan tumbuh melalui latihan-latihan dan 

pembiasaan yang diterimanya. Biasanya konsepsi-konsepsi yang 

nyata, tentang Tuhan, malaikat, jin, surga, neraka, bentuk dan 

gambarannya berdasarkan informasi yang pernah ia dengar dan 

dilihatnya. Ada beberapa  prinsip kebaikan yang perlu 

diajarkan dan dibiasakan kepada anak-anak oleh para orang tua 

yang ditawarkan oleh Nashih Ulwan144. Urutan pertama yang 

ditawarkannya ialah agar para orang tua mengajarkan dan melatih 

anak-anaknya kalimat ―Laa ilaaha illallah‖ (Tidak ada Tuhan 

selain Allah). Latihan kedua, membiasakan ibadah yang 

merupakan kebutuhan setiap muslim, sehingga dengan ibadah pun 
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orangtua dapat mendidik dan menanamkan ketauhidan anak. Salah 

satu ibadah pokok yang dilakukan adalah shalat. Ketiga, latihan 

berdoa di setiap memulai aktivitas. Sebelum orang tua melatih 

anaknya, maka ia harus melatih dan membiasakan dirinya 

mengucapkan doa atau kalimat-kalimat thoyyibah. Ketika bersin 

mengucapkan alhamduulillah, ada yang jatuh atau menguap 

mengucapkan astaghfirullah. 

d) Nasihat. 

Nasihat akan membawa pengaruh ke dalam jiwa seseorang akan 

menjadi sesuatu yang sangat besar dalam pedidikan rohani. 

Nasihat merupakan metode yang efektif dalam usaha pembetukan 

keimanan (aqidah), mempersiapkan moral, spiritual (emosional) 

dan sosial anak. Karena nashat dan petuah memiliki pengaruh 

yang cukup besar dalam membuka mata anak didik kesadaran 

akan hakikat sesuatu, mendorongnya menuju harkat dan martabat 

yang luhur dan menghiasinya dengan akhlak yang mulia serta 

membekalinya dengan prinsip-prinsip Islam. 

Metode nasihat merupakan salah satu metode yang dapat 

digunakan oleh pendidik dalam menanamkan aqidah kepada 

peserta didiknya seperti yang telah djelaskan dalam Al-Qur‘an 

surat Lukman ayat 13: 

 َٛ ُ٘ َٚ  ٖٗ ُٓ لِْثِْٕ ّٰ اِرْ لبَيَ ٌمُْ َٚ  ٌُ ٌُ ػَظ١ِْ ٍْ شْنَ ٌظَُ َّْ اٌشِّ ِ اِۗ َّٟ لَْ رشُْشِنْ ثبِلِلّه ٗٗ ٠ٰجَُٕ  ٠ٖٔؼَِظُ

/ٓ ّٰ  (13: 31) ٌم
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Dan (Ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, saat dia 

menasihatinya, ―Wahai anakku, janganlah mempersekutukan 

Allah! Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) itu benar-benar 

kezaliman yang besar.‖  (QS. Luqman/31:13)145 

Berdasarkan ayat ini dapat dipahami bahwa di antara kewajiban 

orang tua kepada anaknya adalah memberi nasihat dan pelajaran, 

sehingga anak- anaknya itu dapat menempuh jalan yang benar dan 

menjauhkan mereka dari kesesatan. Nasihat orang tua terhadap 

anaknya bebas dari segala syubhat dan jauh dari segala prasangka. 

Sesungguhnya perkara tauhid dan laranganberbuat syirik 

merupakan perkara lama yang selalu diserukan oleh orang-orang 

yang dianugerahkan hikmah oleh Allah diantara manusia. 

e) Pengawasan. 

Abdullah Nashih Ulwan menjelaskan bahwa dalam membentuk 

akidah anak memerlukan pengawasan, sehingga keadaan anak 

selalu terpantau146. Secara universal prisip-prinsip Islam 

mengajarkan kepada orang tua untuk selalu mengawasi dan 

mengontrol anak-anaknya. Hal ini dilandaskan pada nash Al 

Quran dalam surat At-Tahrim ayat 6: 

ب  َٙ ٌْحِدَبسَحُ ػ١ٍََْ ا َٚ َ٘ب إٌَّبطُ  دُ ْٛ لُ َّٚ ُْ ٔبَسًا  ١ْىُ ٍِ ْ٘ َ ا َٚ  ُْ ْٔفغَُىُ َ ا ا ْٰٓٛ ا لُ ْٛ ُٕ َِ َٓ اٰ ب اٌَّز٠ِْ َٙ ٠ٰٰٓب٠َُّ

ىِٕىَخٌ غِلََظٌ 
ٍٰۤ َِ  َْ ْٚ شُ َِ ب ٠ؤُْ َِ  َْ ْٛ ٠فَْؼٍَُ َٚ  ُْ شَُ٘ َِ َ بٰٓ ا َِ  َ َْ اللّٰه ْٛ )  ٙشِذاَدٌ لَّْ ٠ؼَْصُ

 (6: 66اٌزحش٠ُ/

                                                             
145

 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Quran, op.cit, hlm. 654. 
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Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. 

Penjaganya adalah malaikat-malaikat yang kasar dan keras. 

Mereka tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia 

perintahkan kepadanya dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan. (QS. At-Tahrim/66:6).147 

Maksud dari pengawasan ialah orang tua memberikan teguran jika 

anaknya melakukan kesalahan atau perbuatan yang dapat 

mengarahkannya kepada pengingkaran ketauhidan. Pengawasan 

juga bermakna bahwa orang tua siap memberikan bantuan jika 

anak memerlukan penjelasan serta bantuan untuk memahami dan 

melatih dirinya dengan kebiasaan-kebiasaan yang diajarkan 

kepadanya. 

Metode ini dapat diterapkan oleh orang tua untuk anak tanpa ada 

batasan usia. Faktor lain yang penting ialah bahwa semua metode 

tersebut saling terkait dan saling membantu, dan pendidikan tauhid 

juga sebagai sebuah proses. Oleh sebab itu hasil dari pendidikan 

tauhid dalam keluarga tidak dapat dilihat langsung hasilnya. 

Namun berkembang secara terus menerus sesuai dengan 

pertumbuhan dan perkembangan anak. Pendidikan tauhid dalam 

keluarga harus dilakukan secara terus menerus dan tidak terputus. 

Para orang tua tidak boleh putus asa dan  menyerah begitu saja, 
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apalagi sampai menghentikan pendidikan ini. Jika berhenti maka 

prosespun akan berhenti. 

3. Pendidikan Keluarga Menurut Al-Quran dan Sunnah Rasulullah 

SAW. 

Pendidikan keluarga adalah bimbingan atau pembelajaran yang 

diberikan terhadap anggota dari kumpulan suatu keturunan atau satu 

tempat tinggal, yang terdiri dari ayah, ibu, anak-anak dan lain 

sebagainya. Pendidikan keluarga memberikan pengetahuan dan 

keterampilan dasar, agama dan kepercayaan, nilai moral, norma sosial 

dan pandangan hidup yang diperlukan peserta didik untuk dapat 

berperan dalam keluarga dan dalam masyarakat.148  

Al-Qur‘an merupakan pedoman hidup bagi setiap orang muslim, 

terutama dalam keluarga. Oleh karena itu, banyak sekali dijumpai ayat-

ayat dalam al-Qur‘an yang menerangkan tentang hakikat pendidikan 

keluarga, diantaranya: 

a) QS. At-Tahrim/66 : 6, yaitu : 

ٌْحِدَبسَحُ ػ١ٍََْ  ا َٚ َ٘ب إٌَّبطُ  دُ ْٛ لُ َّٚ ُْ ٔبَسًا  ١ْىُ ٍِ ْ٘ َ ا َٚ  ُْ ْٔفغَُىُ َ ا ا ْٰٓٛ ا لُ ْٛ ُٕ َِ َٓ اٰ ب اٌَّز٠ِْ َٙ ب ٠ٰٰٓب٠َُّ َٙ

 َْ ْٚ شُ َِ ب ٠ؤُْ َِ  َْ ْٛ ٠فَْؼٍَُ َٚ  ُْ شَُ٘ َِ َ بٰٓ ا َِ  َ َْ اللّٰه ْٛ ىِٕىَخٌ غِلََظٌ شِذاَدٌ لَّْ ٠ؼَْصُ
ٍٰۤ َِٙ  (

 (6: 66اٌزحش٠ُ/

Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. 

Penjaganya adalah malaikat-malaikat yang kasar dan keras. 
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Mereka tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia 

perintahkan kepadanya dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan. (QS. At-Tahrim/66:6)149. 

Berdasrkan ayat tersebut, dapat dipahami bahwa hakikat 

pendidikan keluarga menurut surat At-Tahrim merupakan 

tanggung jawab setiap manusia, adalah menjaga dirinya dan 

keluarganya dari api neraka. Dalam arti bahwa manusia itu dituntut 

untuk mengerjakan apa yang diperintahkan dan menjauhi apa yang 

dilarang oleh Allah SWT, bukan hanya pada dirinya saja tetapi 

harus memberikan pengajaran dan pendidikan kepada manusia 

sesama, terutama  sebagai orang tua perlu menanamkan nilai-nilai 

pendidikan agama terhadap anak-anaknya. 

b) QS. Thaha/20 : 132, yaitu :  

ٍهََ ثِ  ْ٘ َ شْ ا ُِ
أْ ٌْؼبَلجِخَُ َٚ ا َٚ ُٓ ٔشَْصُلهَُۗ  هَُ سِصْلبًۗ ٔحَْ بۗ لَْ ٔغَْـٍَٔ َٙ اصْطَجشِْ ػ١ٍََْ َٚ ٛحِ 

ٍٰ بٌصَّ

 ٜ ٰٛ / ٌٍِٕٖٔزَّمْ ٰٗ  (132: 20) غٰ

Perintahkanlah keluargamu melaksanakan salat dan bersabarlah 

dengan sungguh-sungguh dalam mengerjakannya. Kami tidak 

meminta rezeki kepadamu. Kamilah yang memberi rezeki 

kepadamu. Kesudahan (yang baik di dunia dan akhirat) adalah bagi 

orang yang bertakwa.  (QS. Taha/20:132)150 

Ayat tersebut, dijelaskan dalam Tafsir Al-Misbah, bahwa Allah 

Swt memerintahkan kepada Nabi Muhammad SAW, dan setiap 
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kepala keluarga muslim, dan perintahlah keluargamu 

melaksanakan sholat secara baik dan berkesinambungan pada 

setiap waktunya dan bersungguh-sungguhlah engkau wahai Nabi 

Muhammad dalam bersabar atasnya, yakni dalam 

melaksanakannya. Kami tidak meminta kepadamu rezeki dengan 

perintah shalat ini, atau Kami tidak membebanimu untuk 

menanggung rezeki bagi dirimu atau keluargamu, Kami-lah yang 

memberi jaminan rezeki kepadamu. Dan kesudahan yang baik di 

dunia dan di akhirat adalah bagi orang-orang yang menghiasi 

dirinya dengan ketakwaan. 

c) QS. Luqman/31 : 12, yaitu  : 

ْٓ وَفشََ  َِ َٚ  ۚ ٖٗ ٕفَْغِ ٌِ ب ٠شَْىشُُ  َّ ْٓ ٠َّشْىشُْ فبََِّٔ َِ َٚ ۗ ِ ِْ اشْىُشْ لِِلّه َ خَ ا َّ ٌْحِىْ َٓ ا ّٰ ٌمَذَْ اٰر١َْٕبَ ٌمُْ َٚ

١ْذٌ  ِّ ٌّٟ حَ َ غَِٕ َّْ اللّٰه ٓ/ ٕٔفبَِ ّٰ  (12: 31) ٌم

Sungguh, Kami benar-benar telah memberikan hikmah kepada 

Luqman, yaitu, ―Bersyukurlah kepada Allah! Siapa yang 

bersyukur, sesungguhnya dia bersyukur untuk dirinya sendiri. 

Siapa yang kufur (tidak bersyukur), sesungguhnya Allah Mahakaya 

lagi Maha Terpuji.‖  (QS. Luqman/31:12)151 

Yang dimaksud hikmah dalam ayat tersebut antara lain ilmu, 

agama dan tepat pembicaraannya. Maka hendaklah bersyukur atas 

hikmah yang telah dilimpahkan kepadamu, karena pahala 

syukurnya itu kembali pada dirinya sendiri. Dan bagi yang tidak 
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bersyukur, sungguh Allah Maha Kaya yang tidak membutuhkan 

makhluk-Nya lagi Maha Terpuji.  

Ayat ini menerangkan bahwa Allah menganugerahkan kepada 

Lukman hikmah, yaitu perasaan yang halus, akal pikiran, dan 

kearifan yang dapat menyampaikannya kepada pengetahuan yang 

hakiki dan jalan yang benar menuju kebahagiaan abadi. Oleh 

karena itu, ia bersyukur kepada Allah yang telah memberinya 

nikmat itu. Hal itu menunjukkan bahwa pengetahuan dan ajaran-

ajaran yang disampaikan Lukman itu bukanlah berasal dari wahyu 

yang diturunkan Allah kepadanya, tetapi semata-mata berdasarkan 

ilmu dan hikmah yang telah dianugerahkan Allah kepadanya. 

d) QS. Luqman/31 : 13, yaitu  : 

 ٌُ ٌُ ػَظ١ِْ ٍْ شْنَ ٌظَُ َّْ اٌشِّ ِ اِۗ َّٟ لَْ رشُْشِنْ ثبِلِلّه ٗٗ ٠ٰجَُٕ َٛ ٠ؼَِظُ ُ٘ َٚ  ٖٗ ُٓ لِْثِْٕ ّٰ اِرْ لبَيَ ٌمُْ َٖٚٔ 

 ّٰ  (13: 31ٓ/) ٌم

Dan (Ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, saat dia 

menasihatinya, ―Wahai anakku, janganlah mempersekutukan 

Allah! Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) itu benar-benar 

kezaliman yang besar.‖  (QS. Luqman/31:13)152. 

Luqman memanggil anaknya dengan lafaz Bunayya, yakni nama 

kesayangannya. Dan memperingatkan ia agar jangan 

mempersekutukan Allah, karena yang demikian itu merupakan 

kedzaliman yang besar. pada ayat ini, Luqman memberikan 

pendidikkan dan pengajaran ke.pada anaknya berupa aqidah yang 
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mantap agar tidak menyekutukan Allah. itulah aqidah tauhid 

karena tidak ada tuhan yang disembah selain Allah. 

e) QS. Luqman/31 : 14, yaitu :  

فصَِبٌُ  َّٚ  ٍٓ ْ٘ َٚ  ٝ
ٍٰ ٕبً ػَ ْ٘ َٚ  ٗٗ ُِّ ُ ٍزَُْٗ ا َّ ِٗۚ حَ ذ٠َْ ٌِ ا َٛ َْ ثِ ْٔغَب ١ْٕبَ الِْْ صَّ َٚ َٚ ِْ َ ِٓ ا ١ْ َِ ْٟ ػبَ ٗٗ فِ

ص١ِْشُ  َّ ٌْ َّٟ ا ٌِذ٠َْهَۗ اٌَِ ا َٛ ٌِ َٚ  ْٟ ٌِ ٓ/ ٗٔاشْىُشْ  ّٰ  (14: 31) ٌم

Kami mewasiatkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada 

kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 

lemah yang bertambah-tambah dan menyapihnya dalam dua tahun. 

(Wasiat Kami,) ―Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang 

tuamu.‖ Hanya kepada-Ku (kamu) kembali. Selambat-lambat 

waktu menyapih ialah sampai anak berumur 2 tahun. 

(Luqman/31:14)153 

Dalam ayat ini, Allah memerintahkan kepada manusia agar 

berbakti kepada kedua orang tuanya dengan berusaha 

melaksanakan perintah-perintahnya dan mewujudkan 

keinginannya. Pada ayat-ayat lain, Allah juga memerintahkan yang 

demikian, firman-Nya: 

ٌِذَ  ا َٛ ٌْ ثبِ َٚ ٰٓ ا٠َِّبُٖ  ا الَِّْ ْٰٓٚ لعَٰٝ سَثُّهَ الََّْ رؼَْجذُُ ٌْىِجشََ َٚ ْٕذنََ ا َّٓ ػِ ب ٠جٍَْغَُ َِّ ِٓ احِْغٰٕبًۗ اِ ٠ْ

ب  ًّ لًْ وَش٠ِْ ْٛ ب لَ َّ ُٙ ٌَّ ًْ لُ َٚ ب  َّ شُْ٘ َٙ ْٕ َ لَْ ر َّٚ بٰٓ افٍُّ  َّ ُٙ ٌَّ ًْ ب فلَََ رمَُ َّ ُٙ
ٍٰ ْٚ وِ َ بٰٓ ا َّ ُ٘ )  ٖٕاحََذُ

 (23-23: 17/الْعشاۤء
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Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah 

selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. (QS. al-

Isra'/17: 23)154. 

Ayat-ayat di atas juga menjelaskan hal-hal yang menyebabkan 

seorang anak diperintahkan berbuat baik kepada ibu, adalah: 1) Ibu 

mengandung seorang anak sampai ia dilahirkan. Selama masa 

mengandung itu, ibu menahan dengan sabar penderitaan yang 

cukup berat, mulai pada bulan-bulan pertama, kemudian 

kandungan itu semakin lama semakin berat, dan ibu semakin 

lemah, sampai ia melahirkan. Kekuatannya baru pulih setelah habis 

masa nifas. 2) Ibu menyusui anaknya sampai usia dua tahun. 

Banyak penderitaan dan kesukaran yang dialami ibu dalam masa 

menyusukan anaknya. Hanya Allah yang mengetahui segala 

penderitaan itu. 

f) QS. Luqman/31 : 15, yaitu : 

ب ١ٌَْظَ  َِ  ْٟ ْْ رشُْشِنَ ثِ َ  ا
ٰٝٓ ٍٰ َ٘ذٰنَ ػَ ْْ خَب اِ ب فِٝ  َٚ َّ ُٙ صَبحِجْ َٚ ب  َّ ُٙ ٌُ فلَََ رطُِؼْ ٍْ ٖٗ ػِ ٌهََ ثِ

 ُْ ْٕزُ ب وُ َّ ُْ ثِ ُْ فبَُٔجَئِّىُُ شْخِؼىُُ َِ  َّٟ َُّ اٌَِ َّٟۚ ثُ ْٓ أَبَةَ اٌَِ َِ  ًَ ارَّجِغْ عَج١ِْ َّٚ فبً ۖ ْٚ ؼْشُ َِ ١ْٔبَ  َْ اٌذُّ ْٛ ٍُ َّ رؼَْ

ٔ٘ /ٓ ّٰ  .(15-15: 31) ٌم

 Jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan-Ku dengan 

sesuatu yang engkau tidak punya ilmu tentang itu, janganlah patuhi 

keduanya, (tetapi) pergaulilah keduanya di dunia dengan baik dan 

ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku. Kemudian, hanya 
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kepada-Ku kamu kembali, lalu Aku beri tahukan kepadamu apa 

yang biasa kamu kerjakan.  (QS. Luqman/31:15)155. 

Diriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan berhubungan dengan 

Sa'ad bin Abi Waqqash, ia berkata, "Tatkala aku masuk Islam, 

ibuku bersumpah bahwa beliau tidak akan makan dan minum 

sebelum aku meninggalkan agama Islam itu. Untuk itu pada hari 

pertama aku mohon agar beliau mau makan dan minum, tetapi 

beliau menolaknya dan tetap bertahan pada pendiriannya. Pada hari 

kedua, aku juga mohon agar beliau mau makan dan minum, tetapi 

beliau masih tetap pada pendiriannya. Pada hari ketiga, aku mohon 

kepada beliau agar mau makan dan minum, tetapi tetap 

menolaknya. Oleh karena itu, aku berkata kepadanya, 'Demi Allah, 

seandainya ibu mempunyai seratus jiwa dan keluar satu persatu di 

hadapan saya sampai ibu mati, aku tidak akan meninggalkan 

agama yang aku peluk ini. Setelah ibuku melihat keyakinan dan 

kekuatan pendirianku, maka beliau pun mau makan." 

Dari sebab turun ayat ini dapat diambil pengertian bahwa Sa'ad 

tidak berdosa karena tidak mengikuti kehendak ibunya untuk 

kembali kepada agama syirik. Hukum ini berlaku pula untuk 

seluruh umat Nabi Muhammad yang tidak boleh taat kepada orang 

tuanya mengikuti agama syirik dan perbuatan dosa yang lain. 
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Ayat ini menerangkan bahwa dalam hal tertentu, seorang anak 

dilarang menaati ibu bapaknya jika mereka memerintahkannya 

untuk menyekutukan Allah, yang dia sendiri memang tidak 

mengetahui bahwa Allah mempunyai sekutu, karena memang tidak 

ada sekutu bagi-Nya. Sepanjang pengetahuan manusia, Allah tidak 

mempunyai sekutu. Karena menurut naluri, manusia harus 

mengesakan Tuhan. 

Selanjutnya Allah memerintahkan agar seorang anak tetap bersikap 

baik kepada kedua ibu bapaknya dalam urusan dunia, seperti 

menghormati, menyenangkan hati, serta memberi pakaian dan 

tempat tinggal yang layak baginya, walaupun mereka memaksanya 

mempersekutukan Tuhan atau melakukan dosa yang lain. 

g) QS. Luqman/31 : 16, yaitu : 

ْٚ فِٝ  َ دِ ا ٰٛ ّٰ ْٚ فِٝ اٌغَّ َ ْٟ صَخْشَحٍ ا ْٓ فِ ْٓ خَشْديٍَ فزَىَُ ِِّ ثمْبَيَ حَجَّخٍ  ِِ ْْ رهَُ  بٰٓ اِ َٙ َّٟ أَِّ ٠ٰجَُٕ

 ُ ب اللّٰه َٙ َ ٌط١َِْفٌ خَج١ِْشٌ  ۗالْْسَْضِ ٠أَدِْ ثِ َّْ اللّٰه ٓ/ ٙٔاِ ّٰ  (16: 31) ٌم

(Luqman berkata,) ―Wahai anakku, sesungguhnya jika ada (suatu 

perbuatan) seberat biji sawi dan berada dalam batu, di langit, atau 

di bumi, niscaya Allah akan menghadirkannya (untuk diberi 

balasan). Sesungguhnya Allah Maha Lembut lagi Maha Teliti. (QS. 

Luqman/31:16)156 

Ayat di  atas mejelaskan bahwa Lukman berwasiat kepada anaknya 

agar beramal dengan baik karena apa yang dilakukan manusia, dari 
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yang besar sampai yang sekecil-kecilnya, yang tampak dan yang 

tidak tampak, yang terlihat dan yang tersembunyi, baik di langit 

maupun di bumi, pasti diketahui Allah. Oleh karena itu, Allah pasti 

akan memberikan balasan yang setimpal dengan perbuatan 

manusia itu. Perbuatan baik akan dibalas dengan surga, sedang 

perbuatan jahat dan dosa akan dibalas dengan neraka. Pengetahuan 

Allah meliputi segala sesuatu dan tidak ada yang luput sedikit pun 

dari pengetahuan-Nya. 

h) QS. Luqman/31 : 17. Yaitu :  

ْٕىَشِ  ُّ ٌْ ِٓ ا َْٔٗ ػَ ا َٚ فِ  ْٚ ؼْشُ َّ ٌْ شْ ثبِ ُِ
أْ َٚ ٛحَ 

ٍٰ ُِ اٌصَّ َّٟ الَِ بٰٓ اصََبثهََۗ  ٠ٰجَُٕ َِ  ٝ ٍٰ اصْجشِْ ػَ َٚ

سِ  ْٛ ُِ َِ الُْْ ْٓ ػَضْ ِِ ٌِهَ  َّْ رٰ ٓ/ ٨ٔاِ ّٰ  (17: 31) ٌم

Wahai anakku, tegakkanlah salat dan suruhlah (manusia) berbuat 

yang makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar serta 

bersabarlah terhadap apa yang menimpamu. Sesungguhnya yang 

demikian itu termasuk urusan yang (harus) diutamakan.  (QS. 

Luqman/31:17)157. 

Pada ayat ini, Lukman mewasiatkan kepada anaknya hal-hal 

berikut : 1) Selalu mendirikan salat dengan sebaik-baiknya, 

sehingga diridai Allah. Jika salat yang dikerjakan itu diridai Allah, 

perbuatan keji dan perbuatan mungkar dapat dicegah, jiwa menjadi 

bersih, tidak ada kekhawatiran terhadap diri orang itu, dan mereka 

tidak akan bersedih hati jika ditimpa cobaan, dan merasa dirinya 
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semakin dekat dengan Tuhannya. 2) Berusaha mengajak manusia 

mengerjakan perbuatan-perbuatan baik yang diridai Allah, 

berusaha membersihkan jiwa dan mencapai keberuntungan, serta 

mencegah mereka agar tidak mengerjakan perbuatan-perbuatan 

dosa. 3) Selalu bersabar dan tabah terhadap segala macam cobaan 

yang menimpa, akibat dari mengajak manusia berbuat baik dan 

meninggalkan perbuatan yang mungkar, baik cobaan itu dalam 

bentuk kesenangan dan kemegahan, maupun dalam bentuk ke-

sengsaraan dan penderitaan. 

Pada akhir ayat ini diterangkan bahwa Allah memerintahkan tiga 

hal tersebut di atas karena merupakan pekerjaan yang amat besar 

faedahnya bagi yang mengerjakannya dan memberi manfaat di 

dunia dan di akhirat. 

i) QS. Luqman/31 : 18, yaitu :  

شَحً  َِ شِ فِٝ الْْسَْضِ  ّْ لَْ رَ َٚ ٌٍَِّٕبطِ  شْ خَذَّنَ  لَْ رصَُؼِّ خْزبَيٍ َٚ ُِ  ًَّ َ لَْ ٠حُِتُّ وُ َّْ اللّٰه بۗ اِ

سٍۚ  ْٛ ٓ/ ٧ٔفخَُ ّٰ  (18: 31) ٌم

Janganlah memalingkan wajahmu dari manusia (karena sombong) 

dan janganlah berjalan di bumi ini dengan angkuh. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi sangat 

membanggakan diri.  (QS. Luqman/31:18)158. 

Ayat di atas menerangkan lanjutan wasiat Lukman kepada 

anaknya, yaitu agar anaknya berbudi pekerti yang baik, dengan 
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cara: 1) Jangan sekali-kali bersifat angkuh dan sombong, 

membanggakan diri dan memandang rendah orang lain. 2)  

Hendaklah berjalan secara wajar, tidak dibuat-buat dan kelihatan 

angkuh atau sombong, dan lemah lembut dalam berbicara, 

sehingga orang yang melihat dan mendengarnya merasa senang 

dan tenteram hatinya. Berbicara dengan sikap keras, angkuh, dan 

sombong dilarang Allah karena gaya bicara yang semacam itu 

tidak enak didengar, menyakitkan hati dan telinga.  

Sederhana atau wajar dalam berjalan dan berbicara bukan berarti 

berjalan dengan menundukkan kepala dan berbicara dengan lunak. 

Akan tetapi, maksudnya ialah berjalan dan berbicara dengan sopan 

dan lemah lembut, sehingga orang merasa senang melihatnya. 

Adapun berjalan dengan sikap gagah dan wajar, serta berkata 

dengan tegas yang menunjukkan suatu pendirian yang kuat, tidak 

dilarang oleh agama. 

j) QS. Luqman/31: 19, yaitu : 

١ْشِ  ِّ ٌْحَ دُ ا ْٛ ادِ ٌصََ َٛ َّْ أَْىَشَ الْْصَْ رهَِۗ اِ ْٛ ْٓ صَ ِِ اغْعُطْ  َٚ ش١ْهَِ  َِ  ْٟ الْصِذْ فِ َٚ ࣖ

ٔ١ /ٓ ّٰ  (19: 31) ٌم

Berlakulah wajar dalam berjalan dan lembutkanlah suaramu. 

Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.‖ (QS. 

Luqman/31:19)159 
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Ayat ini menerangkan lanjutan wasiat Lukman kepada anaknya, 

yaitu agar anaknya berbudi pekerti yang baik, dengan cara: 1) 

Jangan sekali-kali bersifat angkuh dan sombong, membanggakan 

diri dan memandang rendah orang lain. Tanda-tanda seseorang 

yang bersifat angkuh dan sombong itu ialah : Bila berjalan dan 

bertemu dengan orang lain, ia memalingkan mukanya, tidak mau 

menegur atau memperlihatkan sikap ramah; Berjalan dengan sikap 

angkuh, seakan-akan ia yang berkuasa dan yang paling terhormat.  

2) Hendaklah berjalan secara wajar, tidak dibuat-buat dan kelihatan 

angkuh atau sombong, dan lemah lembut dalam berbicara, 

sehingga orang yang melihat dan mendengarnya merasa senang 

dan tenteram hatinya. Berbicara dengan sikap keras, angkuh, dan 

sombong dilarang Allah karena gaya bicara yang semacam itu 

tidak enak didengar, menyakitkan hati dan telinga. Hal itu 

diibaratkan Allah dengan suara keledai yang tidak nyaman 

didengar. 

وخلطاءه مع , و اولاده ابرار, زوجاته صالحة, اربع من سعادة المرء

 (رواه الترمدي)ورزقه من بلده , الصالحين

Empat tanda kebahagiaan seseorang : yaitu istrinya sholihah, anak-

anaknya baik dan berbakti, teman-temannya orang-orang sholih dan 

rizkinya di dapat dari negerinya sendiri. (HR. Tirmidzi). 

Hadits tersebut menunjukkan gambaran keluarga yang sakinah terdiri dari 

anggota keluarga yang baik dan sholeh. 



104 
 

 
 

ِشٚا اٌصجٟ ثبٌصلَح إدا ثٍغ عجغ ع١ٕٓ ٚإدا ثٍغ ػشش ع١ٕٓ فبظشثٖٛ 

 ػ١ٍٙب )عٕٓ أثٛ داٚد(

"Perintahkanlah anak kecil untuk melaksanakan Shalat apabila sudah 

mencapai umur tujuh tahun, dan apabila sudah mencapai umur sepuluh 

tahun maka pukullah dia apabila tidak melaksanakannya".(H.R. Abu 

Daud 417, 2007:342). 

Hadits tersebut menunjukkan pentingnya pendidikan keluarga yang 

diawali dengan perintah menegakkan solat pada anak di keluarga. 

4. Gambaran Keluarga Bertauhid dalam Al-Quran .  

Al-Quran banyak bercerita tentang gambaran keluarga dalam Islam. 

Kisah-kisah keluarga dalam Al-Quran diantarnaya adalah kisah tentang  

keluarga Imran, kisah keluarga Luqman, dan kisah Keluarga Nabi 

Ibrahim AS. 

a) Kisah Keluarga Imran160. 

Satu-satunya surat dalam Al-Qur'an yang diberi nama dengan nama 

sebuah keluarga adalah surat Ali Imran (keluarga Imran). Tentunya 

bukan sebuah kebetulan nama keluarga ini dipilih menjadi salah 

satu nama surat terpanjang dalam Al-Qur'an. Di samping untuk 

menekankan pentingnya pembinaan keluarga, pemilihan nama ini 

juga mengandung banyak pelajaran yang dapat dipetik dari 

gambaran kisah keluarga Imran. 
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Dikisahkan bahwa Imran dan istrinya sudah berusia lanjut. Akan 

tetapi keduanya belum juga dikaruniai seorang anak. Maka istri 

Imran bernazar, seandainya ia dikaruniai Allah seorang anak ia 

akan serahkan anaknya itu untuk menjadi pelayan rumah Allah 

(Baitul Maqdis). Nazar itu ia ikrarkan karena ia sangat berharap 

agar anak yang akan dikaruniakan Allah itu adalah laki-laki 

sehingga bisa menjadi khadim (pelayan) yang baik di Baitul 

Maqdis. Ternyata anak yang dilahirkannya adalah perempuan. Istri 

Imran tidak dapat berbuat apa-apa. Allah SWT telah mentakdirkan 

anaknya adalah perempuan dan ia tetap wajib melaksanakan 

nazarnya. Ia tidak mengetahui bahwa anak perempuan yang 

dilahirkannya itu bukanlah anak biasa. Karena ia yang kelak akan 

menjadi ibu dari seorang nabi dan rasul pilihan Allah (Isa AS. bin 

Maryam). Setelah itu, anak perempuan yang kemudian diberi nama 

Maryam tersebut diasuh dan dididik oleh Zakaria yang juga 

seorang Nabi dan Rasul, serta masih terhitung kerabat dekat Imran. 

Ada beberapa pelajaran tauhid sangat berharga yang dapat dipetik 

dari kisah keluarga Imran ini, yaitu 
161

: 

1) Apa yang menjadi keinginan besar dari istri Imran adalah 

bagaimana anaknya kelak menjadi abdi Allah seutuhnya. 

Bahkan, sebelum anaknya lahir ia telah bernazar bahwa 

anaknya akan diserahkan untuk menjadi pelayan di rumah 
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Allah.  Selayaknya, setiap orang tua muslim memiliki orientasi 

seperti halnya ibu Maryam ini. Ia tidak risau dengan nasib 

anaknya secara duniawi karena ia yakin bahwa setiap anak 

yang lahir sudah Allah jamin rezekinya. Apa yang menjadi 

buah pikirannya adalah bagaimana anaknya mendapatkan 

lingkungan yang baik untuk menjaga agama dan 

kehormatannya. Dengan orientasi seperti ini tidak 

mengherankan bila putrinya Maryam tumbuh menjadi seorang 

wanita yang paling suci di muka bumi. Lebih dari itu, ia 

dimuliakan oleh Allah dengan menjadi ibu dari seorang Nabi 

dan Rasul yang mulia; Isa bin Maryam melalui sebuah 

mukjizat yang luar biasa yaitu melahirkan anak tanpa seorang 

suami. Maka, orientasi orang tua tehadap anaknya adalah 

sesuatu yang sangat penting sebagaimana pentingnya 

membekali mereka dengan nilai-nilai keimanan sejak kecil. 

2) Ketabahan dan kesabaran istri Imran dalam menerima takdir 

Allah SWT ketika anak yang dilahirkannya ternyata 

perempuan dan bukan laki-laki sebagaimana yang ia harapkan. 

Kesabaran dan sikap tawakal menerima keputusan Allah ini 

ternyata menyimpan rahasia yang agung bahwa kelak anak 

perempuan tersebut akan menjadi ibu seorang Nabi dan Rasul. 

Alangkah perlunya sikap ini diteladani oleh setiap keluarga 

muslim, terutama yang akan dikaruniai seorang anak. Boleh 
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jadi apa yang Allah takdirkan berbeda dengan apa yang 

diharapkan. Namun yang akan berlaku tetaplah takdir Allah, 

suka atau tidak suka. Maka, kewajiban seorang muslim saat itu 

adalah menerima segala takdir Allah itu dengan lapang dada 

dan suka cita, karena Allah tidak akan mentakdirkan sesuatu 

kecuali itulah yang terbaik bagi hamba-Nya. 

3) Maryam kecil akhirnya diasuh oleh Zakaria yang masih famili 

dekat dengan Imran. Tentu saja asuhan dan didikan Zakaria 

yang juga seorang Nabi dan Rasul ini sangat berdampak positif 

bagi pertumbuhan diri dan karakter Maryam, sehingga ia 

tumbuh menjadi seorang gadis yang suci dan terjaga harga 

dirinya. Dikisahkan bahwa ketika malaikat Jibril menemuinya 

dalam rupa seorang lelaki untuk memberi kabar gembira 

kepadanya tentang ia akan dikaruniai seorang putra, Maryam 

menjadi sangat takut melihat sosok lelaki asing yang tiba-tiba 

hadir di hadapannya. Hal itu tak lain karena ia memang tidak 

pernah bergaul dengan laki-laki manapun yang bukan 

mahramnya. Inilah sifat iffah (menjaga diri) yang didapat 

Maryam dari hasil didikan Zakaria. Untuk itu, setiap orang tua 

muslim selayaknya memilih lingkungan dan para pendidik 

yang baik bagi anak-anaknya, apalagi di usia-usia sekolah yang 

akan sangat menentukan pembentukan karakter dan pribadinya 

di masa-masa akan datang.  
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4) Seandainya orang tua keliru dalam memilih lingkungan dan 

sarana pendidikan bagi anak-anaknya, maka kelak akan timbul 

penyesalan ketika melihat anak-anaknya jauh dari tuntunan 

etika dan akhlak yang mulia. 

b) Kisah Keluarga Luqman162. 

Ulama berbeda pendapat apakah Luqman seorang Nabi atau hanya 

seorang yang bijak. Pendapat terkuat adalah bahwa Luqman 

bukanlah seorang Nabi melainkan seorang ahli hikmah (hakīm)163. 

Namanya diabadikan menjadi nama salah satu surat dalam Al-

Qur'an. Sebagian besar ayat-ayat dalam surat Luqman bercerita 

tentang nasihat-nasihat Luqman kepada anaknya. Pelajaran 

berharga yang dapat diambil di sini adalah seyogyanya pendidikan 

dasar pertama yang diterima oleh anak adalah datang dari orang 

tuanya sendiri. Orang tualah yang paling bertanggung jawab untuk 

mendidik dan mengarahkan anaknya ke jalan yang baik. Adapun 

sekolah hanyalah sebagai sarana pendukung dalam proses 

pendidikan anak secara formal. Jadi, selayaknya orang tua selalu 

memberikan nasehat-nasehat berharga kepada anak-anaknya sejak 

mereka masih kecil. Karena di masa-masa itu, ingatan mereka 

masih sangat kuat untuk merekam apa saja yang disampaikan 

kepada mereka. Dalam usia-usia tersebut, mereka ibarat kertas 

putih yang bisa ditulis dengan apa saja. Alangkah baiknya bila 
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orang tua memanfaatkan masa-masa itu untuk membentuk karakter 

dan pribadi anak-anaknya dalam bingkai keimanan dan akhlak 

yang mulia. 

Ada beberapa nasehat yang diberikan Luqman kepada anaknya 

seperti yang tercantum dalam surat Luqman ayat 13 – 19: 

1) Jangan mempersekutukan Allah. Ini merupakan pelajaran 

aqidah yang paling mendasar yang mesti diberikan kepada anak 

sejak dini. Jika iman dan aqidah sudah tertanam dengan kuat 

dalam dirinya, niscaya ia akan tumbuh menjadi anak yang 

konsisten, penuh tanggung jawab dan tegar menghadapi segala 

cobaan hidup. 

2) Berbakti pada kedua orang tua. Orang tua sebagai faktor 

lahirnya anak ke muka bumi adalah orang yang paling berhak 

untuk diberikan bakti oleh anak-anak. Begitu pentingnya 

berbakti kepada orang tua sampai-sampai dalam sebuah 

haditsnya Rasulullah saw. bersabda: "Keridhaan Allah terletak 

di atas keridhaan orang tua dan kemurkaan Allah terletak di 

atas kemurkaan orang tua." 

3) Mendirikan shalat dan melaksanakan amar ma'ruf nahi 

mungkar. Pembiasaan ibadah kepada anak-anak sejak kecil 

sangat berguna untuk memberi kesadaran kepada mereka 

bahwa keberadaan mereka di dunia ini semata-mata hanyalah 

untuk mengabdi kepada Allah SWT. Dengan demikian ia akan 
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hidup dengan sebuah misi dan target yang jelas. Misinya adalah 

berubudiyah kepada Allah, sementara targetnya adalah 

mencapai ridha Allah. 

Hal ini sekaligus juga akan menumbuhkan dalam diri anak 

keberanian memikul sebuah tugas dan tanggung jawab serta 

mampu bersikap disiplin. Sebab, semua jenis ibadah yang 

diajarkan oleh Islam mengajarkan anak untuk berani memikul 

amanah dan disiplin dalam menjalankannya. Di samping itu, 

yang dituntut dalam melaksanakan sebuah ibadah bukan 

sekedar lepas kewajiban, melainkan yang terpenting adalah 

pembentukan pribadi dan karakter yang baik yang tampak 

nyata dalam aktivitas sehari-hari sebagai buah yang positif dari 

rutinitas ibadah yang dikerjakan.  

Jangan berlaku sombong. Nasehat ini sangat berharga bagi 

anak-anak sebagai bekal dalam pergaulan di tengah-tengah 

masyarakat. Jika ia ingin diterima oleh masyarakat, ia mesti 

menjauhi segala pantangan pergaulan dalam masyarakat. 

Karena, jika ia bersikap sombong maka secara tidak langsung 

sesungguhnya ia telah merendahkan orang lain. Dan siapapun 

orangnya sudah pasti memiliki harga diri dan tidak akan rela 

bila dipandang enteng dan diremehkan. Maka, modal utama 

pergaulan dalam masyarakat adalah sikap tawadhu‘ (rendah 

hati) dan tidak menganggap diri lebih dari orang lain. 
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c) Kisah Keluarga Nabi Syu‘aib AS164. 

Setelah lari dari Mesir untuk menghindari pengejaran tentara 

Fir‘aun, Nabi Musa AS,  tiba di sebuah negeri yang bernama 

Madyan. Di sana ia melihat kerumunan manusia yang sedang 

berdesak-desakan untuk mengambil air dari sebuah sumur. Tak 

jauh dari kerumunan itu tampak dua orang gadis sedang berdiri 

menunggu hingga kerumunan itu bubar. Musa mendekati kedua 

gadis tersebut dan bertanya, "Kenapa dengan kalian?" Keduanya 

menjawab, "Kami tidak bisa mengambil air sampai mereka semua 

selesai, sementara ayah kami sudah sangat tua". Tanpa pikir 

panjang lagi, Nabi Musa segera membantu kedua orang gadis itu 

untuk mengambil air. 

Tidak berapa lama setelah itu, Nabi Musa diundang untuk datang 

oleh ayah kedua gadis itu yang tak lain adalah Nabi Syu‘aib AS. 

Dalam surat al-Qashash/28 ayat 25 disebutkan bahwa salah 

seorang dari kedua gadis yang disuruh oleh ayahnya untuk 

mengundang Nabi Musa itu datang sambil malu-malu. Ia tidak 

termasuk tipe gadis salfa‟ (gadis yang terlalu berani pada laki-laki). 

Rasa malu gadis itu dibalas oleh Nabi Musa dengan penuh bijak 

dan berwibawa ketika ia meminta gadis itu untuk berjalan di 

belakangnya untuk menjaga pandangan dan bisikan hati dari hal-

hal yang dihembuskan oleh setan dan hawa nafsu. Muru'ah (harga 
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diri) seorang laki-laki muslimlah yang telah mendorong Nabi Musa 

untuk menjaga hati dan juga „iffah (kesucian diri) gadis itu. 

Ternyata ayah sang gadis bermaksud menawarkan Nabi Musa 

untuk menikahi salah seorang puterinya. Tawaran itu pun dibalas 

oleh Nabi Musa dengan penuh mulia yaitu pengabdian selama 

lebih kurang delapan tahun sebagai mahar dari pernikahan tersebut. 

Dari petikan kisah keluraga Nabi Syu‘aib ini ada beberapa 

pelajaran berharga yang dapat diambil, yaitu  : 

1) Bahwa Nabi Syu‘aib AS telah mengambil sebuah keputusan 

yang penuh bijaksana dan berani ketika ia ingin menikahkan 

salah seorang puterinya dengan seorang pemuda asing yang 

tidak memiliki apa-apa selain agama. Inilah faktor utama yang 

mendorong bagi Nabi Syu‘aib untuk mengambil Nabi Musa 

sebagai menantu. Faktor ini pulalah yang seharusnya menjadi 

pertimbangan utama bagi setiap orang tua muslim dalam 

mencarikan jodoh untuk anaknya. Dalam sebuah hadits 

disebutkan, "Apabila datang kepadamu pemuda yang kamu 

sukai agamanya maka nikahkanlah ia (dengan puterimu), 

karena kalau tidak akan timbullah fitnah". Ketika orang tua 

tidak lagi memperdulikan faktor agama, tapi lebih melihat 

kepada status sosial maka saat itu akan timbullah bencana dan 

malapetaka. Hubungan suami istri adalah hubungan sakral yang 

akan terjalin untuk selama-lamanya. Seandainya orang tua 
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tidak pandai-pandai memilih calon pasangan untuk anak-

anaknya maka sulit untuk mengharapkan mereka akan 

memperoleh kehidupan yang bahagia, damai dan harmonis 

dalam mengarungi bahtera rumah tangga. 

Faktor lain yang juga menjadi pertimbangan bagi Nabi Syu‘aib 

untuk menikahkan puterinya dengan Nabi Musa adalah bahwa 

ternyata Nabi Musa adalah seorang pekerja keras dan penuh 

tanggung jawab. Hal ini tampak dari bantuan yang 

diberikannya pada kedua gadis puteri Nabi Syu‘aib itu dalam 

mengambil air dan juga mahar yang diberikannya dalam bentuk 

pengabdian kerja pada Nabi Syu‘aib selama delapan tahun. 

Maka, ibadah ritual yang rajin tentu saja tidak cukup bila tidak 

diikuti okeh aplikasi nyata tehadap nilai-nilai agung yang 

terkandung dalam ibadah itu sendiri. 

2) Bukanlah sebuah aib ketika orang tua menawarkan puterinya 

kepada seorang pemuda yang ia kagumi pribadi dan agamanya. 

Bahkan itu sudah menjadi hal yang lumrah di masa Rasulullah 

saw. dan salafusshaleh. Diriwayatkan bahwa Umar r.a. 

menawarkan puterinya, Hafshah kepada Abu Bakar, tapi Abu 

Bakar tidak memberikan jawaban. Kemudian Umar 

menawarkannya kepada Utsman, tetapi Utsman mohon maaf 

tidak bisa menerima tawaran tersebut. Umar sempat merasa 

kurang enak memperoleh reaksi yang demikian dari kedua 



114 
 

 
 

sahabatnya tersebut. Ternyata di balik usaha Umar untuk 

mencarikan suami yang saleh bagi puterinya, Allah swt. telah 

menakdirkan seorang suami terbaik dan paling ideal untuk 

putrinya yaitu Rasulullah SAW. 

d) Kisah Keluarga Nabi Ibrahim AS165. 

Kisah keluarga Nabi Ibrahim mendapat porsi pembahasan yang 

lebih banyak di dalam Al-Quran dibandingkan dengan kisah 

keluarga yang lain. Bahkan dimulai sejak Ibrahim masih muda 

ketika ia dengan gagah berani menghancurkan berhala-berhala 

kaum musyrikin sampai ia dikaruniai anak di masa-masa senjanya. 

Keluarga Nabi Ibrahim AS termasuk keluarga pilihan di seluruh 

alam semesta. Sebagaimana disebutkan dalam Q.S. Ali Imran ayat 

33: "Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga 

Ibrahim dan keluarga Imran di seluruh alam semesta." Akan tetapi, 

penjelasan ini  hanya akan mengambil beberapa episode saja dari 

rangkaian sejarah keluarga Nabi Ibrahim di dalam Al-Quran. 

Episode paling terkenal dari kisah Nabi Ibrahim AS adalah ketika 

Allah SWT mengaruniakan seorang putra kepadanya di saat 

usianya sudah sangat lanjut, sementara istrinya adalah seorang 

yang mandul. Namun Allah SWT Maha Kuasa untuk berbuat apa 

saja, sekalipun hal itu melanggar undang-undang alam (sunan 

kauniyah), karena toh alam itu sendiri Dia yang menciptakan. 

                                                             
165

 Ibid, hlm. 9. 



115 
 

 
 

Ibrahim yang sudah renta dan istrinya yang mandul akhirnya 

memperoleh seorang putra yang diberi nama Ismail. Penantian 

yang sekian lama membuat Ibrahim sangat mencintai anak semata 

wayangnya itu. Tapi, Allah SWT ingin menguji imannya melalui 

sebuah mimpi -yang bagi para nabi adalah wahyu-. Ibrahim 

diperintahkan untuk menyembelih anaknya. Sebelum 

melaksanakan perintah itu, terjadi dialog yang sangat harmonis dan 

menyentuh hati antara anak dan bapak. Ternyata, sang anak dengan 

hati yang tegar siap menjalani semua kehendak Allah. Ia bersedia 

disembelih oleh ayahnya demi menjalankan perintah Allah SWT. 

Ketegaran sang ayah untuk menyembelih sang anak dan kesabaran 

sang anak menjalani semua itu telah membuat mereka berhasil 

menempuh ujian yang maha berat tersebut. Allah SWT menebus 

Ismail dengan seekor domba, dan peristiwa bersejarah itu 

diabadikan dalam rangkaian ibadah korban pada hari raya Idul 

Adha. Kisah ini direkam dalam Q.S. Ash-Shaffāt ayat 100-107. 

Ada beberapa pelajaran tauhid yang dapat dipetik dari penggalan 

kisah keluarga Nabi Ibrahim AS166, yaitu : 

1) Dialog yang baik dan harmonis antara seorang ayah dan 

anaknya. Meskipun Ibrahim meyakini bahwa perintah 

menyembelih anaknya itu mesti dilaksanakan, akan tetapi 

Ibrahim tetap melakukan dialog bersama putranya untuk 
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meminta pendapatnya. Inilah barangkali yang mulai hilang dari 

keluarga muslim saat ini. Posisi anak dalam keluarga 

cenderung diabaikan dan dipandang sebelah mata. Anak seolah 

hanya berkewajiban untuk sekedar menuruti segala perintah 

orang tua tanpa memiliki hak bicara dan berpendapat 

sedikitpun. Akhirnya hubungan orang tua dengan anak ibarat 

hubungan atasan dengan bawahan. Hubungan seperti ini 

apabila dibiarkan terus berlanjut akan menghambat 

perkembangan karakter dan pribadi anak. Anak cenderung 

menjadi penakut dan tidak percaya diri. Atau kepatuhan yang 

ditampilkannya pada orang tua yang bersikap seperti ini 

hanyalah kepatuhan yang semu, sementara di dalam jiwanya ia 

menyimpan sikap penentangan dan pembangkangan yang luar 

biasa. Ia hanya mampu memendam sikap penentangan itu tanpa 

mampu melampiaskannya. Sikap penentangan ini akan menjadi 

bom waktu dalam jiwa anak yang suatu saat akan meledak jika 

situasi dan kondisinya mendukung. Agar semua ini tidak 

terjadi, perlu dibangun komunikasi dan dialog yang harmonis 

antara orang tua dan anak. Kebiasaan orang tua yang selalu 

meminta pendapat anaknya -khususnya yang berhubungan 

langsung dengan dirinya- akan memberikan rasa percaya diri 

yang besar dalam jiwa anak. Ia akan merasa keberadaannya 

dalam keluarga dihargai dan diperhatikan. Selanjutnya, 
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perasaan ini akan menumbuhkan sikap kreatif dan proaktif 

dalam jiwa anak di tengah-tengah masyarakat. 

2) Kesabaran Ismail dalam menjalankan perintah Allah untuk 

menyembelih dirinya, adalah sesuatu yang teramat berat untuk 

menjalankan perintah seperti ini, apalagi dari seorang anak 

yang masih sangat belia. Tentu saja ini adalah hasil dari sebuah 

didikan yang luar biasa. Pendidikan yang mampu 

menumbuhkan sikap tawakal yang luar biasa dalam jiwa anak. 

Pendidikan yang membuat anak bersedia menjalankan apapun 

perintah Allah, sekalipun akan mengorbankan nyawanya. 

Namun hal itu tidaklah mustahil, karena dalam rentang sejarah 

Islam juga banyak anak-anak yang sangat dewasa dalam 

menjalankan perintah Allah. Diriwayatkan bahwa anak-anak 

para salafusshaleh sering berpesan kepada ayahnya sebelum 

ayahnya pergi mencari nafkah: "Ayah, carilah rezeki yang 

halal, karena sesungguhnya kami mampu bersabar dalam 

kelaparan tapi kami tidak akan mampu bertahan dalam siksa 

neraka." Tentunya sikap seperti ini hanya dapat dihasilkan 

melalui pendidikan yang serius sejak dini dengan menanamkan 

nilai-nilai keimanan dalam jiwa anak semenjak kecil.
167

 

3) Kesabaran dan ketabahan dalam menjalankan perintah Allah 

akan selalu mendatangkan hasil terbaik. Ketika Ibrahim dan 
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Ismail bersikap sabar dan tabah dalam menjalankan perintah 

Allah, meskipun itu sangat berat, Allah SWT menerima 

pengorbanan mereka dan menjadikan keluarga mereka sebagai 

keluarga pilihan di alam semesta. Mereka telah lulus menjalani 

sebuah ujian yang sangat berat. Kesabaran dan ketabahan 

dalam menjalankan perintah Allah itu hanya dapat diperoleh 

dengan keimanan yang kuat dan keyakinan yang kokoh bahwa 

kehendak Allah adalah yang terbaik meskipun bertentangan 

dengan hawa nafsu manusiawi.  

4) Cinta pada anak adalah ujian. Oleh karena itu Allah SWT 

berfirman bahwa anak-anak dan istri bisa menjadi musuh bagi 

seseorang jika semua itu akan melalaikannya dari mengingat 

Allah SWT (Q.S. At-Taghābun: 14). Bagaimanapun cintanya 

orang tua kepada anaknya, hal itu tidak boleh menyamai 

apalagi melebihi cinta mereka kepada Allah. Ketika istri, anak-

anak dan keluarga lebih dicintai daripada Allah, saat itulah 

mereka akan berubah menjadi musuh di akhirat kelak. Bahkan 

cinta kepada anak-anak tidak boleh melebihi cinta kepada 

Rasulullah SAW. Dalam sebuah hadits, Rasulullah saw. 

bersabda: "Tidak sempurna iman seseorang diantara kamu 

sehingga aku lebih dicintainya dari anaknya, orang tuanya dan 

manusia seluruhnya.
168
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C. Urgensi Tauhid dalam Pendidikan Keluarga. 

Anak    bagi keluarga   merupakan   anugrah   yang diberikan  

Allah  SWT  yang  memiliki dua potensi yakni baik dan buruk. Hal 

tersebut tergantung bagaimana pendidikan     yang     diberikan     oleh 

kedua     orng     tuanya.     Orang     tua memiliki    peran    yang    tidak    

dapat diremehkan  bagi  masa  depan  anak. Anak, memiliki fitrah yang 

dibawanya,    tergantung    bagaimana perkembangannya yang banyak 

tergantung kepada usaha pendidikan dan bimbingan yang dilakukan 

kedua orang     tuanya.     Oleh     karena     itu diharapkan    orang    tua    

menyadari kewajiban  serta  tanggung  jawabnya terhadap anak-

anaknya. 

Abdullah Nashih Ulwan dalam bukunya Tarbiyatul Aulad Fil 

Islam, menjelaskan beberapa cara dalam mendidik anak di dalm 

keluarga. Secara eksplisit  Nashih  Ulwan  mengemukakan  4  metode  

pendidikan khususnya dalam mendidik anak169, yakni: 

1. Mendidik dengan keteladanan. Metode  keteladanan  dalam  

mendidik  anak  merupakan  metode paling  efektif  dan  

meyakinkan  keberhasilannya  dalam  mempersiapkan dan  

membentuk  anak  di  dalam  aspek moral,  spiritual,  dan  sosial.  

Hal  ini dikarenakan  orang  tua  adalah  panutan,  model,  contoh,  

teladan,  bahkan idola  dalam  pandangan  anak.  Sebagai  teladan  

di  mata  anak,  orang  tua harus  menunjukkan  dan  melakukan  
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perilaku-perilaku  yang  baik  dan terpuji,  agar  anak  meniru  hal-

hal  yang  baik  yang  dilihatnya.  Apalagi,anak  adalah  peniru  

paling  ulung.  Anak  sangat  pandai  meniru  apa  yang dilihatnya 

dan belum menyaring informasi-informasi yang diterimanya. 

Sehingga   orang   tua   lah   berperan   dalam   memberikan   

informasi bermanfaat   bagi   anak.   Sebagai   seorang   peniru   

ulung,  paling baik menanamkan   pendidikan   Islam   pada   anak   

adalah   melalui   metode keteladanan. Keteladanan menjadi faktor 

yang sangat berpengaruh terhadap baik buruknya  anak. Bagi  si  

anak,  bagaimanapun  besarnya  usaha  yang dipersiapkan  untuk  

kebaikan,  bagaimanapun  suci  beningnya  fitrah,  ia tidak akan 

mampu memenuhi prinsip-prinsip kebaikan dan pokok-pokok 

pendidikan utama, selama ia tidak melihat sang pendidik sebagai 

teladan nilai-nilai moral yang tinggi.
170

 

Apabila  orang  tua  dalam  memberikan  contoh  sebagai  seseorang 

yang jujur dan terpercaya, maka anak pun akan tumbuh dalam 

kejujuran dan  sikap  amanah. Namun,  jika orang  tua  adalah  

seorang  pendusta  dan khianat,  maka  anak  akan  tumbuh dalam  

kebiasaan  dusta  dan  tidak  bisa dipercaya.  Mudah  bagi  orang  

tua  sebagai  pendidik  untuk  memberikan satu   pelajaran   kepada   

anak,   namun   sangat   sulit   bagi   anak   untuk mengikutinya 

ketika  anak  melihat  orang  yang  memberikan  pelajaran tersebut 
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tidak mempraktikkan apa yang diajarkannya. Orang  tua  yang  telah  

memberikan  keteladanan  yang  baik  kepada anak,  tidak  boleh  

merasa  sudah  menunaikan  segala  tanggung  jawab pendidikan  

anaknya.  Akan  tetapi,  keduanya  harus  menghubungkan anaknya 

dengan kepada sang pemilik keteladanan, yakni Rasulullah saw. Hal  

itu  dapat  dilakukan  dengan  memberikan  pelajaran  tentang  pesan 

moral yang diberikan oleh Rasulullah, sejarah kehidupannya yang 

indah, serta  akhlaknya  yang  benar-benar  mulia.  Selain  itu, 

sebagai orang tua harus dapat meneladani tingkah laku Rasulullah, 

sehingga apa yang dilihat, didengar, dan dirasakan oleh anak adalah 

didikan ala Islam, yakni didikan sesuai tuntunan Rasulullah. Sosok  

Rasulullah  memberikan  banyak  keteladanan  dalam berbagai hal.  

Nashih Ulwan menjelaskan sebagian teladan Rasul   di   antaranya:   

Akhlaq,   kejujuran,   ibadah,   kemurahan   hati, kezuhudan 

(kesederhanaan), kerendahan hati, kesantunan, kekuatan fisik, 

keberanian,  ketabahan,  ketulusan,  keteguhan  memegang  prinsip,  

dan masih banyak bentuk keteladanan yang lainnya. Keutamaan 

akhlak yang dijalankan  sebagaimana  teladan  yang  baik  

merupakan  faktor  penting dalam upaya memberikan pengaruh 

terhadap hati dan jiwa. Inilah faktor terpenting  menyebarnya  Islam  

ke  negeri-negeri  jauh,  ke  pelosok  bumi, dan dalam memberikan 
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petunjuk kepada manusia untuk mencapai iman dan menelusuri 

jalan Islam.
171

 

Pendidikan akan lebih indah dan lebih cepat dipahami dan tertanam 

dalam hati jika dilakukan melalui praktek langsung (learning by 

doing). Seorang   pendidik   juga   dapat   memberikan   contoh   

kerendahan   hati (ketawadhu‘an),  keberanian,  kesabaran,  serta  

ketegasan  kepada  sang anak.  Nashih  Ulwan  berpendapat  bahwa  

memberi  teladan  yang  baik dalam   pandangan   Islam   adalah   

metode pendidikan   yang   paling membekas pada anak didik. 

2. Mendidik dengan kebiasaan. Kebiasaan mempunyai peranan 

penting dalam kehidupan manusia, karena  ia  menghemat  banyak  

sekali  kekuatan  manusia.  Kebiasaan  yang sudah melekat dan 

spontan dapat dipergunakan dalam kegiatan-kegiatan produktif  

seperti  bekerja,  memproduksi  dan  mencipta.  Bila  pembawaan 

seperti itu tidak diberikan Tuhan kepada manusia, maka tentu 

mereka akan menghabiskan hidup mereka hanya untuk belajar 

berjalan, berbicara, dan berhitung. 

Mendidik    dengan    kebiasaan    merupakan    faktor    pendukung 

pendidikan  yang  paling  baik  dan  efektif.  Hal  ini  dikarenakan,  

mendidik dengan kebiasaan bersandar pada kegiatan 

memperhatikan dan mengikuti, penyemangatan  dan  penakutan,  

dan  bertolak  dari  pemberianbimbingan dan arahan. Maka, tugas 
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sebagai orang tua adalah memberikan perhatian yang penuh 

terhadap pendidikan Islam, tekun dan sabar dalam mendidik.  

Sebagaimana  Nashih  Ulwan  mengatakan  bahwa  pendidikan  itu  

akan berhasil jika diberikan sejak kecil, dan sulit untuk berhasil 

pada saat sudah dewasa.  Karena  dahan  yang  kecil  akan  mudah  

dibentuk  dan diluruskan, tidak seperti pohon kayu yang sudah 

tumbuh menjadi besar.
172

 

3. Mendidik dengan nasihat. Metode  pendidikan  yang  dapat  

digunakan  oleh  orang  tua  adalah mendidik dengan nasihat. 

Metode ini adalah salah satu metode yang efektif dalam  

membentuk  keimanan  anak,  akhlak,  mental,  dan  sosial  anak. 

Hal tersebut dikarenakan nasihat memiliki pengaruh yang besar 

untuk membuat anak mengerti tentang hakikat sesuatu dan 

memberinya kesadaran tentang prinsip-prinsip Islam.  

Menurut  Nashih  Ulwan,  Al-Qur‘an dalam menyajikan nasihat dan 

pengajaran  mempunyai  ciri tersendiri  dengan  menggunakan  

beberapa metode  yang  berbeda,  diantaranya:  nasihat  dengan  

seruan,  metode  cerita (kisah)  disertai  perumpamaan  (tamsil),  

pengarahan  dengan  wasiat  dan nasihat.
173

 

4. Mendidik dengan Perhatian dan Pengawasan. Mendidik  dengan  

perhatian  dan  pengawasan  maksudnya  adalah mengikuti  

perkembangan  anak  dan  mengawasinya  dalam  pembentukan 
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akidah,  akhlak,  mental  dan  sosialnya.  Mendidik  dengan  cara  

ini  menjadi salah satu dari asas yang kuat dalam membentuk 

manusia yang seimbang, Seimbang disini adalah memberikan segala 

haknya sesuai dengan porsinya masing-masing. Prinsip-prinsip  

yang  holistik  dalam  Islam  mendorong  orang  tua untuk  selalu  

memberikan  perhatian  dan  mengawasi  anak-anak  mereka pada  

semua  aspek  kehidupannya  dan  pendidikannya.  Semua  

bersepakat bahwa perhatian  dan  pengawasan  pada  diri  pendidik  

merupakan  asas pendidikan yang paling utama. Hal ini dikarenakan 

dengan cara seperti itu anak selalu berada di bawah pantauan 

pendidik, mulai dari gerak-geriknya, perkataan, perbuatan, sampai 

dengan orientasi dan kecenderungannya. Jika pendidik melihat anak 

melakukan kebaikan, ia langsung memuliakan dan mendukungnya.  

Jika  melihat  anak  berbuat  kejelekan,  pendidik  langsung 

melarang dan  memperingatkannya  serta  menjelaskan  akibat  

buruk  dari perbuatan yang tidak baik tersebut. 

Prinsip-prinsip pendidikan Lukman  Al  Hakim  merupakan  salah 

satu teori yang sangat diperlukan bagi orang   tua   dalam   interaksi   

edukatif dalam  keluarga. Peranan  orang  tua sebagai pendidik 

merupakan kemampuan   penting   dalam   satuan pendidikan kehidupan 

keluarga. Karakteristik pendidik yang dicontohkan Lukmanul Hakim di 

antaranya adalah bertauhid dan   bertakwa   kepada   Allah   SWT. 

Tauhid   merupakan   isi   pokok   yang harus dikuasai oleh orang tua, 
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sebagai teladan   dalam   keluarga   orang   tua harus   mengamalkannya   

sebelum   ia sampaikan     kepada     anak-anaknya. Dalam  interaksi  

edukatif  orang  tua dan  anak  memiliki  peranan  masing-masing     

yang     saling     mendukung interaksi edukatif tersebut174. 

Melahirkan keturunan yang berkualitas  serta  shalih  dan  shalihah 

merupakan tujuan hidup dalm berkeluarga   bagi   seorang   muslim. 

Agar  tujuan  tersebut  tercapai  anak harus  didik  secara  baik  dan  

benar, karena  anak  yang  sehat  fisiknya  dan psikisnya merupakan  

dambaan  dan kebanggaan   bagi   setiap   orang   tua atau  keluarga.  

Anak  juga  merupakan rahmat   Allah   yang   bernilai   tinggi serta  

memiliki  manfaat  yang  sangat besar di dunia dan akhirat. Anak juga 

sebagai   amanat   Allah      yang   harus disyukuri   dan   Allah   akan   

meminta pertanggungjawaban   kelak   di   hari kiamat kepada para 

orang tuanya. 

Dalam   agama   Islam   terdapat aturan yang ketat  mengenai 

aturan mendidik    yang    telah    dibebankan kepada masing-masing 

keluarga, terutama   bagi   para   kepala   rumah tangga  yang  menjadi  

ujung  tombak kehidupan keluarga itu sendiri, maka sebenarnya oleh 

Allah diberi tanggung jawab mendidik keluarganya     agar     terhindar     

dari perilaku-perilaku  yang  tidak  seirama dengan    aturan-aturan    

Allah    Swt. 

Firman Allah SWT dalam surat al-Tahrim (66) : 6, disebutkan : 
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 ْٰٓٛ ا لُ ْٛ ُٕ َِ َٓ اٰ ب اٌَّز٠ِْ َٙ ىِٕىَخٌ ٠ٰٰٓب٠َُّ
ٍٰۤ َِ ب  َٙ ٌْحِدَبسَحُ ػ١ٍََْ ا َٚ َ٘ب إٌَّبطُ  دُ ْٛ لُ َّٚ ُْ ٔبَسًا  ١ْىُ ٍِ ْ٘ َ ا َٚ  ُْ ْٔفغَُىُ َ ا ا

 َْ ْٚ شُ َِ ب ٠ؤُْ َِ  َْ ْٛ ٠فَْؼٍَُ َٚ  ُْ ُ٘ شَ َِ َ بٰٓ ا َِ  َ َْ اللّٰه ْٛ  (6-6: 66) اٌزحش٠ُ/ ٙغِلََظٌ شِذاَدٌ لَّْ ٠ؼَْصُ

―Hai     orang-orang     yang     beriman, peliharalah   dirimu   dan   

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan 

batu; penjaganya malaikat-malaikat  yang  kasar,  keras, dan tidak 

mendurhakai Allah terhadap apa  yang  diperintahkan-Nya  kepada 

mereka  dan  selalu  mengerjakan  apa yang diperintahkan (QS. At-

Tahrim/66:6)175 

Firman Allah tersebut menunjukkan  pelimpahan  tanggung jawab   

penjagaan   terhadap   masing-masing  orang  tua  atas  keluarganya, 

agar    mereka    semua    diselamatkan dari siksaapi neraka. Tentu, 

mengenai penjagaan terhadap keluarga   atas   adzab   Allah   tersebut, 

pendidikan    adalah    alasan    utama perintah Allah tersebut, sebab 

dengan pendidikanlah seseorang akan terselamatkan dari ancaman-

ancaman    Allah   SWT. 

Dengan demikian pendidikan merupakan tonggak utama  

keselamartan  bagi  seseorang untuk  dapat  hidup  selamat  baik  di 

dunia    dan    di    akhirat,    sedangkan orang   tua   yang   merupakan   

orang pertama  yang  telah  mendidik  putra-putrinya juga merupakan 

yang paling bertanggung  jawab  atas  pendidikan anaknya. Karenanya,   

dengan   tegas Allah     menyatakan     bahwa     orang tualah     yang     

bertanggung     jawab menjaga keselamatan putra-putrinya. 
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Maka dari itu, tauhid menjadi bekal yang sangat penting dalam 

pendidikan keluarga, karena konsep ini berbicara tentang Allah yang 

notabene merupakan pusat segala sesuatu. Konsep tauhid  mengandung  

implikasi  doktrinal  lebih  jauh  bahwa  tujuan  hidup  manusia 

haruslah dalam kerangka beribadah kepada Allah. Doktrinal inilah 

yang merupakan kunci dari seluruh ajaran Islam. Sebab, dari konsep 

tauhid inilah akan muncul standar yang sangat penting dalam konsep 

pendidikan Islam, yaitu standar akhlak (standar nilai) yang esensinya 

adalah baik-buruk dan benar-salah. 

Konsekuensi tauhid  adalah meninggalkan ibadah kepada selain 

Allah dari segala macam yang dipertuhankan sebagai keharusan dari 

peniadaan pada kalimat la ilaaha illallah (tidak ada tuhan yang berhak 

disembah). Dan keharusan beribadah kepada Allah semata tanpa syirik 

sedikit pun, sebagai keharusan dari penetapan kalimat illallah (kecuali 

Allah).  Tauẖid bukan hanya pernyataan seorang hamba bahwa tidak 

ada pencipta selain Allah dan bahwa Allah adalah Tuhan dan Pemilik 

segala sesuatu, akan tetapi tauẖîd meliputi kecintaan kepada Allah, 

tunduk kepada-Nya, merendahkan diri kepada-Nya, kepatuhan penuh 

dalam menta‘ati-Nya, memurnikan ibadah kepada-Nya, dan menharap 

ridha-Nya dengan segenap perkataan dan perbuatan, serta cinta dan 

benci yang akan menghindarkan pelakunya dari faktor-faktor yang 

menjerumuskannya kepada kemaksiatan dan terus-menerus dalam 

kemaksiatan. 
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Menurut al-Maududi, sebagaimana dikutip oleh Khairil Anwar 

menyatakan bahwa kalimat tauẖîd akan memberikan pengaruh dalam 

kehidupan keluarga seorang muslim176. Pengaruh tersebut, diantatanya 

adalah : 

Pertama, orang yang beriman dengan kalimat tauẖîd tidak akan sempit 

pandangan. Berbeda dengan orang yang mengakui banyak tuhan atau 

mengingkarinya.
177

 

Kedua, keimanan terhadap kalimat tauẖîd ini akan menumbuhkan 

kebanggaan dan kebesaran jiwa yang tidak mungkin terjadi tanpanya. 

Karena tidak ada yang dapat memberi manfaat selain Allah, tidak ada 

yang bisa menimpakan madharat kecuali Allah. Dia yang 

menghidupkan dan mematikan. Dialah pemilik hukum, kekuasaan, dan 

kepemimpinan. Karena itu, segala rasa takut akan hilang dari hati, 

kecuali rasa takut kepada-Nya. Dengan itu ia tidak akan menundukkan 

kepala di depan sesama makhluk, tidak akan merendahkan diri 

kepadanya, tidak akan mengemis kepadanya, serta tidak akan merasa 

gentar karena keangkuhan dan kebesarannya.
178

 

Ketiga, di samping menumbuhkan kebanggaan dan kebesaran jiwa, 

iman kepada kalimat ini juga akan menumbuhkan kerendahan hati 

tanpa kehinaan, dan ketinggian hati tanpa keangkuhan.
179
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Keempat, orang yang beriman dengan kalimat tauẖîd ini mengetahui 

secara yakin bahwa tidak ada jalan menuju keselamatan dan 

keberuntungan kecuali dengan mensucikan jiwa dan amal shalih, 

sehingga berbeda dengan orang-orang musyrik dan kafir yang 

menghabiskan hidupnya di atas angan-angan kosong.
180

 

Kelima, orang yang mengucapkan kalimat tauẖîd ini tidak akan 

dihinggapi oleh keputusasaan. Ia percaya bahwa Allah adalah Pemilik 

segala perbendaharaan langit dan bumi. Karena itu, ia selalu berada 

dalam ketentraman, ketenangan, dan harapan, meskipun ia diusir, 

dihinakan, atau mengalami kesulitan hidup.
181

 

Keenam, keimanan terhadap kalimat tauẖîd ini mendidik orang dengan 

kekuatan besar yang berupa tekad yang kuat, kemauan keras, 

keberanian, kesabaran, keteguhan, dan tawakkal dalam menghadapi 

urusan-urusan yang besar dalam rangka mencari ridha Allah. Ia 

merasakan bahwa di belakangnya ada kekuatan Penguasa langit dan 

bumi, sehingga keteguhan, ketegaran, dan ketangguhan yang terlahir 

dari konsepsi ini bagaikan gunung yang kokoh.
182

 

Ketujuh, kalimat tauẖîd ini mendorong orang untuk mengisi hatinya 

dengan keberanian. Yang menyebabkan seseorang jadi pengecut dan 

bertekad lemah ada dua hal, yaitu kecintaannya kepada diri, harta dan 

keluarga, atau keyakinannya bahwa ada seseorang selain Allah yang 

bisa mematikan manusia. Keimanan seseorang terhadap kalimat tauẖîd 
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akan menghilangkan kedua hal ini dari hatinya dan menjadikannya 

yakin bahwa hanya Allah-lah yang menjadi Pemilik diri dan hartanya. 

Saat itulah ia akan siap berkorban dengan segala yang dimilikinya, 

baik yang mahal maupun yang murah, demi keridhaan Tuhannya. Di 

samping itu, kalimat tauẖîd ini juga akan menghilangkan rasa takut 

dari dalam hatinya. Sebab, tidak ada yang kuasa menghilangkan 

jiwanya, baik manusia, hewan, bom, senjata, pedang selain atas izin 

Allah. 

Kedelapan, iman kepada kalimat tauẖîd akan mengangkat harkat 

manusia, menumbuhkan kebanggaan, kepuasaan, dan rasa cukup, 

mensucikan hati dari sifat tamak, rakus, dengki, dan sifat-sifat buruk 

lainnya.
183

 

Kesembilan, dan yang terpenting dalam hal ini adalah bahwa keimanan 

kepada kalimat tauẖîd ini akan menjadikan seseorang berkomitmen 

dan menjaga syariat Allah. Orang beriman yakin sepenuhnya bahwa 

Allah Maha Mengetahui segala hal. Allah lebih dekat kepadanya 

dibanding urat lehernya sendiri. Kalaupun ia bisa lepas dari kekuasaan 

orang lain, ia tidak akan bisa melepaskan diri dari Allah. Sejauh mana 

keimanan ini menancap di dalam hati seseorang, maka sejauh itu pula 

ia mengikuti hukum-hukum Allah dan disiplin dengan batasan-

batasan-Nya. Ia tidak akan berani melanggar larangan Allah, bergegas 

menuju kebaikan, dan beramal sesuai dengan perintah Allah. Karena 
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itulah, iman kepada kalimat tauẖîd ini dijadikan sebagai pilar pertama 

dan yang terpenting agar seorang menjadi muslim. Seorang muslim 

adalah hamba yang taat dan patuh kepada Allah. Dia tidak akan 

menjadi demikian kecuali jika beriman dengan hatinya bahwa tidak 

ada tuhan yang disembah selain Allah. Inilah akar islam dan sumber 

kekuatannya. Keyakinan dan hukum-hukum islam lainnya dibangun di 

atasnya.184 

D. Tinjauan Penelitian yang Relevan. 

Konsep Tauhid Ismail Raji Al-Faruqi dan implikasinya dalam berbagai 

aspek pendidikan, telah banyak diteliti dan ditulis dalam berbagai karya 

ilmiah oleh para peneliti dan penulis terdahulu. Beberapa karya ilmiah 

hasil penelitian para penulis terdahulu disajikan sebagai berikut : 

1.  M. Bekti Khudari Lantong (2018) menulis dengan judul Keluarga 

sebagai Media Pendidikan Tauhid; Telaah atas pemikiran Ismail Raji 

Al-Faruqi dan Lamya Al-Afruqi. Tulisan tersebut telah diterbitkan di 

Jurnal Ilmiah Iqra‘, vol 5, No 2 Th. 2018185. Tulisan tersebut 

menjelaskan tentang  tiga elemen penting yang membentuk sebuah 

masyarakat; yaitu manusia sebagai individu, keluarga dan ummat. 

Ketiga elemen ini diibaratkan oleh Al-Faruqi sebagai the three sides of 

one coin, yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain, tetapi saling 

melengkapi. Namun, elemen yang paling utama adalah keluarga, 
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karena secara prinsip, keluargalah yang paling berperan membentuk 

sumber daya manusia seorang individu dan masyarakat. Keluarga 

adalah tempat menanamkan nilai-nilai Tauhid dan moral keagamaan. 

Karenanya tanpa keluarga, maka tidak mungkin nilai-nilai Tauhid 

dapat disosialisasikan. Dan berdasarkan keterangan-keterangan dari al-

Qur‘an bahwa keluarga ‗Ailah (dalam istilah Lamya Al-Faruqi) atau 

dalam sosiologi disebut sebagai extended family adalah ―model‖ 

keluarga Qur‘ani yang akan dapat menyelesaikan persoalan-persoalan 

keluarga yang sedang dihadapi masyarakat kontemporer, khususnya di 

Barat (Amerika). 

2. NW Hermawati (2015) menulis tentang Konsep Ilmu Berlandaskan 

Tauhid Ismail Taji Al-Faruqi serta Implikasinya di Dunia Pendidikan, 

telah terbit di Jurnal At-Ta‘dib, vol 10, N02, th 2015186. Tulisan ini 

menjelaskan tentang Ilmu pengetahuan dan pendidikan adalah satu 

integrasi yang tak terpisahkan. Dengan pesatnya kemajuan ilmu 

pengetahuan sudah seharusnya berdampak pada dunia pendidikan. 

Bukan hanya dunia pendidikan saja, dampaknya dapat dirasakan oleh 

semua manusia.. Westernisasi knowledge telah membuat umat Islam 

tanpa sadar mendikotomikan ilmu. Umat Islam tanpa sadar telah lebih 

condong pada keilmuwan Barat dan mulai mengesampingkan ilmu 

agama. Pendikotomian ini yang menjadi awal masalah dalam 

pendidikan Islam. Westernisasi bukan hanya dalam sisi knowledge tapi 
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sudah mulai merasuki worldview umat Islam. Salah satu upaya yang 

diusung oleh al-Faruqi untuk menyikapi masalah tersebut adalah 

dengan merumuskan Islamisasi Ilmu. al-Faruqi mencoba 

mengIslamisasikan ilmu dengan konsep Tauhid sebagai inti dari 

kehidupan. Begitu pula dengan ilmu pengetahuan, dengan ilmu 

pengetahuan yang berdasarkan ketauhidan maka ilmu pengetahuan itu 

tidak akan terlepas dari ajaran Islam. Karena hakikatnya ilmu umum 

dan ilmu agama itu saling berintegrasi sehingga menimbulkan suatu 

kesatuan yang saat ini telah mulai banyak bermunculan di lembaga-

lembaga pendidikan khususnya di Indonesia. Sudah banyak lembaga-

lembaga pendidikan Islam yang secara sinergis menggabungkan ilmu 

umum dan agama baik dalam kurikulumnya, kegiatan rutinnya, 

maupun kegiatan ekstrakulirnya. Dengan tujuan menciptakan generasi 

penerus yang berintelektual tinggi dan bertaqwa. 

3. ATA Putra (2020), menulis dengan judul Konsep Pemikiran Ismail Raj 

Al-Faruqi; Dari Tauhid Menuju Intergrasi Ilmu Pengetahuan di 

Lembaga Pendidikan, Tulisan tersebut telah terbit di juranl Zawiyah, 

vol 6, No 1 tahun 2020187. Tulisan ini menjelaskan tentang  posisi 

agama dan ilmu pengetahuan dalam pandangan Ismail Raji Al Faruqi. 

Al Faruqi berasumsi bahwa ilmu pengetahuan modern memicu adanya 

perdebatan wahyu dan akal di kalangan umat muslim. Oleh karena itu, 

Al Faruqi berpendapat diperlukan sebuah konsep Islamisasi Ilmu 
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pengetahuan yang bertumpu pada kekuatan tauhid. Pengetahuan Islami 

selalu menitik beratkan keterpaduan kosmos, keterpaduan kebenaran 

dan ilmu pengetahuan serta kesatuan kehidupan. Dalam hal islamisasi 

ilmu pengetahuan Al Faruqi menawarkan landasan objek rencana kerja 

islamisasi ilmu pengetahuan sebagai berikut: 1) Menguasai disiplin-

disiplin modern, 2) Menguasai khazanah Islam, 3) Menentukan 

relevansi Islam dan hubungannya pada tiap bidang ilmu pengetahuan 

modern, 4) Mencari metode untuk melakukan sintesis antara 

spesifikasi keislaman dengan ilmu pengetahuan modern, dan 5) 

membawa pemikiran Islam pada arah pemenuhan pola 

sunatullah/ketentuan Allah. 

4. Jupri Zadauta (2018), menulis dengan judul Implikasi Tauhid terhadap 

Tatanan dalam Politik Perspektif Ismail Raji Al-Faruqi, telah terbit di 

jurnal Manthiq, vol 3, no 1 tahun 2018188. Karya ilmiah  ini 

menjelaskan tentang : 1) Tauhid menurut Ismail Raji Al-Faruqi secara 

sederhana dan tradisional, yaitu: Keyakinan dan kesaksian bahwa tidak 

ada Tuhan selain Allah. Nama Tuhan adalah Tuhan dan menempati 

posisi sentral dalam setiap posisi, tindakan dan pemikiran setiap 

Muslim. Tauhid juga merupakan pandangan umum tentang realitas, 

dunia, ruang dan waktu, sejarah dan takdir manusia. 2) Implikasi 

tauhid dari tatanan politik adalah mengembangkan sistem 

pemerintahan yang dapat mendekatkan dan memenuhi kehendak 

                                                             
188
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Tuhan, yaitu sistem yang berdasarkan Al-Qur‘an dan As-Sunnah. 

Sedangkan Khilafah dibangun berdasarkan kesepakatan tiga dimensi, 

yaitu kesepakatan wawasan, kesepakatan kehendak dan kesepakatan 

tindakan. 

5. Poppy Rahman (2020), menulis dengan judul Impliksi Konsep 

Islamisasi Ilmu Pengetahuan Ismail Raji Al-Faruqi, dan telah terbit di 

jurnal Humanistika, vol 3 no 1 tahun 2020189. Tulisan ini menjelaskan 

tentang pemikiran  al-Faruqi, bahwa islamisasi  ilmu  pengetahuan  

berarti  mengislamkan  ilmu pengetahuan  modern  dengan  cara  

melakukan  aktivitas  keilmuan  seperti eliminasi,   perubahan,   

penafsiran   kembali   dan   penyesuaian   terhadap komponen-

komponennya.    Untuk    mendukung    idenya,    al-Faruqi    telah 

menyusun  rangkaian  kerja  yang  harus  dilaksanakan.  Meski  

terdapat  pro-kontra namun tak dipungkiri gagasannya tersebut 

menjadi bahan kajian dan perjuangan umat Islam hingga kini. 

Beberapa pembaruan kaitannya dengan Islamisasi di Indonesia terjadi 

di berbagai bidang kehidupan, antara lain : 1) Bidang   pendidikan,   

maraknya   sekolah-sekolah   berbasis   Islam seperti  Pondok  

Pesantren  Modern  dan  institusi  pendidikan  formal sebagai wujud 

pengembalian  ilmu-ilmu  modern ke dalam kerangka Islam. 2) Bidang  

ekonomi,  dengan  berdirinya  berbagai  macam  koperasi  dan bank 

syariah. 3) Bidang  sosial,  banyak  didirikannya  badan  zakat  sebagai  
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wadah pembayaran   pajak   secara   Islami   yang   secara   umum   

menerima bantuan-bantuan    untuk    diteruskan    kepada    pihak-

pihak    yang membutuhkan. 

6. Umma Farida (2014) menlis dengan judul Pemikiran Ismail Raji Al-

Faruqi, tentang Tauhid, Sains, dan Seni, dan telah diterbitkan dalam 

jurnak Fikrah, No. 2, Vo. 2, tahun 2014190. Tulisan ini menjelaskan 

tentang Al-Faruqi menegaskan bahwa esensi pengetahuan dan 

kebudayaan Islam ada pada agama Islam itu sendiri. Sedangkan esensi 

Islam itu adalah tauhid. Ini artinya, tauhid sebagai prinsip penentu 

pertama dalam Islam, kebudayaannya, dan sainsnya. Tauhid inilah 

yang memberikan identitas pada peradaban Islam, yang mengikat 

semua unsurnya bersama-sama dan menjadikan unsur-unsur tersebut 

sebagai suatu kesatuan integral dan organis. Dalam mengikat unsur 

yang berbeda tersebut, tauhid membentuk sains dan budaya dalam 

bingkainya tersendiri. Berpegang teguh pada prinsip tauhid merupakan 

suatu keniscayaan dan merupakan fondamen dari seluruh kesalehan, 

religiusitas, dan kebaikan. Berpegang pada tauhid berarti menghayati 

perintah-perintah Tuhan sebagai kewajiban, dan mengaktualisasikan 

nilai-nilai yang tersirat dalam perintah-perintah tersebut. 

7. Arifuddin (2015) menulis dengan judul Konsep integrasi ilmu dalam 

pandangan Ismail Raji Al-AFruqi, telah diterbitkan pada jurnal Syamil, 
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No. 1, Vol. 3 tahun 2015191. Karya tulis ini menjelaskan tentang  

Konsep Integrasi Ilmu dalam pandangan  Ismail Raji al-Faruqi 

menunjukkan  bahwa sains tidak bebas nilai dan harus berdasarkan 

metode monoteisme. Prinsip tauhid harus menjadi asas atau pondasi 

utama dalam perkembangan ilmu pengetahuan dalam Islam. Sehingga, 

hal itu menunjukkan bahwa untuk pengembangan masyarakat 

bermanfaat. Gagasan islamisasi ilmu merupakan salah satu solusi 

untuk mengatasi masalah. umat Ide-ide tersebut diimplementasikan 

dalam 12 langkah rencana kerja dalam islamisasi sains program. 

8. Abdussamad (2015) menulis dengan judul Kesatuan Ilmu dalam 

bingkai pemikiran pendidikan Islam perspektif Ismail Raji Al-Faruqi, 

telah terbit pada jurnal Islamuna, No. 2, Vol. 2 tahun 2015192. Tulisan 

karya ilmiah ini menjelaskan tentang Islam kini dan masa lalu 

sungguhpun berbeda pengalaman dalam memberlakukan nilai-

nilainya, tetapi kerangka teoretiknya memi liki substansi keislaman 

yang holistik-integralistik, tidak parsial, tetapi padu. Kenyataannya 

setelah Islam melewati masa-masa kejayaan tersebut, Islam berada 

dalam dominasi frame keislaman megapuritanistik dan 

megasekuleristik. Entah ini konstruksi alamiah atau west high 

conspiration (konspirasi besar barat), yang jelas kondisi yang berlaku 
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saat ini adalah diskursus-diskursus ter sebut. Oleh karena itu harus ada 

parameter terbarukan dalam perspektif integralisasi ilmu, sebagaimana 

dikembangkan oleh Ismail Raji al-Faruqi, konsep kesatuan ilmu atau 

islamisasi ilmu penge tahuan yang mampu membawa pengembangan 

ilmu pengetahuan pada kedudukan yang sebenarnya. 

9. Syamsul Rijal (2014) menulis dengan judul Epistimologi Tauhid 

Ismail Raji Al-Faruqi, telah diterbitkan dalam jurnal Miqot, Vil. 38 

No. 1 tahun 2014193. Karya ilmiah ini mnejelaskan tentang  Sebagai 

pemikir Muslim kontemporer, al-Faruqi berpandangan bahwa tauhid 

merupakan sesuatu yang subtansial meretas entitas jati diri 

kemanusiaan dalam beragam dimensi. Hal ini melahirkan dinamika 

pemaknaan tauhid yang selaras dengan ber bagai dimensi kehidupan. 

Subtansi tauhid demikian mesti ditemukan dari sudut kerangka 

keilmuan. Untuk menemukan subtansi tersebut digunakan pendekatan 

deskriptif historis analisis. Sehingga formulasi epistemologi tauhid al-

Faruqi memunculkan inspirasi pemaknaan tauhid dalam pelbagai 

kehidupan. Penulis menemukan bahwa paradigma keilmuan al-Faruqi 

dalam konteks penerapan tauhid dapat dilihat dari sudut epistemologi. 

Kajian ini mencoba merumuskan penalaran epistemologi tersebut. 

Upaya ini diharapkan memberikan spirit kehidupan manusia yang 

berbasiskan tauhid dalam segala aspek kehidupannya. 
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10. Damis (2014) menulis dengan judul Implementasi Pemikiran Ismail 

Raji Al-Faruqi Tentang Tauhid Sebagai Prinsip Keluarga Pendidikan 

Akhlak, telah diterbitkan dalam jurnal Sulesana, Vol. 8 No. 2 tahun 

2014194. Karya tulis ini enjelaskan tentang pemikiran Ismail Raji al-

Faruqi tentang tauhid sebagai prinsip keluarga merupakan 

penerjemahan al-Faruqi atas makna tauhid. Tauhid sebagai inti ajaran 

Islam mesti dijadikan prinsip hidup. Tauhid sebagai prinsip hidup 

berarti esensi tauhid melandasi setiap aktivitas muslim. Makna tauhid 

itu sendiri yang masih sangat basic (keyakinan dan kesaksian bahwa 

tidak ada Tuhan selain Allah) perlu untuk diterjemahkan dan 

disosialisasikan melalui media. Dan keluarga sebagai salah satu media 

itu. Jadi tauhid sebagai prinsip keluarga menurut al-Faruqi berarti 

keluarga sebagai sarana pemenuhan tujuan Ilahi (penghambaan). 

Sebagai prinsip keluarga, tauhid menjadi landasan untuk setiap 

aktivitas dalam keluarga. Bentuk implementasi pemikiran Ismail Raji 

al-Faruqi tentang tauhid sebagai prinsip keluarga dalam pendidikan 

akhlak ini dapat dijelaskan bahwa gagasan al-Faruqi tersebut dijadikan 

sebagai pijakan pelaksanaan pendidikan akhlak dalam keluarga. 

Artinya aspek-aspek yang ada pada tauhid sebagai prinsip keluarga 

sebagaimana dijelaskan oleh al-Faruqi tersebut diposisikan sebagai 

landasan membentuk dan membangun keluarga; yakni keluarga yang 

setiap interaksinya akan selalu bernilai bahkan sebagai sebuah media 
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pendidikan akhlak. Bahwa keluarga sebagai media pendidikan pertama 

memerlukan tauhid sebagai pijakan dalam setiap aktivitasnya terlebih 

untuk melandasi pendidikan akhlaknya. 

Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian Damis (2014), 

adalah : pada penelitian Damis lebih menekankan kepada prinsip tauhid 

dalam pendidikan anak dalam keluarga, dimana tauhid dijadikan pijakan 

pelaksanaan pendidikan akhlak dalam keluarga.  Sementara penelitian 

penulis lebih memfokuskan pada implikasi tauhid dalam pendidikan 

keluarga, dimana sendi-sendi tauhid menjadi energi penggerak bagi 

fungsionalisasi setiap gerak keluarga. Aktifitas di keluarga meliputi 

aktifitas pendidikan akhlak, pendidikan keimanan, pendidikan sosial, 

pendidikan ekonomi, dan pendidikan estetika. Setiap gerak aktifitas di 

dalam keluarga tersebut bermula dari kesadaran pengabdian hanya kepada 

Allah SWT, dan tujuan akhir dari seluruh aktifitas di keluarga tersebut 

adalah kepada meng-Esakan Allah SWT. 

Berdasarkan penelusuran tentang hasil penelitian dan karya ilmiah 

tentang konsep tauhid Ismail Raji Al-Faruqi dan Implikasinya di berbagai 

aspek kehidupan, belum ada yang meneliti tentang pemikiran tauhidnya 

dan implikasinya pada pendidikan keluarga. Padahal pendidikan keluarga 

merupakan pijakan awal dibentuknya seorang manusia dalam menjalani 

kehidupan. Pendidikan keluarga yang berlandaskan tauhid, menjadi sebuah 

kemestian dan model baru dalam melalukan pembentukan kepribadian 

seorang muslim yang orientasi hidupnya menjadi insan kamil.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, menurut Lexy J. 

Moleong yang mengutip pendapat Bog dan Taylor bahwa penelitian kualitatif 

adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.195 Sesuai 

dengan definisi di atas, Krik dan Miller mendefinisikan bahwa penelitian 

kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 

fundamental bergantung pada pengamatan terhadap manusia dalam 

kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam 

bahasanya dan dalam peristilahanya. 

 Penelitian ini adalah penelitian studi teks atau studi pustaka. Studi teks 

menurut Noeng Muhajir mencakup : pertama, telaah teoritik suatu disiplin 

ilmu yang perlu dilanjukan secara empirik untuk memperoleh kebenaran 

secara empirik pula. Kedua, studi yang berupaya mempelajari seluruh obyek 

penelitian secrara filosofis atau teoritik dan terkait dengan validitas. Ketiga, 

studi yang berupaya mempelajari teoritik linguistik. Keempat, adalah studi 

karya sastra.196  
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Adapun penelitian ini lebih dekat dengan studi pustaka, yang berusaha 

menelaah sejumlah karya Al-Faruqi terkait dengan pokok bahasan konsep 

tauhid dan implikasinya terhadap pendidikan keluarga.  

Pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

pendekatan filosofis. Pendekatan filosofis ini, digunakan untuk mengetahui 

pandangan mendasar  Ismail Raji Al-Faruqi tentang tauhid, dan pokok-pokok 

pikirannya tentang keluarga.197 

B. Sumber Data Penelitian 

1. Data Primer 

Sumber data primer dari penelitian ini adalah buku karya Ismail Raji Al-

Faruqi yang berjudul Tawhid : Its Implications for Thought and Life 

(1982).198 Buku ini diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia oleh 

Rahmani Astuti, dan diterbitkan oleh Penerbit Pustaka Bandung melalui 

cetakan pertama pada tahun 1988.199 The Culture Atlas of Islam, 

Macmillan Publishing Company, New York, Amerika Serikat, 1986. Alih 

bahasa Ilyas Hasan, 2003.200 

2. Data Sekunder 

Sedangkan sumber sekundernya adalah karya orang lain, dalam bentuk 

laporan hasil kajian maupun penelitian yang terkait dengan judul 
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penulisan ini, dan telah dipublikasikan sebelumnya. Sumber yang 

dimaksud antara lain : Epistimologi Tauhid, yang ditulis oleh Syamsu 

Rijal, UINSU : Miqot, 2014.201    Tauhid Sebagai Prinsip Ilmu 

Pengetahuan (Ismail Raji AL-Faruqi), Ditulis oleh Frida Inayah, 

Surakarta : UMS, 2016.202  Pemikiran Ismail Raji AL-Faruqi tentang 

Tauhid, Sains dan Seni, ditulis oleh Umma Frida, Kudus : Fikrah, 2014.203  

Konsep Pemikiran Ismail Raji Al Faruqi (Dari Tauhid Menuju Integrasi 

Ilmu Pengetahuan di Lembaga Pendidikan), yang ditulis oleh ATA Putra, 

Kendari : Zawiyah, 2020.204   Konsep Ilmu Berlandasakan Tauhid Ismail 

Raji Al-Faruqi Serta Implikasinya Di Dunia Pendidikan,  yang ditulis 

oleh Nur Wahyu Hermawati, UNIDA Gontor: At-Ta‘dib, 2015.205  

Keluarga sebagai Media Pendidikan Tauhid (Telaah Atas Pemikiran 

Ismail Raji Al-Faruqi dan Lamya Al-Faruqi), yang ditulis oleh Bekti 

Khudari Lantong, Manado : Jurnal Ilmiah Iqro‘, 2018.206 Tauhid dalam 

Pemikiran Ismail Raji Al-Faruqi dan Implementasinya dalam Humanisme 
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Islam, yang ditulis oleh Eva Sumasniar dkk, Palembang : Jurnal Ilmu 

Agama, 2020. 207 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode dokumentasi,208 yaitu penulis mengumpulkan berbagai macam 

dokumen yang diperoleh melalui penelusuran literature, seperti buku, jurnal, 

karya ilmiah, hasil penelitian, disertasi, thesis. Penelusuran data 

diprioritaskan pada jenis data yang fokus dengan judul penelitian, dalam hal 

ini adalah dokumen tentang konsep tauhid Ismail Raji Al-Faruqi  dan konsep 

pemikirannya tentang keluarga. Setelah data-data ditemukan, pada tahap 

berikutnya penulis mengidentifikasi masing-masing data tersebut dengan 

maksud menentukan sifat sumber data, apakah termasuk dalam kategori data 

primer atau sekunder, kemudian diklasifikasikan dengan beberapa cara, yaitu 

: mutakhir dan lama/tertinggal, formal dan informal. Juga pembagian data 

menurut asal (dari mana asalnya), isi (mengenai apa), dan tujuan (untuk apa), 

yang masing-masing dibagi lebih lanjut menurut waktu dan tempatnya. Untuk 

kepentingan praktis, sumber yang di dalamnya memuat data itu, dikaji secara 

teliti, disertai dengan pencatatan atau pengkodean agar data tersebut akurat, 

sesuai dengan fokus penelitian. 
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D. Teknik Analisis Data 

Data yang telah dihimpun akan dianalisa dengan metode deskriptif 

filosofis, yaitu mendeskripsikan konsep-konsep tauhid Al-Faruqi secara 

filosofis, kemudian juga dengan metode interpretasi yang digunakan untuk 

mengungkap esensi pemikiran Al-Faruqi. Selain itu dibantu juga dengan 

analisa ini (content analysis),209 yaitu analisa terhadap isi gagasan  konsep 

tauhid Al-Faruqi, melalui alur pikir yang bersifat khusus menuju yang umum 

(induktif). Penggunaan metode ini dapat menentukan sebuah kesimpulan yang 

bersifat universal, sehingga setiap pernyataan benar adanya (valid).210  

Pada sisi lain, dapat juga digunakan alur pikir dari yang umum menuju 

yang khusus (deduktif), yang bertujuan untuk menganalisa makna gagasan Al-

Faruqi seperti yang termuat dalam data yang terhimpun. Orientasi kepada 

penalaran deduksi yang dilakukan dalam kajian ini, untuk menjelaskan bahwa 

validitas deduktif terkait dengan argumen yang valid dengan premis yang 

benar, akan melahirkan kesimpulan yang benar. Pendekatan ini dilakukan 

dengan sebuah metode analisa yang digunakan utuk menguraikan data-data 

yang telah diperoleh dan diperinci satu persatu menurut bagian-bagiannya.  

Oleh karena itu, pengolahan data juga dilakukan dengan pendekatan 

analisa kualitatif filosofis, dengan langkah-langkah  intrepretatif dan analisis 

sistesis.  Entri poin dari akumulasi beberapa pendekatan itu akan mengacu 
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kepada suatu kesimpulan, yang merupakan temuan-temuan baru dari konsep 

tauhid Al-Faruqi, dan hasil analisis implikasi tauhidnya dalam pendidikan 

keluarga.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Konsep tauhid menurut Ismail Raji Al-Faruqi adalah sebagai berikut :  

Tauhid adalah inti ajaran Islam yang mendasari berbagai prinsip dalam 

kehidupan; mulai dari prinsip keluarga, pengetahuan, etika, metafisika, 

sejarah, tatanegara (tata politik, sosial, dan ekonomi), ummah, dan 

estetika.  

Tauhid sebagai prinsip keluarga artinya keluarga merupakan suatu 

sarana mewujudkan ketentuan moral dari Tuhan (penghambaan). 

Keluarga melahirkan suatu pola hubungan kompleks yang menjadi 

dasar pendidikan bagi anak. 

Tauhid sebagai prinsip pengetahuan artinya tauhid sebagai asas 

epistemologi dan metodologi pengetahuan. Epistemologi 

memunculkan rasa sadar nilai sebagai pengantar manusia mencapai 

kebenaran nilai. Metodologi berfungsi sebagai pendorong manusia 

untuk mencai dan menguji kebenaran suatu pengetahuan. 

Tauhid sebagai prinsip etika artinya setiap tindakan moral yang 

dilakukan oleh manusia adalah perwujudan nilai yang bersumber dari 

Allah. Allah sebagai sumber nilai yang kehendak-Nya merupakan 
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norma-norma yang mesti diikuti dan menempatkannya sebagai tujuan 

akhir dan motif bagi setiap tindakan moral manusia. 

Tauhid sebagai prinsip sejarah menghendaki agar manusia terlibat 

langsung dalam kehidupan untuk mencipta perubahan sejarah menurut 

pola Ilahi. Perubahan ini meliputi aspek politik, ekonomi dan sosial. 

Tauhid sebagai prinsip tata politik, artinya tauhid menghendaki agar 

khilafah (negara) melaksanakan syariat untuk mewujudkan keadilan. 

Khilafah bertanggung jawab atas ketentraman dan kesejahteraan umat. 

Tauhid sebagai tata ekonomi, artinya tauhid mensyaratkan 

kedermawanan untuk mewujudkan kesejahteraan bersama. Tidak 

satupun individu  atau kelompok yang boleh memeras yang lain; dan 

tidak satupun kelompok yang boleh mengasingkan atau memisahkan 

diri dari kelompok umat lainnya, dengan tujuan untuk membatasi 

kondisi ekonomi antar mereka sendiri, dalam kondisi kekurangan 

ataupun kelimpahan.  

Tauhid sebagai prinsip estetika artinya yang disebut keindahan adalah 

sesuatu yang dapat membawa kesadaran penanggap seni kepada ide 

transendensi,  sehingga penanggap seni tersebut akan berusaha 

memenuhi kehendak-Nya sebagai bukti atas eksistensinya sebagai 

manusia. Dan pada akhirnya kesadaran inilah yang akan meneguhkan 

kesadaran terhadap adanya Wujud Allah SWT. 

Manusia diciptakan Allah hidup di muka bumi ini dalam dua dimensi. 

Yaitu sebagai hamba Allah, dan sebagai khalifah Allah di bumi. 
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Sebagai hamba Allah, manusia berkewajiban mengabdi dan 

menyembah Allah, karena manusia memiliki kemerdekaan moral yang 

diberikan Allah kepadanya.  Pilihan manusia berpaling dari kejahatan 

dan menuju jalan kebaikan, adalah merealisasikan sebuah nilai yang 

luhur. Sedangkan sebagai khalifah Allah di bumi, manusia sanggup 

memikul amanah Allah dibandingkan dengan langit, bumi dan gunung-

gunung. 

Kesatuan hidup di atas menunjukkan bahwa dalam Islam hanya ada 

satu realitas. Islam tidak membedakan hal-hal yang religius dari hal-

hal yang sekuler. Tidak ada sesuatu-pun yang benar-benar sakral 

kecuali Allah. Islam memandang bahwa setiap mahkluk ciptaan Allah, 

bukan sakral atau suci, namun menganggapnya baik karena kepunyaan 

Allah. 

Manusia diciptakan Allah dalam bentuk dan rupa yang berbeda-beda. 

Berasal dari suku yang berbeda-beda, dan dari jenis yang berbeda. 

Sepintas kilas perbedaan tersebut dapat berpotensi membawa kepada 

iri dan dengki, dan akhirnya perselisihan, namun semua perbedaan itu 

tidak berarti bagi Allah. Dari sekian banyak manusia Allah hanya akan 

melihat seberapa tinggi tingkat ketakwaannya.  

Oleh karena itu menjadi dasar dan landasan dari universalisme Islam, 

bahwa pada hakekatnya semua manusia adalah satu dan sama. Semua 

manusia adalah sama di mata Allah, yang membedakannya ialah 

perbuatan kebajikan moral mereka atau taqwanya. 
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Pemikiran tersebut berlandaskan pada dua sumber, yaitu  Pertama, 

teks-teks suci Al-Quran dan Hadits, dan kedua realitas konteks 

kehidupan kaum muslimin.  

Kedua sumber itu menginspirasi al-Faruqi untuk mengaitkan tauhid 

tidak hanya dengan teks-teks suci Al-Quran dan Hadits, tetapi juga 

dengan realitas kehidupan umat Islam. Bagi al-Faruqi, tanpa 

melibatkan realitas kaum Muslim dalam menyusun konsep keagamaan 

maka akan menjauhkan rasa keberagamaan kaum Muslim sendiri. 

Konsep ini diarahkan untuk membangun sebuah konstruksi pemikiran 

yang menyemangati kehidupan dan punya signifikansi bagi kemajuan 

umat Islam.  

Jadi, pandangan al-Faruqi, tentang konsep tauhid tidak hanya bersifat 

ideal tetapi juga harus fungsional. Artinya, sebuah konstruksi 

pemikiran tauhid belum dianggap valid jika belum memiliki nilai guna. 

Apa arti sebuah konsep jika tidak bermanfaat bagi kehidupan manusia 

dan justru membelenggu aktifitas kekhalifahannya. 

Paradigma tauhid yang ditawarkan oleh al-Faruqi dengan manusia 

sebagai titik pusatnya melahirkan model pemahaman yang fungsional 

dan berdaya guna bagi kehidupan manusia. Konsep ini mampu 

menggerakkan manusia untuk menciptakan kehidupan dunianya 

dengan sebaik-baiknya. Manusia yang memaksimalkan fungsi 

kekhalifahannya dan mampu menciptakan kesejahteraan hidup di 

dunia adalah yang paling ideal pemahaman tauhidnya.  
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2. Keluarga menurut Ismail Raji Al-Faruqi adalah merupakan unit sosial 

yang paling utama, memiliki arti penting dalam menentukan 

ketenangan, kebahagiaan, dan keberhasilan hidup, cinta dan kasih 

sayang diantara manusia. Keluarga merupakan media untuk memenuhi 

tujuan Ilahi (penghambaan). Dan pemenuhan tujuan ini mensyaratkan 

agar manusia menikah, melahirkan keturunan dan juga hidup bersama. 

Bahkan keluarga (suami istri) dijadikan Allah sebagai bagian dari 

tanda-tanda kekuasaan-Nya.  Allah menjadikan pertemuan antara laki-

laki dan perempuan dalam wadah keluarga tersebut menjadi 

sunnatullah yang mesti dibangun atas dasar  tatanan nilai yang luhur 

dan sempurna.  

Keluarga yang merupakan perkumpulan antara pria dan wanita mesti 

dilandasi dengan nilai tauhid (dzikrullah dan persamaan manusia) 

karena keluarga tidak hanya sekedar perkumpulan namun juga 

kehidupan antara pria dan wanita yang berbeda (sifat) dan rawan 

terjadi ketidakcocokan serta perbedaan lain yang dapat memicu 

perpisahan; sehingga dengan landasan tauhid tersebut diharapkan 

terjadi harmonisasi hubungan. 

Berpegang pada tauhid berarti menghayati perintah-perintah Tuhan 

sebagai kewajiban, dan selanjutnya merealisasikannya dalam 

kehidupan nyata, yaitu mengaktualisasikan nilai-nilai yang tersirat dan 

yang tersurat dalam perintah-perintah tersebut. Tuhan tidak hanya 

memerintahkan untuk mengaktualisasikan nilai-nilai tersebut, tetapi 
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juga memberikan metode dan materi untuk melaksanakannya, dan 

materinya adalah keluarga dan hubungan-hubungan yang dilahirkanya. 

Oleh karena itu tidak mungkin ada tauhid tanpa keluarga. 

3. Implikasi tauhid dalam pendidikan keluarga dapat diketahui dari tiga 

indikator yaitu :   tercermin dari aktifitas orangtua yang berlandaskan 

tauhid, yaitu : Orangtua yang shalih dan taat beribadah; Bertanggung 

jawab memberi nafkah untuk keluarga; Memperhatikan pendidikan 

agama bagi keluarga; Bersikap baik dan sabar dalam menghadapi 

perlakuan buruk anggota keluarganya; Selalu mendoakan kebaikan 

bagi anak dan istrinya.  

Disamping itu orangtua juga berkewajiban mengenalkan anak kepada 

Allah (ma‟rifatullah); mengenalkan anak kepada Rasul (ma‟rifatur 

rasul); mengenalkan anak kepada Islam (ma‟rifatul Islam); 

mengenalkan anak kepada dirinya (ma‟rifatul insan); mengenalkan 

anak kepada al-Qur‘an (ma‟rifatul qur‟an);  

Kedua orangtua berkewajiban memelihara dan mendidik anak 

keturunan yang lahir dari perkawinan mereka, serta memelihara 

kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah. 

4. Berdasarkan pada kajian terhadap pemikiran Isma‘il Raji Al-Faruqi, 

maka dapat dikategorikan beliau sebagai cendekiawan muslim modern 

dan pembaharu yang konsen dengan masalah epistimologi pendidikan 

Islam karena pemikirannya tentang Islamisasi ilmu pengetahuan 

menjadi pemicu kesadaran sebagian pemikir muslim modern untuk 
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melakukan upaya redefinisi dan reislamisasi terhadap ilmu 

pengetahuan yang berkembang pada masa modern dengan konsep-

konsep ideal ilmu pengetahuan dalam bingkai filsafat Islam. 

B. Saran-Saran 

Bertitik tolak dari hasil penelitian ini, penulis merekomendasikan beberapa 

saran, yaitu : 

1. Konsep tauhid yang ditawarkan oleh Al-faruqi, yaitu konsep tauhid 

yang ideal, bertumpu pada Kesatuan Keesaan Allah, Kesatuan Alam 

Semesta, Kesatuan Kebenaran dan Pengetahuan, Kesatuan Hidup dan 

Kesatuan Umat Manusia. Pada sisi lain konsep tersebut juga harus  

mampu menggerakkan manusia untuk menciptakan kehidupan 

dunianya dengan sebaik-baiknya. Konsep ini melahirkan model 

pemahaman yang fungsional dan berdaya guna bagi kehidupan 

manusia. Pada tataran ini, umat manusia yang hidup pada zaman ini 

dan yang akan datang dapat memaksimalkan fungsi kekhalifahannya 

dan mampu menciptakan kesejahteraan hidup di dunia, sebagai 

perwujudan bahwa ia adalah manusia yang paling ideal pemahaman 

tauhidnya.  

2. Bangunan keluarga yang terdiri dari keluarga inti, yaitu ayah, ibu, dan 

anak-anak, dan bahkan keluarga besar, di masa kini dan yang akan 

datang dapat menjadikan pemikiran Al-Faruqi sebagai model dalam 

pengelolaan keluarga yang bersendikan nilai-nilai tauhid. Menghayati 

perintah-perintah Allah sebagai suatu kewajiban hakiki, serta 
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merealisasikannya dalam mengatur dan menjalankan kebidupan 

bersama keluarganya. 

3. Setiap keluarga muslim di Indonesia, hendaknya menjadikan bangunan 

keluarga sebagai suatu wadah yang mulia dan religius, guna 

mempersiapkan generasinya dalam membentuk peradaban manusia di 

masa mendatang, bertumpukan pada sendi-sendi tauhid. Seorang ayah 

sebagai kepala keluarga, dan seorang ibu sebagai pendidik di rumah, 

serta anak-anak sebagai anggota keluarga yang menjadi buah hati 

orangtuanya, hendaknya senantiasa menjadikan tauhid sebagai dasar 

berpijak dalam berlaku dan berbuat, baik oleh pikirannya, perasaanya, 

maupun perbuatannya.   

4. Kepada para peneliti selanjutnya, agar  dapat mengkaji lebih lanjut 

tentang masalah-masalah kontemporer yang telah dibahas oleh Al-

Faruqi, yaitu : masalah kesamaan derajat perempuan dan laki-laki, 

pembedaan peranan laki-laki dan perempuan, wanita karir, dan lain-

lain.   
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